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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Yunus : Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter Religius Pada Peserta Didik MTs Mazro`atul Ulum 

Suwaduk Wedarijaksa Pati. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam membentuk karakter religius pada peserta didik di MTs 

Mazroatul Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati. Fokus utama dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui jenis-jenis strategi yang diterapkan dalam pembelajaran 

PAI serta dampaknya terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru 

PAI, dan peserta didik di MTs Mazroatul Ulum. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran yang efektif menggabungkan ceramah, keteladanan 

guru, serta metode interaktif seperti video dan diskusi kelompok, meskipun perlu 

tambahan aktivitas praktis. Faktor pendukung utama adalah konsistensi staf 

pengajar, dukungan orang tua, dan kultur keagamaan masyarakat, sedangkan 

faktor penghambat mencakup pengaruh lingkungan eksternal, kurangnya 

kesadaran siswa, keterbatasan waktu kurikulum, dan dukungan orang tua yang 

tidak merata. Penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan sinergi antara 

guru, orang tua, dan masyarakat dalam mendukung pembentukan karakter religius 

melalui pendidikan agama. 

Kata kunci: Strategi pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, karakter religius, 

MTs Mazro`atul Ulum. 
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ABSTRACT 

 

 

Muhammad Yunus: The Strategy of Islamic Religious Education Learning in 

Shaping Religious Character in Students at MTs Mazro`atul Ulum Suwaduk 

Wedarijaksa Pati. 

 

 

This study aims to examine the strategies of Islamic Religious Education (IRE) in 

shaping the religious character of students at MTs Mazroatul Ulum Suwaduk 

Wedarijaksa Pati. The main focus of this research is to identify the types of strategies 

implemented in IRE learning and their impact on shaping the religious character of 

students. The research uses a qualitative approach with a case study design. Data 

collection techniques include interviews, observation, and documentation. The 

subjects of the study consist of the school principal, IRE teachers, and students at 

MTs Mazroatul Ulum. The findings show that effective learning strategies combine 

lectures, teacher role modeling, and interactive methods such as videos and group 

discussions, although additional practical activities are needed. The main 

supporting factors are the consistency of teaching staff, parental support, and the 

religious culture of the community, while the inhibiting factors include the influence 

of external environments, students' lack of awareness, limited curriculum time, and 

uneven parental support. This study suggests the need for increased synergy between 

teachers, parents, and the community to support the development of religious 

character through religious education. 

 

Keywords: Learning strategies, Islamic Religious Education, religious character, 

MTs Mazro`atul Ulum. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia pada dasarnya dilahirkan dengan fitrahnya masing-masing 

dan memiliki potensi untuk menjadi manusia yang berkarakter. Untuk itu perlu 

adanya proses yang panjang dan terus menerus dalam kehidupannya guna 

membentuk karakter yang baik. Manusia yang berkarakter sangat diperlukan 

bagi bangsa Indonesia ini untuk mewujudkan kehidupan aman dan sejahtera. 

Karena maju mundurnya suatu bangsa dipengaruhi oleh karakter dan akhlak 

manusia itu sendiri. 

Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Depdiknas, 2013:1) menegaskan, pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Dari uraian tersebut terlihat bahwa pendidikan 

nasioanal memiliki misi dan tujuan yang tidak ringan, bertanggung jawab 

untuk membangun dan menjadikan manusia yang berkarakter. 

Dalam pendidikan karakter terdapat beberapa nilai, salah satunya 

yaitu nilai religius. Dari segi etimologis nilai adalah harga, derajat. Sedangkan 

dari segi terminologis nilai merupakan mutu empirik yang kadang-kadang sulit 

atau tidak bisa didefinisikan. Jadi nilai merupakan dasar yang dapat 



 

2 
 

mempengaruhi manusia dalam memilih dan melakukan segala sesuatu atau 

tindakan yang akan dilakukan sesuai dengan kepercayaan dan keyakinannya. 

Agama merupakan sumber dari nilai religius dan mempunyai 

keterkaitan yang sangat erat untuk masuk kedalam jiwa seseorang. Dalam 

membentuk tingkah laku ataupun prilaku seseorang dimana mampu 

membedakan dan dapat pula menentukan baik buruknya sesuatu itu pun nilai 

religius lah yang dijadikannya pedoman. Oleh karena itu dengan nilai religius 

ini dapat membentuk seorang insan mempunyai pribadi yang baik secara 

perilaku. 

Nilai religius pun terdapat didalam pancasila terletak pada sila 

pertama yang berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Yang tertanam dalam 

sila pertama ini yaitu Tuhan Yang Maha Esa bukan berarti Tuhan Yang Satu 

melainkan sifat-sifat luhurnya atau kemulaian Tuhan lah yang mutlak harus 

ada. Hal ini terkait dengan keanekaragaman agama yang ada di Indonesia ini 

lah yang membuat negara Indonesia sendiri memberikan kebebasan kepada 

rakyatnya untuk memilih agamanya masing-masing sesuai dengan 

keyakinannya. 

Namun kemudian, ketauhidan seorang anak manusia ketika telah 

dilahirkan kedunia sangatlah dipengaruhi oleh kedua orang tua, lingkungan dan 

pendidikannya. Dan juga untuk membentuk manusia yang agamis dan 

mempunyai nilai-nilai religius dalam dirinya diperlukan pendidikan yang 

terarah. Chairul Anwar dalam bukunya mengatakan “Pendidikan yang terarah 

merupakan pendidikan yang berbasis pada prinsip-prinsip hakikat fitrah 

manusia dalam pendidikan. Artinya, pendidikan terarah adalah pendidikan 
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yang bisa membentuk manusia secara utuh, baik dari sisi dimensi jasmani 

(materi) maupun dari sisi mental/ inmateri (ruhani, akal, rasa dan hati)”. 

Pendidikan merupakan salah satu wadah yang berpengaruh dalam 

pembentukan nilai-nilai religius. Orang tua telah memberikan kepercayaan 

kepada lembaga pendidikan untuk membina dan mendidik anak-anaknya. Oleh 

karena itu, sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang telah menerima 

dan dirasa mampu menjalankan kewajibannya sebagaimana yang telah 

dipercayakan oleh para orang tua, maka sekolah harus mampu menciptakan 

suasana pembelajaran ataupun lingkungan pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga dapat berkembang dan membentuk siswa serta mutu pendidikan yang 

dihasilkan pun sesuai dengan harapan dan tuntutan sosial. Dengan kata lain 

bahwasannya, ketika lingkungan disekitar kita telah tercipta dengan baik maka 

akan menghasilkan manusia yang baik pula, dan juga sebaliknya. 

Lembaga pendidikan dalam upaya membentuk lingkungan religius 

yang kuat perlu ditanamkannya nilai religius itu sendiri. Tujuan dibentuknya 

lingkungan religius ini pun tidak hanya untuk peserta didik saja tetapi juga 

untuk seluruh jajaran kependidikan dilembaga tersebut, guna untuk 

menanamkan atau meyakinkan pula dalam diri tenaga kependidikan 

bahwasannya kegiatan pembelajaran pada peserta didik yang telah 

dilakukannya diniatkan sebagai suatu ibadah yang tidak mengharapkan hal 

lainnya. Salah satu mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh peserta didik 

ialah pendidikan agama islam. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasioanal No 20 Tahun 2003 Pasal 13 Butir a yang menyatakan 

bahwa “setiap peserta didik berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai 
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dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”. 

Mengenai pendidikan agama dan pendidikan keagamaan pun termaktub dalam 

Peraturan Pemerintah RI No 55 Tahun 2007 Pasal 3 yakni setiap satuan 

pendidikan pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan wajib 

menyelenggarakan pendidikan agama. Pengelolaan pendidikan agama 

dilakukan oleh menteri agama. 

Harapan dari pembelajaran pendidikan agama islam itu sendiri yaitu 

peserta didik dapat mengamalkan atau mengimplementasikannya dalam 

kehidupan nyata. Oleh karena itu, materi pendidikan agama islam tidak hanya 

dipelajari saja, namun lebih dari itu agar peserta didik dapat terbentuk pribadi 

yang berakhlak mulia dalam kehidupan bermasyarakat. Akan tetapi bukanlah 

hal yang mudah untuk mencapainya, selain dari upaya yang telah dilakukan 

oleh pendidik tentunya dukungan dari berbagai pihak yang terkait dalam 

lembaga pendidikan itu pun sangat dibutuhkan. 

Amin Abdullah menyoroti titik lemah kegiatan pendidikan agama 

Islam yang berlangsung di sekolah, diantaranya: 

1. Pendidikan agama lebih terkonsentrasi pada persoalan-persoalan teoritis 

keagamaan yang bersifat kognitif semata. 

2. Pendidikan agama kurang concern terhadap persoalan bagaimana mengubah 

pengetahuan agama yang kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu 

diinternalisasikan dalam diri peserta didik lewat berbagai cara. 

3. Isu kenakalan remaja, perkelahian, premanisme, minuman keras dan 

sebagainya, walaupun tidak secara langsung ada keterkaitan dengan pola 
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metodologi pendidikan agama yang selama ini berjalan 

konvensionaltradisional. 

4. Pendidikan agama lebih menitik beratkan pada aspek korespondensi 

tekstual, yang lebih menekankan hafalan teks-teks keagamaan yang sudah 

ada. 

5. Sistem evaluasi, bentuk-bentuk soal ujian agama Islam menunjuk prioritas 

utama pada kognitif dan jarang pada “nilai” dan “makna” spiritual 

keagamaan yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari. 

Dapat dikatakan bahwa permasalahan diatas merupakan penyebab 

rendahnya peserta didik untuk dapat memahami dan mengamalkan ajaran 

agama islam yang telah dipelajarinya. Maka seorang pendidik dituntut untuk 

berpengetahuan yang baik dan berilmu serta mengajarkan atau mengamalkan 

dengan baik pula. Kemudian pendidik pun harus mengenalkan dan 

menanamkan tauhid atau akidah kepada peserta didik sebagai pondasi awal 

sebelum peserta didik mengenal banyaknya disiplin ilmu lainnya. Serta 

pendidik pun diharapkan mampu menjadi contoh suri tauladan yang baik pula 

untuk peserta didiknya.  

Selain itu tanggung jawab dari sekolah tidaklah hanya sekedar peserta 

didik mendapatkan nilai yang bagus dan lulus, akan tetapi sekolah harus 

mampu mengarahkan dan membentuk pola pikir, pola sikap, dan memiliki 

akhlak yang mulia melalui program maupun pembiasaan yang sistematik 

dalam pengajarannya agar peserta didik dapat berkembang secara optimal dan 

dapat berperilaku sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama islam. 
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Kemudian jika dilihat dari dasar pendidikan agama Islam yang 

mengacu dari Al-Qur’an Hadist, maka tujuan dari pendidikan agama Islam 

haruslah juga mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak melupakan 

etika sosial atau moralitas sosial. Dengan begitu ketika nilai-nilai Islam sudah 

berhasil tertanam dan terbentuk dalam pribadi peserta didik maka akan mampu 

membuahkan kebaikan di dunia maupun diakhirat. Karena pada dasarnya peran 

dari sekolah itu sendiri yaitu sebagai sebuah lembaga pendidikan yang 

membantu lingkungan keluarga. Dan untuk mencapai tujuan tersebut semua 

warga sekolah baik itu kepala sekolah, pendidik bahkan pegawai harus 

bekerjasama dan berupaya semaksimal mungkin untuk dapat menciptakan 

lingkungan sekolah yang agamis, kondusif, harmonis dan juga dapat menjadi 

suri tauladan bagi peserta didik. 

Benar adanya ketika dikatakan lingkungan sekolah berpengaruh dalam 

perkembangan sikap atau prilaku peserta didik, karena dalam kesehariannya 

hampir setengah dari waktunya telah dihabiskan dalam lingkungan sekolah, 

baik dalam kegiatan belajar mengajar ataupun ekstrakurikuler atau kegiatan 

diluar jam pelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. Oleh karena itu 

pendidikan agama Islam sangat lah berperan dalam mewarnai kepribadian dan 

sebagai pengendali kehidupan peserta didik. pelaksanaan pendidikan agama 

Islam di sekolah dapat meningkatkan potensi religius serta membentuk 

kepribadian peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa. 

Melalui pembentukan nilai-nilai religius di lingkungan sekolah dan proses 

pembelajaran intrakurikuler diharapakan dapat menjadi dasar pegangan peserta 

didik terutama dalam menghadapi perkembangan jaman yang banyak 
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membawa pengaruh negatif sebagai akibat perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Dan juga diharapkan nilai-nilai religius tersebut mampu 

terbentuk oleh semua warga sekolah dan nantinya dapat teraktualisasikan 

dalam kehidupan sehari-harinya baik berupa sikap dan prilakunya. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa MTs Mazro`atul 

Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati ini merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang mempunyai kredibelitas yang tinggi akan keagamaannya. Selain 

mencetak peserta didik yang berprestasi, telihat juga bahwa peserta didiknya 

mempunyai kepribadian yang baik dan lekat dengan pemahaman akan agama. 

Dapat dikatakan juga bahwa peserta didik di MTs Mazroatul Ulum ini sudah 

berakhlakul karimah, hal itu terlihat mereka santun ketika berbicara dengan 

penulis. 

Hal tersebut terlihat juga dalam visi yang dimiliki sekolah yaitu religius, 

cerdas, terampil, mandiri, peduli lingkungan, dan berwawasan global. Visi 

religious tersebut bertujuan untuk menjadikan peserta didik yang lekat akan 

ajaran agama Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan di sekolah ini terkait dengan nilai-

nilai religius yang terkandung dalam ajaran agama Islam itu sendiri yaitu salah 

satunya mengoptimalkannya peningkatan mutu pendidikan peserta didik dan 

perkembangan kepribadian peserta didik baik dalam cara berfikir, bersikap, 

maupun cara berprilaku. Dan juga dilengkapi dengan tata tertib yang dibuat 

untuk seluruh warga sekolah dengan sangsi-sangsi bagi pelanggarnya guna 

meningkatkan kedisiplinan.  
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Berdasarkan latar belakang di atas peneliti akan menggali lebih dalam 

mengenai pembentukan nilai-nilai religius dalam lembaga pendidikan tesebut 

yang terimplementasikan dalam sikap dan prilaku sehari-hari baik 

dilingkungan sekolah maupun dalam proses pembelajaran pendidikan agama 

Islam. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter  

Religius pada Peserta Didik MTs Mazro`atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa 

Pati”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di identifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah seringkali lebih menekankan 

aspek kognitif atau pengetahuan teoritis agama, seperti menghafal teks-teks 

agama atau konsep-konsep keagamaan, daripada menanamkan makna dan 

nilai agama yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Metode pembelajaran yang masih banyak menggunakan cara-cara 

konvensional (ceramah, hafalan) kurang efektif dalam menumbuhkan 

pemahaman yang mendalam dan minat belajar siswa. 

3. Seringkali terdapat ketidaksesuaian antara apa yang diajarkan dengan 

perilaku guru atau tokoh agama sebagai model teladan. 

4. Lingkungan keluarga yang kurang mendukung nilai-nilai religius dapat 

menghambat proses internalisasi nilai-nilai tersebut pada diri siswa. 



 

9 
 

5. Evaluasi pembelajaran seringkali hanya berfokus pada aspek kognitif 

(pengetahuan), tanpa mengukur perubahan perilaku dan sikap siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan rumusan masalah yang telah 

disampaikan, penelitian ini difokuskan pada beberapa aspek berikut : 

1. Penelitian ini akan membahas dan mengembangkan strategi 

pembelajaran pendidikan agama islam di Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum yang tidak hanya bergantung pada metode ceramah, 

tetapi juga mengintegrasikan metode keteladanan secara nyata. Fokus 

utama adalah bagaimana guru dapat menjadi contoh konkret yang dapat 

ditiru oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Penelitian ini akan membatasi kajian karakter siswa pada aspek 

religiusitas. Penelitian akan menganalisis dampak positif dari 

pendidikan agama islam, khususnya akhlak terhadap pembentukan 

karakter tersebut. 

3. Penelitian ini hanya akan dilakukan di lingkungan Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum dan tidak mencakup pengawasan 

pendidikan agama islam yang dilakukan di rumah atau di luar 

lingkungan madrasah 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1.  Bagaimana cara meningkatkan metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Suwaduk Pati? 
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2. Bagaimanakah dampak positif pendidikan agama islam terhadap karakter 

religius siswa di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Suwaduk 

Wedarijaksa Pati? 

3. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan agama 

islam dalam membentuk karakter religius di Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diberikan, berikut adalah 3 

(tiga) tujuan penelitian yang dapat dirumuskan : 

1. Untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang digunakan di Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati, serta mengusulkan cara-cara efektif 

untuk meningkatkannya. 

2. Menganalisis dampak positif pendidikan agama islam terhadap 

pembentukan karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan pendidikan agama islam di Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati, serta bagaimana faktor-

faktor tersebut memengaruhi pembentukan karakter religius siswa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini berdasarkan tinjauan teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 
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1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi karya ilmiah yang dapat 

memperkaya khazanah pengetahuan tentang proses pendidikan agama islam 

dalam membentuk karakter siswa. 

2. Secara praktis, diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran bagi 

para pendidik untuk dapat menggali potensinya dan menggunakan langkah 

yang tepat dalam pendidikan agama Islam. Sekaligus diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai bahan dokumentasi historis, bahan referensi dan bahan 

pertimbangan untuk mengambil langkah-langkah manajemen pendidikan 

agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati. 

3. Secara aspek kepustakaan, diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis 

ilmiah yang bermanfaat khususnya bagi para pendidik dan masyarakat pada 

umumnya. 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap isi tesis ini, maka penulis 

memaparkan sistematika penulisan tesis sebagai berikut:  

1. Bagian depan, terdiri dari: halaman judul, prasyarat gelar, halaman 

persetujuan pembimbing, abstrak (indonesia), abstrak (Inggris), pernyataan, 

pengesahan, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran.  

2. Bagian Isi, meliputi:  

Bab 1: Pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah dan fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.  
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Bab 2: Kajian Pustaka. Bab ini membahas: Pertama, kajian teori, 

meliputi: pendidikan islam, pendidikan agama Islam, karakter religius. 

Kedua, kajian penelitian yang relevan dan Ketiga, kerangka berpikir.  

Bab 3: Metode Penelitian. Bab ini membahas: jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik dan 

instrumen pengumpulan data, keabsahan data dan teknik analisis data.  

Bab 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini membahas: 

Pertama, deskripsi data yang meliputi: gambaran umum Madrsah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati, cara meningkatkan metode 

pembelajaran akhlak, dampak positif pendidikan agama Islam terhadap 

karakter religius siswa, dan faktor pendukung dan penghambat dalam 

pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius di Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati, Kedua, Pembahasan. 

Bab 5: Penutup, yang berisikan kesimpulan, implikasi, keterbatasan 

penelitian dan saran. 

3. Bagian Akhir, terdiri dari daftar kepustakaan, dan lampiran-lampiran. 

 

 

 

 

 

 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 
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2.1. Kajian Teori  

1. Pendidikan Agama Islam 

a.  Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah proses yang mengubah manusia menjadi 

manusia seutuhnya. Manusia membutuhkan pendidikan karena 

mereka tidak dapat melepaskan diri dari tantangan dalam mengelola 

kehidupan sehari-hari. Undang-undang juga menetapkan bahwa 

setiap orang berhak mendapatkan pendidikan untuk memenuhi tujuan 

utama pendidikan, yaitu meningkatkan kualitas hidup di seluruh 

negeri. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting bagi kemampuan 

setiap orang untuk menjalani kehidupan yang memuaskan di tingkat 

pribadi, keluarga, masyarakat, dan nasional. (Khoirunnisa et al., 

2023:75) 

Sementara itu, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang di 

dalamnya peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. (Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, 2013). 

Pendidikan, menurut berbagai ahli, meliputi hal-hal berikut: 

1) Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan adalah “berbagai upaya yang 

dilakukan oleh seseorang (pendidik) terhadap seseorang (peserta 
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didik) agar mencapai perkembangan positif yang sebesar-

besarnya”. Indra Kusuma mendefinisikan pendidikan sebagai 

“suatu usaha yang bertujuan, teratur, dan sistematis yang 

dilakukan oleh orang dewasa yang diberi tanggung jawab untuk 

mempengaruhi anak agar memiliki sifat dan karakter yang sesuai 

dengan cita-ciat pendidikan”. (Indra Kusuma: 2016: 11) 

2) Ratna Wilis menyatakan bahwa Pendidikan juga merupakan 

metode pendekatan yang sesuai dengan fitrah manusia yang 

memiliki fase tahapan dalam pertumbuhan. Selanjutnya tujuan 

pendidikan berkaitan erat dengan tujuan hidup manusia, dan 

tujuan hidup ini pun berbeda-beda antara bangsa yang satu 

dengan yang lainnya. (Rahmadania, 2021:223) 

Kesimpulan dari beberapa pendapat tersebut adalah 

Pendidikan merupakan proses penting yang mengubah manusia 

menjadi individu yang lebih lengkap dan siap menghadapi tantangan 

kehidupan sehari-hari. Setiap orang memiliki hak untuk 

mendapatkan pendidikan guna meningkatkan kualitas hidup, baik 

Secara terminologis, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk kekuatan spiritual, kepribadian, dan 

keterampilan yang diperlukan untuk berkontribusi kepada 

masyarakat dan negara. Berbagai ahli menggambarkan pendidikan 

sebagai usaha yang sistematis untuk mencapai perkembangan 

maksimal yang positif, serta sebagai metode pendekatan yang sesuai 
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dengan fase pertumbuhan manusia. Tujuan pendidikan sangat 

berkaitan dengan tujuan hidup individu dan masyarakat, yang dapat 

berbeda antar bangsa. 

Menurut Etimologi Pendidikan Islam dalam wacana 

keislaman lebih populer dengan istilah al-tarbiyah, ta’lim, ta’dib, 

riyadhah, irsyad, dan tadris. masing-masing istilah tersebut 

memiliki keunikan makna tersendiri ketika sebagian atau semuanya 

disebut secara bersamaan. Namun, kesemuanya akan memiliki 

makna yang sama jika disebut salah satunya, sebab salah satu dari 

istilah itu sebenarnya mewakili istilah yang lain, Atas itu digunakan 

secara bergantian dalam mewakili peristilahan pendidikan Islam. 

Dengan demikian pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

adalah suatu aktivitas bimbingan, pengajaran dan latihan secara 

sadar dan terencana agar siswa butuh dan terdorong untuk belajar 

untuk meningkatkan keyakinan pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan agama Islam untuk membentuk kesolehan pribadi dan 

kesolehan sosial. (Utama Karya No et al., n.d.:5) 

Menurut Marimba Dalam literatur kependidikan Islam, 

istilah pendidikan biasanya mengandung pengertian Ta`lim,  

Tarbiyah, Irsyad, Tadris, Ta'dib, Tazkiyah dan Tilawah. 

Kata Ta`lim berasal dari kata dasar `Ilm yang berarti 

menangkap hakikat sesuatu. Dalam setiap 'ilm terkandung dimensi 

teoritis dan dimensi amaliah. Ini mengandung makna bahwa aktivitas 

pendidikan berusaha mengajarkan ilmu pengetahuan baik dimensi 
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teoritis maupun praktisnya, atau ilmu dan pengamalannya. Allah 

mengutus rasul-Nya antara lain agar beliau mengajarkan (Ta`lim) 

kandungan al-kitab dan al-hikmah, yakni kebijakan dan kemahiran 

melaksanakan hal yang mendatangkan manfaat dan menampik 

madharat (Sihab, 2000: 30). Ini mengandung makna bahwa aktivitas 

pendidikan berusaha mengajarkan kandungan ilmu pengetahuan dan 

al-hikmah atau kebijakan dan kemahiran melaksanakan ilmu 

pengetahuan itu dalam kehidupannya yang bisa mendatangkan 

manfaat dan berusaha semaksimal mungkin untuk menjauhi 

mudharat. Dengan demikian, seorang guru dituntut untuk sekaligus 

melakukan "transfer ilmu (pengetahuan), internalisasi, serta amaliah 

(impelementasi)".  

Kata "tarbiyah" berarti pendidikan. Kata-kata yang 

bersumber dari akar kata ini memiliki arti yang berbeda-beda, tetapi 

pada akhirnya arti-arti itu mengacu kepada arti pengembangan, 

peningkatan, ketinggian, kelebihan dan perbaikan (Ulwan, 1988: 

12). Allah sebagai Al-KhaIiq juga disebut "Al-Rabb, Rabb al-

'alamin. Arti dasar kata "rabb" adalah memperbaiki, mengurus, 

mengatur dan juga mendidik. Di samping itu kata "rabb" biasa 

diterjemahkan dengan Tuhan, dan mengandung pengertian sebagai 

"tarbiyah" (yang menumbuh kembangkan sesuatu secara bertahap 

dan berangsur-angsur sampai sempurna), juga sebagai "murabbi" 

(yang mendidik). 

Kata "Irsyad" biasa digunakan untuk pengajarah dalam 
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Thariqah (TaSAWuf). Imam Syafi'i pernah meminta nasihat kepada 

gurunya (Imam Waki') sebagai berikut: "Syakautu ila Waki'm sua 

hifzi, wa arsyadani ila tarki al-inaahi, fa akhbarani bianna al-'ilma 

nurun, wa nurullahi layubda li al Hashi". Ada dua hal yang perlu 

digarisbawahi dari nasihat Imam Waki' tersebut, yaitu pertama, 

untuk memperkuat ingatan diperlukan upaya meninggalkan 

perbuatan-perbuatan maksiat. Kedua, ilmu itu adalah cahaya Ilahi 

yang tidak akan tampak dan terlahirkan dari orang yang suka berbuat 

maksiat. Dengan demikian irsyad merupakan aktivitas pendidikan 

yang berusaha menularkan penghayatan akhlak dan kepribadian 

kepada peserta didik, baik yang berupa etos ibadahnya, etos 

kerjanya, etos belajarnya, maupun dedikasinya yang serba Lillahi 

Ta'ala (karena mengharapkan ridha Allah semata). Pengertian 

"Lillahi Ta'ala" bukan berarti selalu bermakna gratis, tetapi dapat 

diperluas menjadi komitmen terhadap kewajiban dan hak asasi 

manusia. Guru wajib mendidik dan mengajar secara profesional, 

tetapi ia mempunyai hak untuk memperoleh jaminan hidup yang 

layak. 

Kata tadris berasal dari akar kata "darasa-yadrusu-darsan 

wa durusan wa dirasatan", yang berarti : terhapus, hilang bekasnya, 

menghapus, menjadikan usang, melatih, mempelajari. Dilihat dari 

pengertian ini, maka aktivitas pendidikan merupakan upaya 

pencerdasan peserta didik, menghilangkan ketidaktahuan atau 

memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan mereka 
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sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Pengetahuan dan 

keterampilan seseorang akan cepat usang sesuai dengan percepatan 

kemajuan iptek dan perkembangan zaman, sehingga guru dituntut 

untuk memiliki kepekaan intelektual dan informasi, serta 

memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, 

agar tetap up to date dan tidak cepat usang. Kata ta'dib berasal dari 

kata adab, yang berarti moral, etika, dan adab atau kemajuan 

(kecerdasan, kebudayaan) lahir dan batin. Kata peradaban 

(Indonesia) juga berasal dari kata dasar adab, sehingga aktivitas 

pendidikan merupakan upaya membangun peradaban atau perilaku 

beradab (civilization) yang berkualitas di masa depan. 

Kata tazkiyah berasal dari kata zaka', yang berarti tumbuh 

atau berkembang, atau dari kata zakah yang berarti kesucian, 

kebersihan. Dari sini dapat dipahami bahwa tazkiyah berarti 

menumbuhkan atau mengembangkan diri peserta didik atau satuan 

sosial, sehingga ia menjadi suci dan bersih sesuai dengan fitrahnya. 

Sedangkan kata tilawah berarti mengikuti, membaca atau 

meninggalkan. Dalam konteks ini, pendidikan merupakan upaya 

meninggalkan atau mewariskan nilai-nilai Ilahi dan insani agar 

diikuti dan dilestarikan oleh peserta didik atau generasi berikutnya.  

Dari pemahaman istilah pendidikan tersebut, maka fungsi 

pendidikan Islam adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan pengetahuan teoritis, praktis dan fungsional 

bagi peserta didik;  
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2. Menumbuh kembangkan kreativitas, potensi-potensi atau fitrah 

peserta didik;  

3. Meningkatkan kualitas akhlak dan kepribadian, atau menumbuh 

kembangkan nilai-nilai insani dan nilai ilahi; 

4. Menyiapkan tenaga kerja yang produktif;  

5. Membangun peradaban yang berkualitas (sesuai dengan nilai-

nilai islam) di masa depan; 

6. Mewariskan nilai-nilai Ilahi dan nilai-nilai insani kepada peserta 

didik. (Su’dadah, 1970:144-149) 

Pendidikan Agama Islam sendiri mempunyai banyak defenisi 

menurut para ahli di antaranya:  

1) Menurut Zakiyah Daradjat. “ Pendidikan Agama Islam adalah 

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. 

Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan 

serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (way of life) ”. 

2) Menurut Dra. Hj Zuhairini dkk. Pendidikan Agama Islam adalah 

usaha sadar yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian 

anak yang sesuai dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan dan 

berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam serta bertanggung jawab 

dengan ajaran-ajaran Islam. 

3) Sedangkan menurut A. Tafsir “ Pendidikan Agama Islam adalah 

bimbingan yang diberikan seseorang agar ia berkembang secara 

maksimal sesuai dengan ajaran Islam ”.  
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4) Abdurrahman saleh menyatakan bahwa pendidikan agama 

adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik 

supaya kelak setelah selesai pendidikanya dapat memahami dan 

megamalka ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai 

way of life (pandangan hidup). 

5) Menurt H.M. Arifin, pendidikan Agama Islam adalah sistem 

pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang 

untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, 

karena cita-cita Islam telah menjiwai dan mewarnai corak 

kehidupannya.  

Dari berbagai pengertian di atas, dapat berupa bimbingan, 

asuhan, pembinaan penulis tegaskan bahwa Pendidikan Agama Islam 

adalah usaha sadar yang dilakukan seseorang dewasa, yang diarahkan 

kepada pembentukan kepribadian anak agar mereka memahami, 

mengamalkan ajaran dan kaidah Islam sehingga mereka mampu 

hidup dalam kehidupan secara islam yang akhirnya dapat mencapai 

kebahagiaan baik didunia maupun diakhirat kelak, (sebagaimana 

yang diharapkan dan dicita-citakan agama Islam). Siti Nur 

Azizah.2016:16-17. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan yaitu sebuah proses kegiatan menuju suatu tujuan 

karena pekerjaan tanpa tujuan yang jelas akan menimbulkan suatu 

ketidak pastian dalam prosesnya. Lebih-lebih dalam proses pendidikan 

yang bersasaran pada kehidupan psikologi peserta didik yang masih 



 

21 
 

berada dalam taraf perkembangan, maka tujuan merupakan faktor yang 

sangat penting dalam proses kependidikan itu. Karenanya dengan 

adanya tujuan yang jelas, materi pelajaran dan metode-metode yang 

digunakan, mendapat corak dan isi serta potensialitas yang sejalan 

dengan cita-cita yang terkandung dalam tujuan pendidikan. Tujuan 

pendidikan Islam mengandung di dalamnya suatu nilai-nilai tertentu 

sesuai dengan pandangan Islam sendiri yang harus direalisasikan melalui 

proses yang terarah dan konsisten dengan menggunakan berbagai sarana 

fisik maupun nonfisik yang sama dengan nilai-nilainya.  

Idealitas tujuan dalam proses kependidikan Islam mengandung 

nilai-nilai Islami yang hendak dicapai dalam proses kependidikan  

berdasarkan ajaran Islam secara bertahap. Dengan demikian, Menurut 

Suwarno tujuan pendidikan Islam merupakan penggambaran nilai-nilai 

Islam yang hendak diwujudkan dalam pribadi peserta didik pada akhir  

proses kependidikan. Dengan kata lain, tujuan pendidikan Islam adalah 

perwujudan nilai-nilai Islami dalam pribadi peserta didik yang diperoleh 

dari pendidik muslim melalui proses yang terfokus pada pencapaian 

hasil (produk) yang berkepribadian Islam yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab, sehingga mampu mengembangkan dirinya menjadi 

hamba Allah yang taat serta memiliki ilmu pengetahuan yang seimbang 

dengan dunia akhirat sehingga terbentuklah manusia muslim sempurna 

yang berjiwa tawakkal secara penuh kepada Allah Swt.  
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Berkaitan dengan tujuan pendidikan Islam, Muhammad 

Athiyyah Al-Abrasyi berpendapat bahwa :  

1) Tujuan pendidikan Islam adalah akhlak. Menurut (Sajadi, 2019) 

pendidikan budi pekerti merupakan jiwa dari pendidikan Islam. 

Islam telah memberi ketetapan bahwa pendidikan budi pekerti dan 

akhlak adalah ruh (jiwa) pendidikan Islam, dan tujuan pendidikan 

Islam yang sebenarnya adalah mencapai suatu akhlak yang 

paripurna. Akan tetapi, hal ini bukan berarti bahwa kita tidak 

mementingkan pendidikan jasmani, akal, ilmu maupun ilmu 

pengetahuan praktis lainnya, melainkan bahwa kita sesungguhnya 

memperhatikan segi-segi pendidikan akhlak sebagaimana halnya 

memperhatikan ilmu-ilmu yang lain. Anak-anak membutuhkan 

kekuatan dalam jasmani, akal, ilmu, dan juga membutuhkan 

pendidikan budi pekerti, cita rasa dan kepribadian Dengan 

demikian, tujuan pendidikan Islam adalah mendidik budi pekerti 

dan pembentukan jiwa.  

2) Memperhatikan agama dan dunia secara seimbang. Sesungguhnya 

ruang lingkup pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada 

pendidikan agama dan tidak pula terbatas hanya pada dunia semata-

mata. Rasululllah Saw pernah mengisyaratkan setiap pribadi dari 

umat Islam supaya bekerja untuk agama dan dunianya sekaligus, 

sebagaimana sabdanya: “Beramallah untuk duniamu seolah-olah 

engkau akan hidup untuk selama-lamanya dan beramallah untuk 

akhiratmu seakan-akan engkau akan mati esok hari. 
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Quraish Shihab berpendapat, bahwa tujuan pendidikan Islam 

adalah membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga 

mampu melaksanakan fungsinya sebagai hamba dan khalifah-Nya, 

guna membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan 

Allah. Menurut (Baiti & Razzaq, 2017) sejalan dengan pendapat di 

atas, M. Natsir mengatakan bahwa penghambaan kepada Allah yang 

menjadi tujuan hidup dan menjadi tujuan pendidikan, bukanlah suatu 

penghambaan yang memberi keuntungan kepada yang disembah saja, 

akan tetapi penghambaan yang mendatangakan kebahagiaan kepada 

yang menyembah, penghambaan yang memberi kekuatan kepada yang 

menghambakan dirinya. Orang yang menghambakan dirinya, segenap 

rohani dan jasmaninya kepada Allah untuk kemenangan dirinya 

dengan arti seluas-luasnya, itulah tujuan manusia di dunia (Junaedi, 

2017). Menurut (ZaimZaim, 2019) menjelaskan bahwa tujuan 

pendidikan Islam dikategorikan kepada: pertama, membentuk insan 

sempurna yang pada akhirnya dapat mendekatkan diri kepada Allah 

Swt.; kedua, membentuk insan sempurna untuk memperoleh 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Menurut (ZaimZaim, 2019) 

Ibnu Khaldun merumuskan bahwa tujuan Islam terbagi menjadi dua 

macam, pertama tujuan yang mengarah pada ukhrowi yaitu membentuk 

seorang hamba agar melakukan kewajiban kepada Allah. Kedua, 

tujuan yang mengarah pada duniawi yaitu membentuk manusia yang 

mampu menghadapi segala kehidupan yang lebih layak dan bermanfaat 

bagi orang lain. Menurut (Ilham, 2020) Tujuan Pendidikan Islam Jurnal 
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Pendidikan Indonesia, Vol. 2 No. 5 Mei 2021 871 secara spesifik tujuan 

pendidikan menurut Ibnu Khaldun ada beberapa pokok tujuan, yaitu:  

1) Pendidikan bertujuan meningkatkan spiritual manusia. 

2) Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan manusia 

dan kemampuan berpikir.  

3) Pendidikan bertujuan untuk peningkatan sosial kemasyarakatan.  

4) Kecakapan keterampilan profesional sesuai dengan tuntutan 

zaman (link and match). 

5) Memperoleh lapangan pekerjaan yang dapat digunakan untuk 

mencari pekerjaan (Mubarak, 2018). Sedangkan A. Fatih Syuhud 

menyatakan, bahwa tujuan pendidikan Islam itu adalah 

menciptakan manusia yang baik dan bertakwa serta menyembah 

Allah dalam arti yang sebenarnya, yang membangun struktur 

pribadinya sesuai dengan syari’at Islam dan menjalankan segenap 

aktivitas kesehariaannya sebagai wujud kepatuhannya pada Tuhan 

(Pewangi, 2016). 

Secara teoritis, tujuan akhir dalam pendidikan Islam 

dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu (Nata, 2016):  

1) Tujuan normatif. Yaitu tujuan yang ingin dicapai berdasarkan 

norma-norma yang mampu mengkristalisasikan nilai-nilai yang 

hendak diinternalisasi, seperti: tujuan formatif yang bersifat 

memberi persiapan dasar yang korektif, tujuan selektif yang 

bersifat memberi kemampuan untuk membedakan yang haq dan 

yang bathil, tujuan determinitif yang bersifat memberi 
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kemampuan untuk mengarahkan diri pada sasaran-sasaran yang 

sejajar dengan proses kependidikan, tujuan integratif yang 

bersifat memberi kemampuan untuk memadukan fungsi psikis 

(pikiran, perasaan, kemauan, ingatan dan nafsu) kearah tujuan 

akhir dan tujuan aplikatif yang bersifat memberi kemampuan 

untuk menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam 

pengalaman pendidikan.  

2) Tujuan fungsional. Yaitu tujuan yang sasarannya diarahkan pada 

kemampuan peserta didik untuk memfungsikan daya kognitif, 

afektif dan psikomotorik dari hasil pendidikan yang diperoleh 

sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan, seperti: tujuan 

individual yang sasarannya pada pemberian kemampuan 

individual dalam mengamalkan nilai-nilai yang telah 

diinternalisasikan dalam pribadi berupa moral, intelektual dan 

skill; tujuan sosial yang sasarannya pada pemberian kemampuan 

pengamalan nilai-nilai ke dalam kehidupan sosial, interpersonal 

dan interaksional dengan orang lain dalam masyarakat; tujuan 

moral yang sasarannya pada pemberian kemampuan untuk 

berprilaku sesuai dengan tuntutan moral atas dorongan motivasi 

yang bersumber dari agama (teogenetis), dorongan sosial 

(sosiogenetis), dorongan psikologi (psikogenetis) dan dorongan 

biologis (biogenetis) ; serta tujuan professional yang sasarannya 

pada pemberian kemampuan untuk mengamalkan keahliannya 

sesuai dengan kompetensinya.  
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3) Tujuan operasional. Yaitu tujuan yang mempunyai sasaran teknis 

managerial. Menurut Langeveld tujuan ini dibagi menjadi enam 

bagian, yaitu: tujuan umum, tujuan khusus, tujuan tak lengkap, 

tujuan insidental, tujuan sementara, dan tujuan intermedier. 

Dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip tujuan pendidikan 

islam di atas, pendidikan islam harus dikembangkan sesuai 

dengan petunjuk-petunjuk wahyu diharapkan mampu merombak 

tatanan sosial dan kultural pada pendidikan Islam agar mampu 

menjadi pemikir yang energik, produsen yang produktif, 

pengembang yang kreatif atau pekerja yang memiliki semangat 

tinggi yang diperkuat dengan bekal keimanan, ketakwaan dan 

akhlak mulia. (Nabila.2021:869-872). 

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Fungsi pendidikan Islam secara mikro  yaitu memelihara dan 

mengembangkan fitrah serta sumber daya insan yang ada pada subyek 

didik menuju terbentuknya manusia seutuhnya sesuai dengan norma 

islam. Atau dengan istilah yang umum digunakan yaitu menuju 

kepribadian muslim. Lebih lanjut secara makro, fungsi pendidikan 

islam dapat ditinjau dari feomena yang muncul dalam perkembangan 

peradaban manusia, dengan anggapan bahwa peradaban manusia 

senantiasa tumbuh dan berkembang melalui pendidikan. 

Dalam buku Filsafat Pendidikan Islam yang ditulis oleh Abdul 

Halim, fungsi pendidikan dilihat secara operasional adalah: Pertama, 

alat untuk memelihara, memperluas, dan menghubungan tingkat-
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tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial, serta ide-ide 

masyarakat nasioanal. Kedua, alat untuk mengadakan perubahan, 

inovasi, dan perkembangan. Secara garis besarnya, upaya ini dilakukan 

melalui potensi ilmu pengetahuan dan skill yang dimiliki, serta melatih 

tenaga-tenaga manusia (peserta didik). yang produktif dalam 

menemukan perimbangan perubahan sosial dan ekonomi yang begitu 

dinamis.  

Menurut pandangan pendidikan Islam, fungsi pendidikan itu 

bukanlah sekedar mengembangkan kemampuan dan mencerdaskan 

peserta didik, tetapi juga menyelamatkan fitrahnya. Oleh karena itu 

fungsi pendidikan dan pengajaran Islam dalam hubungannya dengan 

faktor anak didik adalah untuk menjaga, menyelamatkan, dan 

mengembangkan fitrah ini agar tetap menjadi al-fithratus salimah dan 

terhindar dari al-fithratu ghairus salimah. Artinya, agar anak tetap 

memiliki aqidah keimanan yang sudah dibawanya sejak lahir itu, terus 

menerus mengokohkannya, sehingga mati dalam keadaan fitrah, tidak 

menjadi Yahudi, Nasrani, Majusi ataupun agama-agama dan faham-

faham selain Islam. Betapa pentingnya fungsi pendidikan dan 

pengajaran di dalam menyelamatkan dan mengembangkan fitrah ini. 

Di pihak lain, pendidikan dan pengajaran juga berfungsi untuk 

mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak agar ia bisa 

menjadi manusia yang bermanfaat bagi dirinya maupun bagi pergaulan 

hidup di sekelilingnya, sesuai dengan kedudukannya sebagai hamba 

Allah dan sebagai khalifah Allah di muka bumi ini. Mangun Budiyanto 
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dalam (Husaini, 2021:120-121). 

Fungsi pendidikan menurut Ramayulis yang tertuang dalam 

kurikulum pendidikan bahwa Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

berfungsi :  

1) Pengembangan, fungsi PAI sebagai pengembangan adalah 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah 

SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada 

dasarnya pertama-tama kewajiban menanamkan iman dan 

ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua. Sedangkan Madrasah 

berfungsi untuk menumbuh kembangkan diri anak melalui 

bimbingan, pengajaraan dan pelatihan agar iman dan takwa tersebut 

dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 

perkembangannya. 

2) Penyaluran, yaitu menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus dibidang agama agar bakat tersebut berkembang secara 

optimal sehingga dapat bermanfaat untuk diri sendiri maupun orang 

lain. 

3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan dan juga 

kekurangan-kekurangan. 

4) Kelemahan-kelemahan peserta didik dalam meyakini, memahami 

dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Pencegahan yaitu untuk menagguli hal-hal negatif dari lingkungan 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan 

menghambat perkembangannya. 
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6) Penyesuaian, yaitu menyesuaikan diri dengan lingkungan psikis 

maupun sosial dan mampu mengubah lingkungan sesuai ajaran 

Islam. 

7) Sumber nilai, yaitu memberi pedoman hidup untuk menggapai 

kehidupan di dunia dan di akhirat. 

Mengingat akan pentingnya materi dan kurikulum Pendidikan 

Agama Islam (PAI), maka dalam pengembanganya diperlukan landasan 

yang kuat, melalui pemikiran dan perenungan yang mendalam (Baharun 

2017a). Atas dasar itu, maka orientasi Pendidikan Agama Islam 

diarahkan kepada tiga ranah seperti yang dinyatakan Bloom dalam 

Taksonominya, yaitu: Ranah Kognitif, Ranah Afektif dan Ranah 

Psikomotorik. Garapan masing-masing ranah tersebut digambarkan 

sebagai berikut:  

1) Kognitif 

Domain ini mencakup enam daerah garapan, yaitu:  

a) Pengetahuan, yaitu kemampuan mengingat konsep-konsep 

yang khusus dan umum, baik menyangkut proses, metode, 

maupun struktur.  

b) Pemahaman, yaitu kemampuan memahami tanpa mengetahui 

hubungan-hubungannya dengan yang lain. 

c) Aplikasi, yaitu kemampuan menggunakan konsep-konsep 

abstrak pada obyek-obyek khusus dan konkret, baik berupa ide-

ide umum, prosedur teknis, atau teori yang harus diaplikasikan.  

d) Analisis, yaitu kemampuan memahami dengan jelas hirarkhi 
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ide-ide dalam suatu unit bahan atau dapat menerangkan dengan 

jelas tentang hubungan ide-ide yang satu dengan yang lainnya.  

e) Sintesis, yaitu kemampuan menggabungkan bagian-bagian 

menjadi satu bagian yang utuh, sehingga menjadi sebuah 

struktur yang jelas.  

f) Evaluasi, yaitu kemampuan dalam mempertimbangkan nilai 

bahan dan metode yang digunakan dalam menyelesaikan suatu 

masalah. 

2) Afektif 

Domain ini mencakup lima daerah garapan, yaitu:  

a) Memperhatikan, yaitu memperhatikan pembinaan dan 

pemberian nilai-nilai yang diajarkan dengan kesediaannya 

menggabungkan diri ke dalam nilai-nilai yang diajarkan 

tersebut.  

b) Merespon, yaitu pembinaan melalui upaya motivasi agar 

peserta didik mau menerima nilai yang diajarkan. Selain 

menerima nilai, pada diri peserta didik juga memiliki daya yang 

memotivasi diri untuk menerima ajaran yang ajarkan 

kepadanya.  

c) Nilai, yaitu pembinaan yang diarahkan untuk mampu menilai 

konsep atau fenomena apakah itu baik atau buruk. 

d) Organisasi/menghayati nilai, yaitu pembinaan untuk 

mengorganisasikan nilai ke dalam suatu sistem dan 

menentukan hubungan antara nilai-nilai tersebut, serta 
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menentukan nilai yang dominan untuk diimplementasikan ke 

dalam kehidupan nyata.  

e) Mempribadikan nilai, yaitu pembinaan untuk 

menginternalisasikan nilai sebagai puncak hirarki nilai yang 

tertanam secara konsisten pada sistem dalam dirinya, efektif 

mengontrol tingkah laku serta mempengaruhi emosinya. 

3) Psikomotorik  

Dominan ini memiliki tujuh daerah garapan yaitu:  

a) Persepsi, yaitu keterampilan dalam menggunakan organ-organ 

indera untuk memperoleh petunjuk yang membimbing pada 

kegiatan motorik  

b) Kesiapan, yaitu keterampilan kesiapan untuk melakukan 

kegiatan khusus, yang meliputi kesiapan mental, fisik maupun 

kemauan untuk bertindak.  

c) Respon terbimbing, yaitu keterampilan respon terpimpin dalam 

melakukan hal-hal yang kompleks, seperti : menirukan dan 

sebagainya.  

d) Keterampilan mekanis, yaitu merupakan pekerjaan yang 

menunjukkan bahwa respon yang dipelajari telah menjadi 

kebiasaan juga gerakan-gerakan dapat dilakukan dengan penuh 

kemahiran.  

e) Respon kompleks, yaitu keterampilan nyata gerakan motorik 

yang menyangkut penampilan yang sangat terampil dari 

gerakan motoriknya. Kemahiran tersebut ditunjukkan seperti 
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kecepatan, lancar dan tepat .  

f) Adaptasi, yaitu keterampilan untuk mengubah pola gerakannya 

untuk kemudian disesuaikan dengan persyaratan khusus dalam 

situasi tertentu.  

g) Organisasi yaitu keterampilan yang menyangkut pola-pola 

gerakan yang baru untuk menyesuaikan dengan situasi yang 

khusus atau yang yang bermasalah.  

Ketiga domain tersebut dapat dikristalisasikan menjadi tiga 

bagian, yaitu: 

(1) Dimensi kepribadian sebagai maunusia, yaitu kemampuan 

untuk menjaga integritas 

(2) Dimensi produktifitas, yang menyangkut apa yang dihasilkan 

peserta didik dengan kualitas yang lebih baik setelah mereka 

lulus 

(3) Dimensi kreatifitas yang menyangkut kemampuan peserta 

didik untuk berfikir dan berbuat, menciptakan sesuatu yang 

berguna bagi diri sendiri maupun masyarakat. 

Dari uraian di atas dapat kita mengerti bahwa Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dibutuhkan dalam kerangka untuk membentuk 

manusia Indonesia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sebagaimana secara eksplisit ditegaskan dalam 

tujuan pendidikan nasional pada pasal 3 UU No. 20 tahun 2003, 

dimana hal itu dinyatakan bukan tanpa alasan, melainkan memiliki 

tujuan agar generasi bangsa ke depan memiliki kepribadian, yang 
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tangguh dan handal, tidak mudah terpengaruh dan terombang-

ambing oleh derasnya arus budaya asing serta hal-hal negatif 

lainnya yang mempengaruhi, karena memiliki kepribadian yang 

“berkarakter” yang dibangun dari rasa ketaqwaan kepada Tuhan 

yang Maha Esa.(Fachri, 2017:122-125) 

d. Materi Pendidikan Agama Islam 

Secara garis besar materi pokok Pendidikan Agama Islam meliputi 

masalah-masalah keyakinan (aqidah), masalah-masalah yang 

berkaitan dengan peraturan hubungan antara manusia dengan tuhan 

hubungan sesama manusia dan alam (syariah) serta masalah-masalah 

etika ). 

1) Aqidah  

Aqidah secara etimologis berarti ikatan, sangkutan. Secara 

tertimologis adalah keyakinan hidup atau Iman. Iman berarti 

pengakuan dalam hati yang diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan 

dalam perbuatan. Oleh karena itu, masalah keyakinan ini adalah 

masalah yang sangat prinsipil dan mempengaruhi sikap hidup 

seseorang. Keyakinan dalam Islam mempunyai posisi sentral dan 

pertama kali menjadi landasan bagi seseorang muslim, 

sebagaimana yang di katakan Mahmud Saltut:” Iman adalah segi 

teoritis yang dituntut pertama kali dari segala sesuatunya untuk di 

percaya tanpa ada keraguan sedikitpun”. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah dalam surat Al-Luqman ayat 13, yang berbunyi : 

كَ   اِن   ۗبِالٰلِّ   تشُ رِك    لَِ   بُنيَ  ي    يعَِظُه    وَهُوَ   لِِب نِه    نُ لُق م    قَالَ   وَاذِ    ﴿ ر  )   ﴾  عَظِي م    لَظُل م    الش ِ

 (31:13/نلقم  



 

34 
 

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".(Q.S Al-

Luqman:13) 

 

Pembahasan sentral masalah keyakinan (aqidah) dalam 

Islam adalah masalah enam keyakinan yang disebutkan dengan 

istilah rukun Iman. Rukun Iman inilah yag menjadi titik tolak 

keyakinan yang mesti diyakini oleh seorang muslim. Rukun Iman 

tersebut adalah sbagai berikut: (1) Iman kepada allah, (2) Iman 

kepada malaikat, (3) Iman kepada kitab suci, (4) Iman kepada rasul, 

(5) Iman kepada hari kiamat, (6) Iman kepada takdir yang baik dan 

yang buruk.  

2) Syari’ah  

Syariah secara etimologis berarti jalan atau mata air secara 

terminologis berarti peraturan Allah, yang mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesama manusia dan 

manusia dengan alam. Istilah syari’ah diambil dari ayat Alqur’an 

sebagai berikut:  

﴿    (  ﴾ نَ  يعَ لَمُو  لَِ  ال ذِي نَ  وَاۤءَ  اهَ  تتَ بِع   وَلَِ  فَات بِع هَا  رِ  مَ  الِ  نَ  م ِ شَرِي عةٍَ  ى  عَل  كَ  جَعلَ ن  ثمُ  

 ( 18: 45الجاثية/

Artinya : Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu 

syariat (peraturan) dari urusan (Agama itu), Maka ikutilah 

syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-

orang yang tidak mengetahui. (Qs. Al-jaatsiyah. 18). 

  

Syariat yang mengatur hubungan manusia dengan Allah 

dinamakan ibadah, sedang syariat yang mengatur hubungan 

manusia dengan sesama manusia dan alam sekitarnya disebut 
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mu’malah. Ibadah dalam arti khusus atau yang materi dan tata 

caranya sudah ada ketentuan dan dari Al Qur’an dan Hadis. Ibadah 

seerti ini terdiri dari: thaharah, solat, zakat, puasa dan haji. Adapun 

muamalah meliputi munakahat, tijarah, hudud, jinayat, khilafat dan 

jihat.  

3) Akhlak  

Kata akhlak adalah jama’ dari khuluk berarti perangai atau 

tabi’at. Menurut istilah, akhlak didefinisikan sebagai sikap 

ruhaniyyah yang melahirkan tingkah laku perbuatan manusia 

terhadapa allah dan manusia terhadap diri sendiri dan mahluk lain 

sesuai dengan suruhan dan larangan serta petunjuk Al-Qur’an dan 

Hadist. Dengan kata lain, akhlak adalah ajaran tetang tingah laku 

perbuatan manusia, menurut yang gariskan oleh syariat. Nabi juga 

telah mengabarkan bahwa diantara salah satu tujuan dari diutusnya 

beliau adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. 

sebagaimana tercantum dalam hadis dari Abu Hurairah ra., 

ia berkata, Rasulullah bersabda :  

مَُ بُعِثْتُُ إنَِّمَا الأخَْلاقُِ مَكَارِمَُ لأتُمَ ِ  

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus tidak lain hanyalah untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia.”  (HR Ahmad 

dalam Musnad-nya (no. 8952), Al-Bukhari dalam Al-

Adab al-Mufrad (no. 273), Al-Bayhaqi dalam Syu’ab al-

Îmân (no. 7609), Al-Khara’ith dalam Makârim al-Akhlâq 

(no. 1), dan lainnya). 

 

Dari pengertian di atas, pada dasarnya akhlak membicarakan 

tentang benar dan salah, ma’ruf dan mungkar, hak dan batil. Dan 
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yang dijadikan parameter (ukuran) perbuatan adalah Al-Qur’an dan 

Hadits  Nabi. Ketentuan akhlak tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Ruang lingkup akhlak ini meliputi hubungan dengan manusia 

dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesama manusia dan 

hubungan manusia dengan alam sekitarnya.  

Dengan demikian, materi pokok Pendidika Agama Islam 

adalah Aqidah, Syari’ah, dan Akhlak yang merupakan satu kesatuan 

yang utuh dan tidak boleh di pisah-pisahkan. Oleh karna itu, dalam 

memahami materi pokok tersebut tidak boleh secara parsial, 

terkotak-kotak. Memahami syariat tidak boleh melupakan akidah 

dan akhlaknya, begitu juga sebaliknya, bicara akhlak tidak boleh 

mengabaikan tentang aqidah dan syari’ahnya.  

e. Metode Pendidikan Agama Islam 

Metodologi pembelajaran merupakan ilmu bantu yang tidak 

dapat berdiri sendiri, tetapi berfungsi membantu dalam proses 

pembelajaran, karena daapt memberikan alternatif dan mengandung 

unsur-unsur inovatif. Menurut Mulyasa (2004), tugas guru yang paling 

utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan prilaku peserta didik. Oleh karena itu, Firdaus menjelaskan 

bahwa pembelajaran pada dasarnya merupakan proses pengalaman 

belajar yang sistematis dan bermanfaat untuk siswa dalam 

kehidupannya kelak dan pengalaman belajar yang diperoleh siswa juga 

sekaligus mengilhami mereka ketika menghadapi problem dalam 

kehidupan yang sesungguhnya. Dalam kontek pemberian pengalaman 
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belajar yang dimaksud di atas, maka implementasi metodologi 

pembelajaran yang konvensional (terpusat pada guru), sudah saatnya 

untuk diganti dengan metodologi pembelajaran yang membuat siswa 

aktif dalam pembelajaran.  

Menurut Omar Muhammad Al-Thoumy Al-Saibany, prinsip-

prinsip metodologi pendidikan Islam  sebagai berikut: 

1) Menjaga motivasi, kebutuhan, dan minat serta keinginan pelajar 

pada proses belajar.  

2) Menjaga tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.  

3) Memelihara tahap kematangan, perkembangan, dan perubahan anak 

didik. 

4) Menjaga perbedaan-perbedaan individu pada anak didik.  

5) Mempersiapkan peluang partisipasi praktikal; sehingga menjadi 

keterampilan, adat kebiasaan, sikap dan juga nilai.  

6) Memperhatikan kepahaman, dan mengetahui hubungan-hubungan, 

integrasi pengalaman dan kelanjutannya, keaslian, pembaharuan, 

serta kebebasan berpikir.  

7) Menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang 

menyenangkan bagi anak didik 

Pendapat yang hampir sama, menurut Abdurrahman Mas’ud, 

bahwa secara teknis dalam penerapan metode, guru harus melakukan 

hal-hal sebagaimana berikut :  

1) Guru hendaknya bertindak sebagai role model, suri tauladan bagi  

siswa, baik di dalam maupun luar di luar kelas.  
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2) Garu hendaknya menunjukkan sikap kasih sayang kepada siswa.  

3) Guru hendaknya memperlakukan siswa sebagai subyek dan patner 

belajar, bukan obyek.  

4) Guru hendaknya bertindak sebagai fasilitator, promotor of learning 

yang lebih mengutamakan bimbingan, menumbuhkan kreativitas 

siswa, serta interakstif dan komunikatif dengan siswa. Maka 

menurut Syaiful Bahri, dalam penggunaan metode hendaknya 

didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan berikut ini:  

a) Selalu beroritentasi pada tujuan. 

b) Tidak terikat pada satu alternatif .  

c) Sering digunakan sebagai suatu kombinasi dari berbagai 

metode. 

d) Sering digunakan berganti-ganti dari satu metode ke metode 

yang lain.  

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, cara yang paling tepat dan 

cepat dalam pembelajaran agama Islam yaitu dengan memperhatikan 

beberapa pertanyaan yang harus dijawab ketika metodologi 

pembelajaran PAI mau diterapkan, yaitu : siapa yang diajar?, berapa 

jumlahnya?, seberapa dalam agama itu akan diajarkan?, seberapa luas 

yang akan diajarkan?, dimana pelajaran itu berlangsung? dan peralatan 

apa saja yang tersedia? 

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

prinsip metodologi pembalajaran PAI harus dapat memungkinkan 

pembelajaran PAI terpusat pada guru dan siswa yang menjadi 
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komponen penentu dalam pembelajaran, yaitu terjadinya interaksi 

antara guru dan siswa bersama-sama dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hubungan ini tugas guru PAI 

bukan hanya menyampaikan pesan berupa materi pelajaran, melainkan 

pemahaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar, dengan 

kata lain meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. (Azis, 

2019:35-37) 

f. Evaluasi Pendidikan Agama Islam 

Evaluasi dalam Pendidikan Agama Islam menurut Saleh adalah 

cara penilaian tingkah laku peserta didik berdasarkan standar 

perhitungan yng harus dilakukan secara sistematis dan terencana secara 

sebagai alat untuk mengukur keberhasilan yang akan dicapai dalam 

proses pendidikan. Jenis- jenis evaluasi yang dapat diterapkan dalam 

Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

1) Evaluasi formatif 

Evaluasi formatif adalah penilaian untuk mengetahui hasil 

belajar         yang telah dicapai peserta didik setelah melakukan proses 

setahuan hasil  pembelajaran pada mata pelajaran tertentu. 

Evaluasi formatif dimaksudkan  untuk memantau kemajuan 

belajar siswa selama proses belajar mengajar             berlangsung serta 

untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang memerlukan 

perbaikan sehingga hasil belajar mengajar menjadi lebih baik. 

Dari hasil evaluasi ini akan diperoleh gambaran siapa 

saja yang telah berhasil dan siapa yang dianggap belum 
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berhasil. Selanjutnya diambil tindakan-tindakan yang tepat. 

Tindak lanjut dari evaluasi ini adalah bagi para siswa yang belum 

berhasil maka guru dapat memberikan remedial, yaitu bantuan 

khusus yang diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan 

memahami suatu pokok bahasan tertentu. Sementara bagi siswa 

yang telah berhasil akan melanjutkan pada topik berikutnya. 

Mereka yang memiliki kemampuan yang lebih akan diberikan 

pengayaan, yaitu materi tambahan yang sifatnya perluasan dan 

pendalaman dari topik yang telah diberikan. Tes formatif ini bisa 

dilaksankan di akhir setiap pembelajaran, yaitu dilaksanakan pada 

setiap kali satuan pelajaran atau sub pokok bahasan berakhir atau 

dapat diselesaikan. Fungsi evaluasi formatif adalah evaluasi yang 

dilakukan guru untuk memperbaiki proses pembelajaran maupun 

strategi pembelajaran yang telah diterapkan. 

2) Evaluasi sumatif 

Evaluasi sumatif yaitu penilaian yng dilakukan peserta 

didik setelah mengikuti pelajaran selama satu semester dan akhir 

tahun untuk menentukan jenjang tertentu. Dalam evalusi sumatif 

memiliki fungsi utama, yaitu:  

a) Untuk menentukan nilai akhir peserta didik dalam periode 

tertentu. Misalnya, nilai ujian akhir semester, akhir tahun atau 

akhir suatu Madrasah. Nilai tersebut biasanya ditulis dalam 

buku laporan pendidikan atau Surat Tanda Tamat Belajar 

(STTB). Dengan demikian, guru akan mengetahui kedudukan 
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seorang peserta didik dibandingkan dengan peserta didik lain 

dalam hal prestasi belajarnya. 

b) Untuk memberikan keterangan tentang kecakapan atau 

keterampilan peserta didik dalam periode tetentu. 

c) Untuk memperkirakan berhasil tidaknya peserta didik dalam 

pelajaran berikutnya yang lebih tinggi. 

3) Evaluasi penempatan 

Evaluasi penempatan merupakan penilaian peserta didik 

untuk kepentingan penempatan dalam situs belajar sesuai dengan 

kondisi dan kemampuan yang dimiliki. Evaluasi penempatan ini 

agar bisa menyeleksi bakat keagamaan yang dimiliki anak sehingga 

dapat dikembangkan kearah yang lebih profesoinal menjadi 

keahlian. 

Tujuan evaluasi penempatan yaitu untuk menempatkan 

peserta didik pada tempatnya yang sebenar-benarnya menurut 

bakat, minat, kemampuan, kesanggupan, serta keadaan diri peserta 

didik sehingga peserta didik tidak mengalami kendala dalam 

mengikuti pelajaran atau setap kegiatan materi yang disajikan guru. 

Memahami kemampuan mencari ilmu murid, sehingga dengan 

pemahaman itu guru sanggup menempatkan murid dalam situasi 

mencari ilmu mengajar yang sempurna baginya. 

4) Evaluasi diagnostik. 

Evaluasi diagnostik adalah penilaian yang dilakukan untuk 

mengetahui keadaan fisik, psikis, lingkungan dari peserta didik 
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yang mengalami kesulitan belajar yang hasilnya dapat digunakan 

untuk mencegah kesulitan. 

Evaluasi diagnostik merupakan salah satu fungsi evaluasi 

yang memerlukan prosedur dan kompetensi yang lebih tinggi 

dari para guru ssebagai evaluator pembelajaran.  

Evaluasi diagnostik, merupakan evaluasi yang memiliki 

penekanan khusus pada penyembuhan kesulitan belajar siswa yang 

tidak terpecahkan oleh formula perbaikan yang biasanya 

ditawarkan dalam bentuk evaluasi formatif oleh guru. Jika para 

siswa secara terus-menerus tidak dapat menyerap informasi yang 

berupa nasehat perbaikan dan masih tetap gagal dalam menerima 

materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, atau masih kesulitan 

dalam menerima materi pembelajaran perbaikan, seperti membaca, 

menulis, berhitung atau menguasai mata pelajaran yang lain, maka 

evaluasi diagnostik sebagai langkah akhir yang perlu disiapkan oleh 

seorang guru sebagai evaluator.  

Evaluasi diagnostik dilakukan untuk menentukan posisi 

siswa dalam kelompoknya dan mengetahui tingkat dan bentuk 

masalah yang dialami siswa dalam belajar, sedangkan remedi 

adalah proses pemberian materi kepada kelompok siswa yang 

memiliki kesulitan belajar agar dapat mengejar ketertinggalannya 

dalam belajar, termasuk perbaikan nilai akhir.(Albab, 2022:21-23) 

2. Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
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Akhlak adalah kata jama' dari kata khulq. Akar katanya 

serumpun dengan khalaqa (menciptakan). Artinya adalah sifat jiwa 

yang melekat (malakah) dalam diri seseorang sesuai dengan asal mula 

diciptakannya (ahsanu taqwim). Alasannya jelas, jiwa manusia itu 

diciptakan Allah dengan fitrah-Nya (fitratallah alliti fatarannas 

alaiha). Maka itu, berakhlak adalah berpikir, berkehendak, dan 

berperilaku sesuai dengan fitrahnya (nurani). Menurut logat juga 

akhlak diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 

Rumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang 

memungkinkan adanya hubungan baik antara Khaliq dan makhluk 

serta antara makhluk dan makhluk. Sesuai dengan firman Allah dalam 

Al-Qur‟an dan hadits Nabi SAW. 

Dan atas dasar itu juga, Akhlak adalah suatu ilmu yang 

menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya 

dilakukan oleh makhluk kepada yang lainnya, serta apa yang 

seharusnya dilakukan makhluk kepada sang Kholiq. Berbuat sesuai 

dengan fitrah dari penciptaan setiap makhluk tersebut. Kita hidup di 

dunia ini atas izin sang Kholiq. Semua yang ada adalah atas 

kehendakNya. Maka setiap bersikap dan berprilaku juga harus 

memperhatikan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan olehNya. 

Mana yang seharusnya dilakukan dan mana yang seharusnya 

ditinggalkan. Selain daripada itu, bersikap dan berperilaku kepada 

sesama makhluk haruslah dengan baik. Apalagi bersikap kepada 

Kholiq. Jangan sampai menafikan sang Kholiq demi mendapat pujian 
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dari sesama makhluk. Justru seharusnya tetap mengutamakan sang 

Kholiq daripada makhluk. Karena ada hal-hal yang dibenci oleh Kholiq 

namun disukai oleh makluk, ataupun sebaliknya.  

Pendidikan akhlak sebagaimana dirumuskan oleh Ibn 

Miskawaih adalah keadaan jiwa yang menyebabkan seseorang 

bertindak tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Ia menyebutkan adanya dua 

sifat yang menonjol dalam jiwa manusia, yaitu sifat buruk dari jiwa 

yang pengecut, sombong, dan penipu, dan sifat jiwa yang cerdas yaitu 

adil, pemberani pemurah, sabar, benar, tawakal, dan kerja keras. 

Sehingga yang dididik adalah sifat asli yang terdapat dalam fitrah 

manusia tersebut. Dalam pendidikan akhlak ini, kriteria benar dan salah 

untuk menilai perbuatan yang muncul merujuk pada Al-Qur‟an dan 

Sunnah sebagai sumber tertinggi ajaran Islam. 

Al-Ghazali yang bernama lengkap Abu Hamid Muhammad bin 

Muhammad Al-Ghazali memberikan kriteria terhadap akhlak yang 

mirip dengan Ibn Miskawaih, yaitu bahwa akhlak harus menetap dalam 

jiwa dan perbuatan itu muncul dengan mudah tanpa memerlukan 

pemikiran yang mendalam atau penelitian terlebih dahulu. Akhlak 

bukan merupakan "perbuatan", bukan "kekuatan", bukan "ma'rifah" 

(mengetahui dengan mendalam). Yang lebih sepadan dengan akhlak 

itu adalah "hal" keadaan atau kondisi jiwa yang bersifat bathiniah".  

Kemudian akhlak juga dikatakan adalah keadaan batin 

seseorang yang menjadi sumber lahirnya perbuatan dimana perbuatan 

itu lahir dengan mudah tanpa memikirkan untung dan rugi. Orang yang 
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berakhlak baik akan melakukan kebaikan secara spontan tanpa pamrih. 

Sehingga gemar melakukan kebaikan kepada siapa saja tanpa 

melanggar aturan dan tatanan yang telah ditentukan oleh sang Kholiq. 

Dengan demikian maka pendidikan akhlak bisa dikatakan juga 

sebagai pendidikan moral dalam diskursus pendidikan Islam. Telaah 

lebih dalam terhadap konsep akhlak yang telah dirumuskan oleh para 

tokoh pendidikan Islam masa lalu seperti Ibnu Miskawaih, Al-Qabisi, 

Al-Ghazali menunjukkan bahwa tujuan puncak pendidikan akhlak 

adalah terbentuknya karakter anak didik dengan berakhlak mulia. Yang 

tiada lain adalah penjelmaan sifat-sifat mulai Allah dalam kehidupan 

manusia sesuai fitrahnya. (Rifai, 2018:101-103) 

b. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 

Ruang  lingkup  pendidikan  akhlak  adalah  perbuatan-

perbuatan   manusia,   yang   dilakukan   atas   dasar   dilakukan sengaja  

atau  tidak  sengaja,  dengan  kata  lain  sadar  atau  tidak sadar.  Apakah  

perbuatan  tersebut  tergolong  perbuatan  yang baik  atau  perbuatan  

yang  buruk. Akhlak juga dapat disebut sebagai gambaran sifat manusia 

itu sendiri, tingkah laku manusia tersebut kemudian diberikan    

penilaian apakah perbuatan tersebut tergolong kepada perbuatan baik 

atau buruk.  

Menurut Muhammad Daud Ali, “Ruang lingkup akhlak dalam 

Islam meliputi semua aktivitas manusia dalam segala bidang hidup dan 

kehidupan”. 

Adapun  pokok-pokok  ajaran  ilmu  akhlak  ialah  segala 
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perbuatan manusia yang  timbul dari orang yang  melaksanakan dengan     

sadar,     disengaja     dan     ia     mengetahui     waktu melakukannya,  

akibat  dari  apa  yang  dia  perbuatan.  Demikian pula   perbuatan   yang   

tidak   dengan   kehendak   tetapi   dapat diikhtiarkan penjagaannya 

pada waktu sadar. 

Berdasarkan  keterangan  di  atas,  yang  menjadi  ruang lingkup   

dalam   pendidikan   akhlak   ialah   segala   perbuatan manusia,  

Perbuatan  tersebut  selanjutnya  ditentukan  kriteria apakah   baik   atau   

buruk.   Dengan   demikian   ruang   lingkup pendidikan    akhlak  

berkaitan  dengan  norma  atau  penilaian terhadap   suatu   perbuatan   

yang   dilakukan   oleh   seseorang, dengan   sadar   dan   disengaja   

serta   ia   mengetahui   waktu melakukannya  dan  akibat  dari  yang  

diperbuatnya.  Demikian pula   perbuatan   yang   tidak   dengan   

kehendak,   tetapi   dapat diikhtiarkan penjagaannya pada waktu sadar. 

((Sri Wahyuningsih, 2021:195-196) 

Menurut Muhammad Daud Ali menyatakan bahwa dalam garis 

besarnya akhlak terbagi dalam dua bagian, pertama adalah akhlak 

terhadap Allah/Khaliq (pencipta) dan kedua adalah akhlak terhadap 

makhluknya (semua ciptaan Allah). Dan ruang lingkup pendidikan 

akhlak meliputi: (1) akhlak terhadap Allah Swt., (2) akhlak terhadap 

sesama manusia, (3) akhlak terhadap lingkungan. Sedangkan menurut 

Abu Ahmadi & Noor Salimi, membagi ruang lingkup pendidikan 

akhlak menjadi: (1) akhlak yang berhubungan dengan Allah Swt., (2) 

akhlak diri sendiri, (3) akhlak terhadap keluarga, (4) akhlak terhadap 
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masyarakat, (5) akhlak terhadap alam. 

Oleh karena itu, ruang lingkup pendidikan akhlak dalam uraian 

ini mencakup, yaitu: (1) akhlak terhadap Allah Swt., (2) akhlak 

terhadap manusia, meliputi: akhlak terhadap Rasulullah SAW., akhlak 

terhadap orang tua, akhlak terhadap guru, akhlak terhadap diri sendiri 

dan akhlak terhadap masyarakat (3) akhlak terhadap alam.  

 

1) Akhlak terhadap Allah SWT.  

Menurut Abuddin Nata, akhlak terhadap Tuhan antara lain 

dengan mengenal, mengetahui, mendekati dan mencintai-Nya; 

melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya; 

menghiasi diri dengan sifat-sifatNya atas dasar kemampuan dan 

kesanggupan manusia; membumikan ajaran Nya dalam kehidupan 

individu, masyarakat dan bangsa. 

Dengan adanya Akhlak kepada Allah SWT, suatu manusia 

akan berperilaku menjadi insan yang bisa menjadi pribadi yang baik 

dengan adanya beberapa tindakan diantaranya adalah (a) 

Mentauhidkan Allah (b) Taqwa, Berdo’a, (c) Dzikrullah, (d) 

Tawakal.  

Salah satu tindakan atau bentuk akhlak kepada Allah SWT 

diantaranya adalah dengan meningkatkan ibadah. Baik ibadah 

secara umum atau ibadah secara khusus. Ibadah secara umum 

merupakan segala sesuatu yang dicintai oleh Allah dan di Ridhoi-

Nya, baik berupa perkara maupun perbuatan dengan kata terang 
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terangan atau tersembunyi, seperti berbakti kepada ibu dan ayah, 

berbuat baik kepada teman dan tetangga, serta hormat kepada guru. 

Sedangkan ibadah khusus merupakan suatu ibadah yang sudah 

menjadi perintah Allah diantaranya adalah sholat, zakat, puasa, naik 

haji bagi yang mampu.  

2) Akhlak terhadap Manusia  

a) Akhlak terhadap Rasulullah  

Akhlak kepada Rasulullah adalah tingkah laku atau 

perbuatan yang dilakukan oleh seorang muslim untuk 

meneladani sifat-sifat Rasul dan mengamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari agar selalu mengamalkan akhlak terpuji dalam 

kehidupannya. 

Dengan adanya akhlak kepada Rasulullah kita sebagai 

orang muslim diharuskan berakhlak kepada Rasulullah, sebab 

dari beliaulah kita mendapatkan warisan yaitu Al-Qur’an dan 

Assunnah. Sehingga petunjuk untuk menjalankan kehidupan 

sehari-hari menjadi lebih baik.  

Terdapat banyak cara kita berakhlak kepada Rasulullah 

SAW, diantaranya :  

(1) Mengikuti dan menaati Rasulullah SAW.  

(2) Mencintai dan memuliakan Rasulullah SAW.  

(3) Mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW.  

(4) Mencontoh akhlak Rasulullah SAW dan Melanjutkan misi 

Rasulullah SAW.  



 

49 
 

(5) Menghormati pewaris Rasul 

(6) Menghidupkan sunnah Rasul 

b) Akhlak terhadap keluarga  

Akhlak terhadap keluarga merupakan tingkah laku atau 

perbuatan baik kepada anggota keluarga, Akhlak terhadap 

keluarga meliputi ayah, ibu, anak dan keturunannya. Kita harus 

berbuat baik pada orang tua. Ibu telah mengandung dalam 

keadaan lemah yang bertambah-tambah. Menyusui dan 

mengasuhnya selama 2 tahun. 

Oleh karena itu, wajib bagi seorang anak berbuat baik 

kepada kedua orang tua, berbakti, berbicara dengan perkataan 

yang baik kepada keduanya, serta adil terhadap saudara. 

Disamping itu, begitu juga dengan orang tuanya, mereka juga 

harus membina dan mendidik keluarganya dengan baik, 

memelihara keturunannya, tidak bertindak semaunya, dst. 

c) Akhlak terhadap guru  

Akhlak terhadap guru merupakan tingkah laku atau 

perbuatan baik kepada guru diantaranya dengan 

menghormatinya, berlaku sopan dihadapannya, mematuhi 

perintah- perintahnya, baik itu di hadapannya ataupun di 

belakangnya, karena guru adalah spiritual father atau bapak 

rohani bagi seorang murid, yaitu yang memberi santapan jiwa 

dengan ilmu, pendidikan akhlak dan membenarkannya. 

d) Akhlak terhadap diri sendiri  
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Akhlak terhadap diri sendiri adalah memperlakukan diri 

sebaik baiknya, Sedangkan menurut Abu Ahmadi & Noor 

Salimi, beberapa contoh akhlak terhadap diri sendiri, antara 

lain: (a) Sabar, (b) Syukur, (c) Tawadhu’, (d) Benar, (e) Iffah, 

menahan diri dari melakukan yang terlarang, (f) Hilmun atau 

menahan diri dari marah, (g) Amanah atau jujur, (h) Shaja‟ah 

atau berani karena benar, (i) Qana‟ah atau merasa cukup 

dengan apa yang ada. 

Sedangkan menurut Abuddin Nata, akhlak dengan diri 

sendiri antara lain tidak membiarkan diri sendiri dalam keadaan 

lemah, tidak berdaya dan terbelakang, baik secara fisik, 

intelektual, jiwa, spiritual, sosial dan emosional. Akhlak 

terhadap diri sendiri dilakukan dengan cara membuat diri secara 

fisik dalam keadaan sehat, kokoh dan memiliki berbagai 

keterampilan; mengisi otak dan akal pikiran dengan berbagai 

pengetahuan; mengisi jiwa dengan nilai-nilai keimanan dan 

ketakwaan dan seni; mengisi jiwa dengan kemampuan 

bersosialisasi dengan masyarakat sekitarnya dan sebagainya. 

Akhlak terhadap diri sendiri merupakan suatu hal yang 

sangat penting, perilaku insan di kehidupan sehari hari perlu 

adanya suatu kebaikan, agar orang lain dalam memperlakukan 

diri kita juga memiliki kepribadian baik. Barang siapa yang 

berbuat baik kepada orang lain maka Allah akan membalasnya, 

begitupun sebaliknya. Maka sangat perlu diterapkan kepada diri 
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insan manusia berperilaku atau berakhlak yang baik. Salah satu 

cara dalam kehidupan sehari hari yang mencerminkan akhlak 

terhadap diri sendiri yaitu, ketika seseorang dihadapkan dengan 

keadaan yang belum bisa memenuhi keinginan maka yang perlu 

dilakukan adalah dengan cara menerima apa adanya yang 

dimiliki sekarang. Itu merupakan salah satu bentuk dari sifat 

qana’ah. 

e) Akhlak terhadap masyarakat  

Akhlak terhadap masyarakat adalah tingkah laku atau 

perbuatan baik kepada masyarakat, baik dari tetangga, kerabat 

hingga teman. Pentingnya akhlak tidak terbatas pada 

perorangan saja, tetapi penting untuk bertetangga, masyarakat, 

umat dan kemanusiaan seluruhnya. Di antaranya akhlak 

terhadap tetangga dan masyarakat adalah saling tolong 

menolong, saling menghormati, persaudaraan, pemurah, 

penyantun, menepati janji, berkata sopan dan berlaku adil. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Qs. Al-

Ma’idah : 2. 

3) Akhlak terhadap alam  

Akhlak terhadap lingkungan merupakan penerapan fungsi 

manusia sebagai khilafah yakni mengelola, mengatur, merawat dan 

menjaganya dengan sebaik-baiknya. Manusia dianjurkan memiliki 

akhlak terhadap lingkungan karena Allah sudah memberikan 

amanah kepada manusia agar manusia dijadikan khilafah dimuka 
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bumi, berperilaku baik terhadap segala ciptaan Allah. Dalam hal ini 

terdapat banyak ayat-ayat suci al-Qur’an dan sunnah Rasullah 

SAW. yang menganjurkan manusia untuk aktif beramal dan 

berperan dalam menciptakan kebaikan dan kemashlahatan di atas 

bumi. (Rohmah, 2020:30-42) 

 

c. Metode Pendidikan Akhlak 

Adapun    metode-metode    dalam    pendidikan    akhlak 

adalah: 

1) Metode Keteladanan  

Metode   keteladanan   yaitu   suatu   metode   pendidikan 

dengan  cara  memberikan  contoh  yang  baik  kepada  peserta didik, 

baik di dalam ucapan maupun perbuatan.  

2) Metode Pembiasaan  

Pembiasaan dalam pendidikan akhlak merupakan upaya 

dalam   pembinaan   dan   pembentukan   peserta   didik.   Upaya 

pembiasaan  sendiri  dilakukan  mengingat  manusia  mempunyai 

sifat  lupa  dan  lemah.Kaitannya  dengan  metode  pengajaran dalam  

pendidikan  Islam  dapat  dikatakan  bahwa  pembiasaan adalah  

sebuah  cara  yang  dapat  dilakukan  untuk  membiasakan anak   

didik   berfikir,   bersikap   dan   bertindak   sesuai   dengan tuntutan 

ajaran agama Islam.  

3) Metode Memberi Nasihat  
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Nasihat  pada  dasarnya  ditujukan  untuk  memberikan 

petuah    yang    baik    yang    tujuanya    mengarahkan    kepada 

kemaslahatan  kepada  seseorang  agar  dapat  dilaksanakan  dan 

dijalankan, yang kemudian akan terbiasa dengan apa yang telah ia   

lakukan. Cara   seperti   ini   juga   dapat   digunakan   dalam 

membentuk  akhlak  peserta  didik,  memberikan  petuah  yang baik   

kepada   peserta   didik,   mengarahkan   yang   baik   dan 

membiasakan. 

4) Metode Persuasi 

Pendidikan yang berasal dari dalam diri seseorang akan 

membentuk  manusia  yang  seutuhnya,  yang  dimulai  dari  dari 

segi  pengetahuan  rasional  sampai  dengan  pandangan  yang 

kompleks yang berdasar pada diri seseorang. 

5) Metode Kisah  

Metode   kisah   merupakan   salah   satu   upaya   untuk 

mendidik peserta didik agar mengambil pelajaran dari kejadian di 

masa lampau. Apabila kejadian tersebut merupakan kejadian yang 

baik, maka harus diikutinya. Sebaliknya  apabila    kejadian    

tersebut    merupakan kejadian  yang  bertentangan  dengan  agama  

Islam  maka  harus dihindari. 

6) Metode Targhib dan Tarhib 

Peghargaan adalah salah satu upaya dalam meningkatkan  

kesenangan  peserta  didik  dalam  memberikan pengetahuan   yang   

baik, khususnya pengetahuan dibidang akhlak yang  pada dasarnya   
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adalah  pembentukan karakter melalui pengetahuan yang baik dan 

buruk.  

“Targhib  dan  tarhib  merupakan  bagian  dari  metode 

kejiwaan  yang  sangat  menentukan  dalam  meluruskan  anak sebagai  

upaya  dari  pencegahan  diri  dari  prilaku  buruk. Pendapat lain 

mengatakan, “Targhrib adalah janji yang disertai dengan   bujukan   dan   

membuat   senang   terhadap maslahat, kenikmatan  atau  kesenangan  

akhirat  yang  pasti  dan  baik  serta bersih dari segala kotoran.” 

Berdasarkan  kutipan  di  atas,  targhib  merupakan  salah satu   

metode   pembentukan   akhlak   peserta   didik   dengan memberikan  

gambaran  kebaikan  dengan  adanya  janji yang nyata  dalam  

kehidupan  akhirat,  yang  memberikan  gambaran kebaikan yang akan 

seorang dapatkan kelak di hari pembalasan atau dengan kata lain 

ganjaran perbuatan yang baik (Sri Wahyuningsih, 2021:198-200). 

3. Karakter Religius 

a. Pengertian Karakter Religius  

Karakter biasanya digunakan untuk menggambarkan hal-hal 

yang berbeda dari satu objek ke objek lainnya, dan kadang-kadang juga 

digunakan untuk menggambarkan sifat-sifat bersama yang 

membedakan satu individu dari yang lain. Menurut Prayitno dan Afriva 

dalam Badry, karakter adalah sifat manusia yang gigih (kualitas yang 

ditunjukkan melalui tindakan) yang berfungsi sebagai dasar perilaku 

yang dipengaruhi oleh standar, nilai, dan konvensi Menurut Badry and 

Rahman .  



 

55 
 

Sedangkan menurut Nafisa and Savira Religius memiliki 

makna kepercayaan pada Tuhan. Kepercayaan disini ialah percaya 

akan semua kekuasaan Nya dimiliknya tanpa ada keaguan sedikitpun. 

Menurut Gazalba religiusutas merupakan suatu bentuk keterikatan 

anatara manusia dengan Tuhannya dengan cara mengerjakan apa yang 

diperintahkannya dan menjauhi segala larangannya. Keterikatan 

tersebut meliputi ketaatan jiwa dan raga sebagai bentuk penghambaan. 

Ketika seseorang memiliki nilai religius yang tinggi makai a akan 

meminimalisir perbuatan yang menimbulkan dosa. Begitu pula 

sebaliknya, Ketika nilai religius rendah maka ia akan cenderung mudah 

melakukan perbuatan-perbuatan yang menimbulkan dosa . 

Karakter religius ditandai dengan sikap seseorang terhadap 

spiritualitas dan perilaku yang dipengaruhi oleh keinginan dan upaya 

mereka untuk lebih dekat dengan Tuhan dengan menjaga ajaran agama. 

Menurut Hambali, menanamkan sikap ini pada anak sejak usia muda 

akan meningkatkan moral mereka dan membantu mereka melawan 

pengaruh negatif di masa depan.  

Menurut berbagai sudut pandang yang telah disajikan, memiliki 

karakter religius adalah sikap yang mewakili kemampuan menyerap 

ajaran agama, yang direpresentasikan dalam bentuk praktik dan 

memiliki efek yang menunjukkan ketaatan dan ketaatan kepada Allah 

Subhanahu wa Ta'ala.  

Glock dan Strak dalam Fatimah menyebutkan bahwa 

seseorang yang relogius biasanya tercermin dari perilakunya. 
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Menurutnya, seseorang yang religius memiliki karakteristik sebagai 

berikut:  

1) Memiliki keyakinan akidah yang kuat, yaitu percaya pada rukun iman 

yang jumlahnya 6;  

2) Beribadah sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah Swt dan di 

ajarkan oleh Nabi Saw;  

3) Memiliki akhlak mulia dengan sesama makhluk ;  

4) Memahami sumber ajaran islam yang berupa Al-Quran dan sunnah 

dan selalu mengamalkan isinya;  

5) Memiliki jiwa spirirtual yang tinggi. 

Selain itu Hawari dalam Fatimah juga menyebutkan ciri 

seseorang apabila memiliki religiusitas yang tinggi, yaitu:  

1) Merasa gelisah bila meninggalkan sesuatu yang diperintahkan oleh 

Allah SWT;  

2) Selalu berhati-hati dalam berperilaku, karen meyakini bahwa selalu 

ada pengawasan dari Allah Swt;  

3) Melakukan pengamalan agama sebagaimana yang dicontohkan Nabi 

SAW;  

4) Mampu membedakan yang mana yang haq dan batil;  

5) Memiliki kesadaran bahwa manusia hanya bisa merencanakan dan 

berusaha, namun semua Allah SWT yang telah menetapkan.  

(Syahnaz et al., 2023:1328-1329) 

 

b. Tahap-tahap perkembangan dan pembentukan karakter 
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Dalam perspektif  Islam,  tahapan-tahapan  pendidikan  karakter  

dimulai  sedini mungkin. Sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah 

SAW dalam haditsnya yang diriwayatkan Imam Abu Dawud dalam 

kitab Sunan Abu Dawud, Kitab as-Salat, Bab Tarhib al-Mu’minin 

Hadis No. 495 

رِوْْعَنْ  هِْْْعَنْ ْْأبَيِهِْْْعَنْ ْْشُعيَ بْ ْْب نِْْْعَم  لادَكُمْ ْْمُرُواْْوَسَلَمَْْْعَليَ هِْْْاللَّْْْصَلىَْْاللَِّْْْرَسوُلُْْْقاَلَْْْقاَلَْ جَد ِ ْْأوَ 

رِبوُهُمْ ْْسِنيِنَْْْسَب عِْْْأبَ ناَءُْْْوَهُمْ ْْباِلصَلاةِْ رْ ْْأبَ ناَءُْْْوَهُمْ ْْعَليَ هَاْْوَاض  قوُاْْعَش  ْال مَضَاجِعِْْْفِيْْبيَ نهَُمْ ْْوَفَر ِ

 ْ(الصلاةْكتابْفيْابوداودْأخرجه)

Artinya :” Dari ‘Amar bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya ra., ia 

berkata: Rasulullah SAW. Bersabda: “perintahlah anak-

anakmu mengerjakan salat ketika berusia tujuh tahun, dan 

pukullah mereka karena meninggalkan salat bila berumur 

sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki 

dan perempuan)!”. (HR.Abu Dawud dalam kitab sholat)” 

 

Tahap-Tahap perkembangan karakter berdasarkan Islam 

kedalam: 1) Tauhid (usia 0-2 tahun), 2) Adab (usia 5-6 tahun), 3)  

Tanggung Jawab (7-8 tahun), 4) Caring/Peduli (9-10 tahun), 5)  

Kemandirian (11-12 tahun), 6)  Bermasyarakat (13 Tahun) 

Berdasarkan klasifikasi tersebut maka pendidikan karakter 

harus disesuaikan dengan tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan 

anak.  

1) Tauhid ( Usia 0 – 2 Tahun )  

Manusia dilahirkan ke dunia dalam kondisi fitrah seperti 

yang tertuang dalam hadits nabi yang berbunyi : 

ِ  عَنْ  ذِئْب   أبَيِ ابْن   حَدَّثنَاَ آدَم   حَدَّثنََا هْرِي  حْمَنِ  عَبْدِ  بْنِ  سَلَمَةَ  أبَيِ عَنْ  الزُّ أبَيِ عَنْ  الرَّ  

عَلىَ ي ولدَ   مَوْل ود   ك لُّ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّّ   صَلَّى النَّبيُِّ  قَالَ  قاَلَ  عَنْه   اللَّّ   رَضِيَ  ه رَيْرَةَ   

دَانِهِ  فَأبََوَاه   الْفِطْرَةِ  ِ رَانِهِ  أوَْ  ي هَو  سَانهِِ  أوَْ  ي نَص ِ ترََى هَلْ  الْبَهِيمَةَ  ت نْتجَ   الْبهَِيمَةِ  كَمَثلَِ  ي مَج ِ  

جَدْعَاءَ  فِيهَا  
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami [Adam] telah 

menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Dza'bi] dari [Az 

Zuhriy] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari 

[Abu Hurairah radliallahu 'anhu] berkata; Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak 

dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua 

orang tunyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi 

Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang 

ternak yang melahirkan binatang ternak dengan 

sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya? ( 

H.R Bukhori No.1296) 

 

Maknanya dianugrahi potensi tauhid, yaitu meng-Esa-kan 

Allah dan berusaha terus untuk mencari ketauhidan tersebut. Pada 

saat bayi lahir sangat penting untuk memperdengarkan kalimat-

kalimat tauhid ini dalam rangka tetap menjaga ketauhidan, sampai 

bayi menginjak usia 2 tahun sudah diberi kemampuan untuk 

berbicara, maka kata-kata yang akan keluar dari mulutnya adalah 

kata-kata tauhid/kalimat thayyibah sebagaimana yang sering 

diperdengarkan kepadanya. 

2) Adab ( Usia 5-6 Tahun ) 

Menurut Hidayatullah pada fase ini anak dididik budi pekerti, 

terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter jujur (tidak 

berbohong), mengenal yang baik-buruk, benar-salah,yang 

diperintahkan-yang dilarang. 

ُِ بْنُُ وَهَنَّادُُ شَيْبَةَُ أبَِي بْنُُ بَكْرُِ أبَوُ حَدَّثنَاَ عَنُْ مَنْصُورُ  عَنُْ الْأحَْوَصُِ أبَوُ حَدَّثنَاَ قاَلَُ السَّرِي   

ُُ صَلَّى اللَُِّّ رَسوُلُُ قاَلَُ قاَلَُ مَسْعوُدُ  بْنُِ اللَُِّّ عَبْدُِ عَنُْ وَائلُِ  أبَِي دْقَُ إِنَُّ وَسَلَّمَُ عَليَْهُِ اللَّّ بِرُ  الص ِ  

ى الْعبَْدَُ وَإِنَُّ الْجَنَّةُِ إلِىَ يهَْدِي الْبِرَُّ وَإِنَُّ دْقَُ ليَتَحََرَّ يقاً اللَُِّّ عِنْدَُ يُكْتبََُ حَتَّى الص ِ وَإِنَُّ صِد ِ  

ى الْعبَْدَُ وَإِنَُّ النَّارُِ إلِىَ يهَْدِي الْفجُُورَُ وَإِنَُّ فجُُورُ  الْكَذِبَُ قاَلَُ كَذَّاباً يُكْتبََُ حَتَّى الْكَذِبَُ ليَتَحََرَّ  

ُِ عَنُْ رِوَايتَِهُِ فِي شَيْبَةَُ أبَِي ابْنُُ ُُ صَلَّى النَّبِي  وَسَلَّمَُ عَليَْهُِ اللَّّ  

Artinya : “Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu 

Syaibah] dan [Hannad Bin As Sari] keduanya berkata; 

Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Ahwash] dari 
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[Manshur] dari [Abu Wail] dari ['Abdullah bin Mas'ud] 

dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Sesungguhnya kejujuran itu adalah kebaikan. 

Dan kebaikan itu akan membimbing ke surga. Seseorang 

yang senantiasa berlaku jujur dan memelihara kejujuran, 

maka ia akan dicatat sebagai orang yang jujur di sisi 

Allah. Dan sesungguhnya dusta itu adalah kejahatan. 

Dan sesungguhnya kedustaan itu akan menggiring ke 

neraka. Seseorang yang memelihara kedustaan, maka ia 

akan dicatat sebagai pendusta di sisi Allah." Ibnu Abu 

Syaibah berkata dalam meriwayatkan Hadits tersebut; 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. HR Muslim 

No.4720) 

3) Tanggung Jawab ( 7-8 Tahun)  

Berdasarkan hadits tentang perintah shalat pada usia tujuh 

tahun menggambarkan bahwa pada fase ini anak dididik untuk 

bertanggung jawab. Jika perintah shalat itu tidak dikerjakan maka 

akan mendapat sanski, dipukul (pada usia sepuluh tahun). 

قالُ -عنه الله رضي- جده عنُ أبيه، عنُ شعيب، بنُ عمرو عنُ  

سَبْعُِ أبَْناَءُُ وهم بالصلاةُِ أولدَكم مُرُوا :-وسلم عليه الله صلى- الله رسول قال  

، أبَْناَءُُ وهم عليها، واضْرِبوُهُمُْ سِنيِنَ، قوُا عَشْر  المَضَاجِعُِ في بيَْنَهُمُْ وفَر ِ   

Dari Amr Bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya berkata: 

"Rasulullah SAW bersabda: "Perintahkan anak-anakmu 

melaksanakan sholat sedang mereka berusia tujuh tahun dan 

pukullah mereka karena tinggal sholat sedang mereka berusia 10 

tahun dan pisahkan antara mereka di tempat tidurnya. (HR.Abu 

Dawud dalam kitab sholat) 

 

4) Caring / Peduli ( 9-10 Tahun) 

Setelah anak memiliki rasa tanggung jawab, maka akan 

muncul sifat kepedulian, baik kepedulian terhadap lingkungan 

maupun kepedulian terhadap sesama. Bila bercermin kepada tarikh 

Rasulullah SAW bahwa pada usia 9 tahun Rasul menggembalakan 

kambing. Pekerjaan menggembala kambing merupakan wujud 
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kepedulian rasul terhadap kondisi kehidupan ekonomi pamannya, 

yang pada saat itu mengurusnya setelah kematian kakeknya. 

5) Kemandirian ( 11-12 tahun)  

Pada usia ini anak telah memiliki kemandirian. Kemandirian 

ini ditandai dengan siap menerima resiko jika tidak mentaati 

peraturan. Contoh kemandirian pada pribadi rasul adalah saat beliau 

mengikuti pamannya untuk berniaga ke negeri Syam. Pada saat itu 

Rasulullah telah memiliki kemandirian yang hebat, tidak cengeng, 

kokoh, sampai mau mengikuti perjalanan yang jauh dengan 

pamannya tersebut, hingga pada saat itu seorang pendeta Bukhaira 

menemukan tanda-tanda kenabian pada beliau.  

6) Bermasyarakat (13 Tahun )   

Pada fase ini anak sudah mulai memiliki kemampuan untuk 

bermasyarakat dengan berbekal pengalaman-pengalaman yang 

didapat pada fase-fase sebelumnya. Kehidupan dalam masyarakat 

lebih kompleks dari kehidupan keluarga, anak anak mengenal 

banyak karakter manusia selain karakter orang-orang yang dia 

temui di dalam keluarganya. Enam tahap pendidikan karakter ini 

menjadi pondasi dalam menggali, melahirkan, mengasah serta 

mengembangkan bakat dan kemampuan unik anak didik. Hal ini 

menjadi penting untuk menghadapi tantangan globalisasi yang 

dasyat dan spektakuler saat ini. Moralitas yang luhur, tanggung 

jawab yang besar, kepedulian yang tinggi, kemandirian yang kuat, 
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dan bermasyarakat yang luas menjadi kunci menggapai masa depan. 

(Anggi, 2018:270-273). 

2.2. Kajian Hasil Penelitian yang relevan 

Penelitian terdahulu ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

beberapa orang yang hampir sama dengan yang penulis teliti yakni berkaitan 

dengan moral, namun tidak ada yang sama persis dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Berikut ini beberapa penelitian yang hampir sama 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 

1. Sri Hartini, Maragustam Siregar,Ahmad Arifi (2019) Implementasi 

Pendidikan Karakter di MTs Negeri Kabupaten Klaten.  

Penelitian ini bertujuan untuk :  Mengetahui permasalahan 

pendidikan karakter dilihat dari segi pendekatan mikro, meso, dan makro. 

Mengetahui implementasi pendidikan karakter menurut 3 (tiga) 

pendekatan mikro, meso, dan makro tersebut. Mengetahui alasan perlunya 

pendidikan karakten dilakukan di MTs Negeri Kabupaten Klaten. 

Mengetahui hasil implementasi dari pendidikan karakter menurut tiga 

pendekatan mikro, meso, dan makro.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah Kepala Madrasah, wakil kepala Madrasah Bidang 

Kurikulum, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan, guru Bimbingan 

Konseling dan siswa. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data model Miles and Huberman.  
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Hasil penelitian menunjukkan: 1) implementasi segi mikro 

dilakukan oleh steakholder madrasah, segi meso dengan cara membangun 

kultur madrasah, sedang segi makro bekerja sama dengan orang tua wali 

murid. 2) hasil implementasi pendidikan karakter yang telah 

dikembangkan masing-masing memberikan kontribusi kepada madrasah 

yaitu meningkatnya karakter siswa yang lebih baik. 

2. Siti Nasihatun (2019) Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam Dan 

Srategi Implementasinya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pendidikan 

karakter dalam perspektif Islam dan bagaimana cara 

mengimplementasikannya.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan library reseach.  

Hasil penelitian in menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

memiliki makna lebih tinggi daripada pendidikan moral, oleh karenanya 

pendidikan karakter bukan hanya mengajarkan benar salah, tetapi sekaligus 

menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga siswa 

menjadi paham, mampu merasakan, dan mau melakukan apa yang baik. 

Dalam pandangan Islam, karakter itu disebut dengan akhlak. Komponen 

pendidikan akhlak atau kepribadian meliputi : pengetahuan, sikap, dan 

perilaku dan identik dengan ajaran agama Islam itu sendiri yang bersumber 

dari Al-Quran dan Al-Hadits. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 

pendidikan karakter perspektif Islam merupakan sistem perilaku yang 

diwajibkan dalam agama Islam yang tertuang melalui nash Al-Quran dan 
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Hadis Rasulullah SAW. Implementasi pendidikan karakter dalam Islam 

menurut hadis Rasulullah SAW, dapat diklasifikasikan dalam 6 tahapan 

yaitu: 1) Tauhid (dimulai sejak 0-2 tahun); 2) Adab (5-6 tahun); 3) 

Tanggung jawab diri (7-8 tahun); 4) Caring-Peduli (9-10 tahun); 5) 

Kemandirian (11-12 tahun); dan 6) Bermasyarakat (13 tahun ke atas). 

3. Asep Abdillah dan Isop Syafe`I (2020) Implementasi Pendidikan Karakter 

Religius di SMP Hikmah Teladan Bandung. 

Perkembangan teknologi informasi dapat berdampak negatif 

terhadap karakter suatu bangsa. Salah satu upaya kreatif untuk mengatasi 

dampak negatif ini adalah implementasi pendidikan karakter pada suatu 

lembaga pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi pendidikan karakter religius.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan 

pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian di SMP Hikmah Teladan Bandung, 

subjek penelitiannya adalah kepala Madrasah, waka kurikulum, pendidik, 

dan peserta didik. Analisis data dilakukan dengan memilih dan memilah 

data yang diperoleh, kemudian dikumpulkan untuk dianalisis dan diambil 

simpulan. 

Hasil penelitiannya adalah; (1) nilai-nilai karakter religius yang 

diterapakan adalah nilai-nilai ilahiyah dan insaniyah, (2) implementasinya 

dilakukan dengan mengintegrasikan antara pembelajaran dengan berbagai 

kegiatan di Madrasah, (3) faktor penunjangnya adalah ketaatan terhadap 

tata tertib, sedangkan faktor penghambatnya adalah perbedaan lingkungan 

pergaulan dan lingkungan masyarakat, (4) hasil implementasi pendidikan 
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karakter religius terlihat dari adanya kesadaran diri dalam beragama serta 

menunjukkan hasil akademik yang baik. 

4. Muhammad Cholil Albab (2022) Implementasi pendidikan Akhlak Dalam 

membentuk Karakter Religius Dan Kedisiplinan Siswa Di Madrasah Aliyah 

Al-Irsyad Gajah Demak. 

Persoalan karakter menjadi persoalan yang penting , terutama oleh 

para penggiat pendidikan. Madrasah Aliyah Al-Irsyad Gajah Demak 

mengaplikasikan pendidikan akhlak sebagai pembentukan karakter anak 

menjadi hal yang sangat diprioritaskan. 

Tujuan penelitian ini antara lain: 1) Mengetahui dan 

mendeskripsikan implementasi pendidikan akhlak dalam membentuk 

karakter religius dan kedisiplinan peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Irsyad 

Gajah Demak. 2) Mengetahui dan mendeskripsikan dampak positif 

pendidikan akhlak terhadap karakter religius dan kedisiplinan peserta didik 

di Madrasah Aliyah Al-Irsyad Gajah Demak. 3) Mengetahui dan 

mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan 

akhlak dalam membentuk karakter religius dan kedisiplinan di Madrasah 

Aliyah Al-Irsyad Gajah Demak 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan tipe deskriptif 

analistik.Tempat di  Madrasah Aliyah Al-Irsyad Gajah Demak, waktu 

penelitian pada bulan April 2022.  Sumber data penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder.Teknik pengumpulan data adalah dengan metode 

wawancara, metode observasi, dan metode         dokumentasi. Kriteria keabsahan 

data adalah 1) Trianggulasi, 2) Keabsahan Konstruk, 3) Keabsahan Internal, 
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4) Keabsahan Eksternal, dan 5) Keajegan. Analisis            data dan interpretasi data 

adalah pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data, dan  verifikasi data. 

Hasil penelitian sebagai berikut:1) Implementasi pendidikan akhlak 

dalam membentuk karakter religius peserta didik di Madrasah Aliyah Al-

Irsyad Gajah Demak meliputi bersalaman pada saat datang pagi hari, 

kemudian membaca asmaul husna, istigasah, membaca doa pada jam 

pertama, Salat zuhur berjamaah, hafalan juz amma, pekan dana sosial, 

fasalatan, salat duha dan tahfiz Al-Qur’an. Kemudian pendidikan akhlak 

dalam membentuk karakter kedisiplinan, Pramuka, Pencak Silat, Patroli 

Keamanan, PMR, bimbingan konseling, hukuman edukatif, pembelajaran di 

kelas yang dimulai dan juga pulang tepat waktu, IPNU dan IPPNU, Saka 

Bhakti Husada.2) Tingkat keberhasilan pendidikan akhlak dalam 

meningkatkan karakter religius dan kedisiplinan peserta didik di Madrasah 

Aliyah Al-Irsyad Gajah Demak  diantaranya akhlak peserta didik menjadi 

lebih baik, tingkat kedisplinan lebih baik lagi. Peserta didik menjadi lebih 

rajin beribadah dan patuh pada tata tertib.3) Faktor  pendukung pendidikan 

karakter pada aspek religius dan kedisiplinan di Madrasah Aliyah Al-Irsyad 

Gajah Demak adalah kerjasama guru, kultur keagamaan di lingkungan 

masyarakat, dan dukungan orang tua. Sedangkan faktor penghambat adalah 

keterbatasan waktu, sehingga guru tidak bisa memantau keberadaan anak 

diluar jam Madrasah, selain itu juga keterbatasan anggaran. 

5. M. Irwan Mansyuriadi (2022) Implementasi Pendidikan Akhlak dalam 

membentuk Kepribadian Muslim Peserta Didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui program pendidikan 
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akhlak dalam membentuk kepribadian muslim siswa (2) mengetahui 

pelaksanaan pendidikan akhlak dalam membentuk kepribadian muslim 

siswa (3) mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan pendidikan akhlak . 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data penelitian 

dikumpulkan melalui pengamatan, wawancara, dan analisis dokumen. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) Program pendidikan akhlak 

secara umum dibagi dalam dua kegiatan yaitu intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler. (2) Impelementasi pendidikan akhlak melalui program 

pendidikan akhlak pada kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler 

direalisasikan dalam bentuk program dan aktivitas dibagi menjadi empat 

macam, yaitu program dan aktivitas harian, program dan aktivitas 

mingguan, program dan aktivitas bulanan, program dan aktivitas tahunan. 

(3) Faktor pendukung implementasi pendidikan akhlak dalam membentuk 

kepribadian muslim siswa yaitu motivasi, sarana dan prasarana, dan peran 

kepala Madrasah. Dalam hal ini untuk mengoptimalkan hasil dari program 

pendidikan akhlak dalam membentuk kepribadian muslim sisiwa harus ada 

kerja sama yang baik dan tanggung jawab antara yayasan, kepala Madrasah, 

guru, siswa, sarana dan prasarana yang mendukung. Adapun yang menjadi 

faktor penghambat Impelementasi pendidikan akhlak dalam membentuk 

kepribadian peserta didik kurangnya kesadaran siswa.  
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Tabel 2.1. Hasil Penelitian Yang Relevan 

No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Relefansi Penelitian 

 

1.  

1 

Sri Hartini, 

Maragustam 

Siregar,Ahmad 

Arifi (2019) 

Implementasi 

pendidikan 

karakter di 

MTs Negeri 

Kabupaten 

Klaten. 

 

Hasil dari implementasi 

ini adalah peningkatan 

karakter siswa yang lebih 

baik. Dengan demikian, 

kolaborasi yang kokoh 

antara madrasah, 

lingkungan Madrasah, 

dan orang tua wali murid 

menjadi kunci 

keberhasilan dalam 

meningkatkan karakter 

siswa 

Keduanya membahas 

pendidikan karakter di 

madrasah, terdapat 

beberapa perbedaan yang 

mencolok. Pertama, fokus 

penelitian pertama lebih 

luas karena melibatkan tiga 

pendekatan mikro, meso, 

dan makro, sementara 

penelitian kedua lebih 

terfokus pada karakter 

religius dan kedisiplinan 

siswa 

 

2 

Siti Nasihatun 

(2019) 

Pendidikan 

Karakter 

Dalam 

Perspektif 

Islam Dan 

Srategi 

Implementasin

ya 

Pendidikan karakter 

dalam Islam memiliki 

makna yang lebih luas 

daripada pendidikan 

moral, karena tidak hanya 

mengajarkan konsep benar 

dan salah, tetapi juga 

menanamkan kebiasaan 

yang baik dalam siswa. 

Implementasi pendidikan 

karakter dalam Islam 

dapat dibagi menjadi 

enam tahapan, dimulai 

dari tauhid hingga 

bermasyarakat, sesuai 

dengan tahapan 

perkembangan anak. 

Dengan demikian, 

pendidikan karakter dalam 

Islam adalah sistem 

perilaku yang diwajibkan 

dalam agama, yang 

bertujuan membentuk 

individu yang baik secara 

moral dan spiritual sesuai 

dengan ajaran Islam. 

Kesamaan antara hasil 

penelitian dan judul 

penelitian. Keduanya 

menekankan pentingnya 

pendidikan karakter dalam 

membentuk individu yang 

berakhlak mulia sesuai 

dengan ajaran Islam.  

perbedaan mendasar 

terletak pada fokus dan 

ruang lingkup penelitian 

3 Asep Abdillah 

dan Isop 

Syafe`I (2020) 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

Religius di 

SMP Hikmah 

Teladan 

Bandung 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

implementasi pendidikan 

karakter religius melalui 

integrasi nilai-nilai 

ilahiyah dan insaniyah 

dalam pembelajaran dan 

kegiatan Madrasah. 

Faktor penunjangnya 

adalah ketaatan terhadap 

tata tertib, namun terdapat 

hambatan dari perbedaan 

Keduanya sama-sama 

membahas upaya untuk 

meningkatkan karakter 

religius siswa melalui 

pendidikan yang 

diimplementasikan di 

lembaga pendidikan. 

Perbedaan utamanya 

terletak pada konteks dan 

ruang lingkup penelitian. 

Penelitian pertama 

dilakukan di SMP Hikmah 
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lingkungan pergaulan dan 

masyarakat. Hasilnya 

terlihat dari kesadaran 

beragama dan 

peningkatan prestasi 

akademik siswa. 

Teladan Bandung, 

sedangkan penelitian kedua 

dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul 

Ulum Wedarijaksa Pati 

4 Muhammad 

Cholil Albab 

(2022) 

Implementasi 

pendidikan 

Akhlak Dalam 

membentuk 

Karakter 

Religius Dan 

Kedisiplinan 

Siswa Di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Mazro`atul 

Ulum 

Wedarijaksa 

Pati Demak. 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa di 

Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum 

Wedarijaksa Pati Demak, 

pendidikan akhlak 

dilakukan melalui 

berbagai kegiatan seperti 

ibadah terjamaah, hafalan 

Al-Qur'an, serta kegiatan 

ekstrakurikuler seperti 

Pramuka dan Pencak 

Silat. Hasil implementasi 

tersebut menunjukkan 

peningkatan karakter 

religius dan kedisiplinan 

siswa, ditandai dengan 

peningkatan akhlak, 

kedisiplinan, dan ketaatan 

pada aturan Madrasah. 

Faktor pendukungnya 

meliputi kerjasama guru, 

budaya keagamaan 

masyarakat, dan 

dukungan orang tua, 

sementara faktor 

penghambatnya adalah 

keterbatasan waktu dan 

anggaran. 

 

Kesamaannya  embahas 

implementasi pendidikan 

akhlak dalam membentuk 

karakter religius dan 

kedisiplinan siswa di 

madrasah. Keduanya 

menggunakan metode 

kualitatif dengan subjek 

penelitian yang melibatkan 

stakeholder di lembaga 

pendidikan. Meskipun 

fokus dan konteks 

penelitian berbeda antara 

Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum 

Wedarijaksa Pati Demak 

dan Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum 

Wedarijaksa Pati, keduanya 

menemukan bahwa 

implementasi pendidikan 

akhlak memiliki dampak 

positif terhadap karakter 

siswa. Namun, perbedaan 

dalam strategi dan 

lingkungan madrasah dapat 

mempengaruhi faktor 

pendukung dan 

penghambat serta hasil 

implementasi pendidikan 

akhlak. 

 

5 M. Irwan 

Mansyuriadi 

(2022) 

Implementasi 

Pendidikan 

Akhlak dalam 

membentuk 

Kepribadian 

Muslim 

Peserta Didik. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

program pendidikan 

akhlak terbagi menjadi 

intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler, dengan 

implementasi melalui 

berbagai program dan 

aktivitas yang dilakukan 

secara harian, mingguan, 

bulanan, dan tahunan. 

Faktor pendukung 

implementasi pendidikan 

akhlak meliputi motivasi, 

sarana-prasarana, dan 

peran kepala Madrasah, 

sementara faktor 

penghambatnya adalah 

kurangnya kesadaran 

siswa. Untuk 

Kedua penelitian sama-

sama membahas 

implementasi pendidikan 

akhlak untuk membentuk 

karakter siswa, meskipun 

dalam konteks yang 

berbeda. Keduanya 

menggunakan metode 

kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan 

analisis dokumen. Hasil 

penelitian menyoroti 

program pendidikan akhlak, 

implementasinya secara 

intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler, serta faktor 

pendukung dan 

penghambat. Perbedaannya 

terletak pada fokus 
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mengoptimalkan hasil 

program pendidikan 

akhlak, diperlukan kerja 

sama yang baik dan 

tanggung jawab antara 

yayasan, kepala 

Madrasah, guru, siswa, 

serta sarana dan prasarana 

yang mendukung 

penelitian, dengan 

penekanan pada 

pembentukan karakter 

Muslim pada penelitian 

pertama dan karakter 

religius serta kedisiplinan 

siswa pada penelitian 

kedua. Selain itu, program 

dan aktivitas yang 

diimplementasikan dalam 

pendidikan akhlak mungkin 

berbeda, sesuai dengan 

konteks dan strategi di 

masing-masing madrasah. 

 

2.3. Kerangka Konseptual. 

Kerangka berpikir ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

strategi pembelajaran akhlak dalam membentuk karakter religius dan 

kedisiplinan siswa di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum. Kajian teori 

mencakup pendidikan agama Islam sebagai landasan moral (Khoirun Nisa, 

2023; Rahmadania, 2021; Siti Nur Azizah, 2016), pendidikan akhlak dalam 

penerapan nilai-nilai moral (Rifa’i, 2018; Sri Wahyuningsih, 2021; 

Rahmah, 2020), serta karakter religius yang bertujuan membentuk individu 

taat dan disiplin (Shahnaz, 2023; Anggi, 2018). Selain itu, kajian tentang 

kedisiplinan menjelaskan cara mengembangkan sikap disiplin di lembaga 

pendidikan (Albab, 2022; Nikmah, 2018). Penelitian ini akan mengevaluasi 

efektivitas metode ceramah dan keteladanan dalam strategi pembelajaran 

akhlak serta dampaknya terhadap karakter religius dan kedisiplinan siswa. 

Fokus utama juga meliputi tantangan dalam implementasi strategi tersebut 

dan solusi untuk mengatasi hambatan. Referensi dari penelitian terkait, 

seperti studi tentang pendidikan karakter di MTs Negeri Klaten (Sri Hartini 

et al., 2019), perspektif Islam mengenai pendidikan karakter (Siti Nasihatun, 

2019), dan implementasi pendidikan karakter religius di SMP Hikmah 
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Teladan Bandung (Asep Abdillah & Isop Syafe'i, 2020), memberikan dasar 

konseptual untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan agama Islam dapat 

membentuk karakter religius dan kedisiplinan siswa. Adapun kerangka 

berfikir disajikan pada gambar berikut : 

Tabel 2.2.  

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MEMBENTUK       KARAKTER RELIGIUS PADA PESERTA 

DIDIK MADRASAH TSANAWIYAH MAZRO`ATUL ULUM 

SUWADUK WEDARIJAKSA PATI 

Kajian Teori 

Pendidikan Agama 

islam versi Khoirun 

Nisa 

(2023:750,Rahmadania 

(2021:23),Siti Nur 

Azizah (2016:16-

17,Nabila (2021:869-

872),Husaini 

(2021:120-121),Fachri 

(2017:122-125),Aziz 

(2019:35-37),Albab 

(2020:21-23) 

Pendidikan Akhlak 

versi Rifa`i (2018:101-

103), sri Wahyuningsih 

(2021:195-

196),Rahmah 

(2020:30-42) 

Karakter religius 

versi Shahnaz 

(2023:1328-

1329),Anggi 

(2018:270-273) 

Kedisiplinan versi 

Albab 

(2022:60),Nikmah 

(2018:43-46) 

Studi Objek      Kajian hasil penelitian yang 

relevan 

1. Sri Hartini, Maragustam 

Siregar,Ahmad Arifi (2019) 

Implementasi pendidikan 

karakter di MTs Negeri 

Kabupaten Klaten 

2. Siti Nasihatun (2019) 

Pendidikan Karakter Dalam 

Perspektif Islam Dan 

Srategi Implementasinya 

3. Asep Abdillah dan Isop 

Syafe`I (2020) 

Implementasi Pendidikan 

Karakter Religius di SMP 

Hikmah Teladan Bandung 

4. Muhammad Cholil Albab 

(2022) Implementasi 

Pendidikan Akhlak dalam 

membentuk Karakter 

Religius dan Disiplin Di 

MA Al Irsyad Gajah Demak 

5. M. Irwan Mansyuriadi 

(2022) Implementasi 

Pendidikan Akhlak dalam 

membentuk Kepribadian 

Muslim Peserta Didik. 

 

1. Bagaimana cara 

meningkatkan metode 

pembelajaran agama 

Islam di Madrasah 

Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum 

Suwaduk Wedarijaksa 

Pati ? 

2. Bagaimanakah dampak 

positif pendidikan 

agama Islam terhadap 

karakter religius dan 

kedisiplinan siswa di 

Madrasah Tsanawiyah 

raudlatut Tholibin 

Wedarijaksa Pati ? 

3. Apa sajakah faktor 

pendukung dan 

penghambat dalam 

pendidikan agama 

Islam dalam 

membentuk karakter 

religius Madrasah 

Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum 

Wedarijaksa Pati ? 

 

 

 

 

 

 

Data Penelitian 

Tesis 

Analisis Kualitatif 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, menurut Denzin dan 

Lincoln 1994 menyatakan bahwa penelitian kualitatif  adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dan dilakukan denagn jalan  melibatkan metode yang ada. Erickson 

(1968) menyatakan bahwa penelitian kualitatif  berusaha untuk menemukan  

dan menggambarkan sevcara naratif kegiatan yang dilakukan  dan dampak dari 

tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.(Albi Anggito, 2018:7) 

Pendekatan kualitatif ini bersifat deskriptif yaitu mendeskripsikan suatu 

obyek, fenomena atau setting sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang 

bersifat naratif. Arti dalam penulisannya data dan fakta yang dihimpun 

berbentuk kata atau gambar. Dalam penulisan laporan penelitian kualitatif 

berisi kutipan-kutipan data (fakta) yang diungkap dilapangan untuk 

memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan dalam laporannya. 

Adapun metode penelitian kualitatif ini dimaksudkan untuk mencari data 

tentang Strategi Pembelejaran Pendidikan agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Religius pada Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum 

Wedarijaksa Pati. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum 

Wedarijaksa Pati sedangkan waktu kegiatan penelitian ini dimulai pada bulan 
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April 2024 Adapun jadwal penelitian disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1.  

Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan 

Bulan 

April 

s.d. 

Mei 

Juni 

s.d 

Juli 

Augs 

s.d 

Sep 

Okt

s.d

Nov 

1 Pengajian Judul X    

2 Penyusunan Proposal X    

 Ujian Proposal X    

3 Penyelesaian Surat Ijin X X X  

 

4 

Penggalian Data Wawancara, 

Observasi, Dokumentasi 

Analisis Data 

 X X  

  

X 

 

5 Penyusunan Laporan    X 

6 Bimbingan tesis    X 

 

3.3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya 

sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Untuk  mendapat data yang 

tepat maka perlu ditentukan informan yang memiliki  kompetensi dan sesuai 

dengan kebutuhan data (purposive). 

Obyek penelitian dapat dinyatakan sebagai situasi sosial penelitian 

yang ingin diketahui apa yang terjadi di dalamnya. Pada obyek penelitian ini, 
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peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang 

(actors) yang ada pada tempat (place) tertentu (Sugiyono, 2017:215). 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati mulai dari kelas VII, VIII, IX yang menjadi 

objek pengamatan selama proses pembelajaran dan pembentukan karakter. 

Adapun objek penelitian adalah pelaksanaan pendidikan agama Islam dan 

pembentukan karakter peserta didik Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum 

Wedarijaksa Pati. 

3.4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data. 

Dalam penelitian ini, sumber data terdiri dari sumber data primer dan 

data  sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Data primer atau data langsung merupakan data yang didapat dari 

sumber pertama, baik dari individu maupun perseorangan seperti hasil 

wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh 

peneliti. Dalam hal ini peneliti memperoleh data langsung dari Kepala 

Madrasah, guru, Peserta didik, dan tenaga kependidikan lainnya di 

Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati. 

2. Sumber Data Sekunder 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif, yakni berupa ungkapan, kata-kata, dan kalimat. Selanjutnya, 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder. Data sekunder adalah bahan-bahan yang secara tidak langsung 

berkaitan dengan permasalahan   dalam penelitian yang dapat menunjang 
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dan melengkapi serta memperjelas data-data primer. Data sekunder 

peneliti peroleh dari penelusuran sumber- sumber buku, jurnal artikel, 

atau bukti-bukti lain yang dipandang berhubungan (relevan) dalam 

penelitian ini. 

Bungin (2003: 42), menjelaskan metode pengumpulan data adalah 

dengan cara apa dan bagaimana data yang diperlukan dapat dikumpulkan 

sehingga hasil akhir penelitian mampu menyajikan informasi yang valid dan 

reliable. Arikunto (2002:136), berpendapat bahwa “metode penelitian adalah 

berbagai cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya”. Cara yang dimaksud adalah wawancara, dan studi 

dokumentasi.  

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara 

Metode wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dengan cara berkomunikasi secara langsung antara pengumpul data  

(pewawancara) dan sumber data (responden) (Adi, 2014: 72). Dalam 

penelitian ini, wawancara dilakukan dengan guru-guru dan staf di 

Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum untuk memperoleh informasi 

mendalam mengenai efektivitas strategi pembelajaran agama Islam. 

Wawancara ini juga dilakukan dengan peserta didik untuk memahami 

dampak pendidikan agama Islam terhadap pembentukan karakter religius 

mereka. Data yang diperoleh melalui wawancara ini menjadi sumber data 

primer yang sangat penting dalam penelitian, memberikan wawasan 
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langsung dari para pelaku pendidikan terkait penerapan dan hasil dari 

strategi pendidikan agama Islam yang ada. 

 

2. Metode Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang efektif 

ketika dilengkapi dengan format atau blangko pengamatan sebagai 

instrumen, di mana format tersebut memuat item-item yang 

menggambarkan kejadian atau tingkah laku yang diantisipasi akan terjadi 

(Arikunto, 2015: 229). Observasi merupakan proses yang kompleks, 

melibatkan berbagai proses biologi dan psikologis, terutama pengamatan 

dan ingatan (Sugiyono, 2016: 117). 

Dalam praktiknya di lapangan, peneliti akan melakukan observasi 

langsung di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum. Peneliti akan 

menggunakan format observasi yang telah disusun sebelumnya, yang berisi 

item-item spesifik mengenai perilaku peserta didik dan implementasi 

strategi pembelajaran akhlak. Selama observasi, peneliti akan 

memperhatikan interaksi antara guru dan peserta didik, respon peserta didik 

terhadap metode pembelajaran yang digunakan, serta perubahan perilaku 

yang menunjukkan perkembangan karakter religius dan kedisiplinan. Setiap 

kejadian atau perilaku yang sesuai dengan item dalam format akan dicatat 

secara sistematis. Peneliti juga akan mencatat hal-hal penting yang mungkin 

tidak tercantum dalam format, tetapi relevan dengan penelitian. Proses 

observasi ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang kaya 

dan akurat mengenai bagaimana strategi pembelajaran akhlak diterapkan 
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dan bagaimana pengaruhnya terhadap peserta didik di lingkungan 

madrasah. 

 

3. Metode Dokumentasi 

Selain menggunakan observasi dan wawancara, pengumpulan data 

dalam penelitian ini juga dilakukan melalui studi dokumentasi. Studi 

dokumentasi digunakan sebagai sumber data tambahan yang dapat 

dijadikan bahan triangulasi untuk memeriksa kesesuaian dan validitas data 

yang telah dikumpulkan sebelumnya. Menurut Arikunto (2012: 206), 

metode dokumentasi adalah teknik pencarian data yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, 

dan sebagainya. Nawawi (2005:133) menambahkan bahwa studi 

dokumentasi melibatkan pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, 

termasuk arsip-arsip dan buku yang berisi pendapat atau dalil yang relevan 

dengan topik penelitian. 

Dalam praktiknya di lapangan, peneliti akan mengumpulkan 

berbagai dokumen yang ada di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum, 

seperti kurikulum, catatan hasil rapat, dan dokumentasi kegiatan 

pembelajaran. Peneliti juga akan memeriksa arsip terkait program 

pembiasaan yang telah diterapkan di madrasah, serta rekap mengenai Nilai 

pelanggaran angka kredit peserta didik. 

Dokumen-dokumen ini akan dianalisis untuk mencari data yang 

berkaitan dengan implementasi strategi pembelajaran akhlak dan hasil-hasil 

yang telah dicapai. Studi dokumentasi memungkinkan peneliti untuk 
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mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana 

pendidikan agama Islam diterapkan di Madrasah. 

 

3.5. Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Yin (2015: 12). 

Mengajukan empat kriteria keabsahan dan keajegan yang diperlukan dalam 

suatu penelitian pendekatan kualitatif. Empat hal tersebut adalah : 

1. Trianggulasi 

Denkin dalam Moelong (2017: 330), mendefinisikan triangulasi 

sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk 

mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan 

perspektif yang berbeda. Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, 

yaitu: (1) triangulasi metode, (2) triangulasi antar-peneliti (jika 

penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan 

(4) triangulasi teori. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data yaitu 

menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan 

sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan 

observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant 

obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, 

catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara 

itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda tentang strategi 

pemebelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter 

religius pada peserta didik Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum 
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Wedarijaksa Pati. 

2. Keabsahan Konstruk (Construct validity) 

Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suatu kepastian 

bahwa yang berukur benar-benar merupakan variabel yang ingin di ukur. 

Keabsahan  ini juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang 

tepat. Salah satu caranya adalah dengan proses triangulasi, yaitu Teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. 

3. Keabsahan Internal (Internal validity) 

Keabsahan internal merupakan konsep yang mengacu pada 

seberapa jauh kesimpulan hasil penelitian menggambarkan keadaan 

yang sesungguhnya. Keabsahan ini dapat dicapai melalui proses analisis 

dan interpretasi yang tepat. Aktivitas dalam melakukan penelitian 

kualitatif akan selalu berubah dan tentunya akan mempengaruhi hasil 

dari penelitian tersebut. 

4. Keabsahan Eksternal (Eksternal validity) 

Keabsahan eksternal mengacu pada seberapa jauh hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam 

penelitian kualitatif memiliki sifat tidak ada kesimpulan yang pasti, 

penelitiaan kualitatif tetapi dapat dikatakan memiliki keabsahan ekternal 

terhadap kasus-kasus lain selama kasus tersebut memiliki konteks yang 

sama. 

5. Keajegan (Reabilitas) 
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Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh 

penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sama apabila mengulang 

penelitian yang sama, sekali lagi.Dalam penelitian ini, keajegan 

mengacu pada kemungkinan peneliti selanjutnya memperoleh hasil yang 

sama apabila penelitian dilakukan sekali lagi dengan subjek yang sama. 

Hal ini menujukan bahwa konsep keajegan penelitian kualitatif selain 

menekankan pada desain penelitian. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dan interpretasi data dilakukan sejak data itu diperoleh. 

Dalam kegiatan ini yang dilakukan penelitian adalah membaca dan 

mempelajari secara teliti seluruh data yang sudah terkumpul, yaitu hasil dari 

kegiatan wawancara, observasi, dan dokumen. Pada tahap ini peneliti 

mencatat semua hasil penelitian tanpa membuang sedikitpun walaupun ada 

data yang kurang relevan dengan tujuan penelitian. Setelah data itu 

terkumpul kegiatan selanjutnya adalah “mereduksi data” yaitu memilih dan 

memilah data  dengan cara menghilangkan atau mengurangi data yang tidak 

sesuai dengan tujuan penelitian. Kegiatan setelah mereduksi data adalah 

menyajikan data, yaitu dengan cara mendeskripsikan (menguraikan) semua 

masalah sesuai dengan hasil wawancara, observasi (pengamatan), dan 

dokumentasi yang disajikan dalam bentuk foto kegiatan, baik teori maupun 

praktik. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Bungin 

(2013:70), yaitu sebagai berikut: 
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1.  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan kunjungan langsung ke 

lapangan secara terjadwal sistematis dengan wawancara, observasi 

langsung dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan peneliti 

dengan menggunakan berbagai macam instrumen penelitian yaitu: (1) 

alat pencatat, (2) alat perekam suara dan alat perekam gambar, dan 

instrumen yang paling utama adalah peneliti sendiri. 

2. Reduksi Data 

Data yang berupa catatan atau tulisan, rekaman suara, rekaman 

gambar dan data yang bersifat dokumentasi pada awalnya masih bersifat 

mentah atau kasar sehingga sulit dipahami oleh pembaca. Oleh karena 

itu agar data dapat dipahami dan mempunyai makna diperlukan upaya-

upaya berikutnya yaitu mereduksi data (proses pemilihan) dengan cara 

menyusun data sebaik-baiknya   dengan melakukan kegiatan : (1) 

memilih data, (2) mengelompokkan data, (3) menyeleksi data, (4) 

merangkum data. 

Kegiatan yang dilakukan pada saat reduksi data adalah 

mengumpulkan semua hasil wawancara, hasil pengamatan, dan hasil 

dokumentasi menjadi bentuk tulisan yang tersusun rapi dengan cara 

mendengarkan kembali hasil rekaman dan langsung membuat catatan-

catatan yang dianggap sesuai dengan kebutuhan penelitian, membuat 

catatan, menyeleksi kutipan-kutipan. Data yang bersifat dokumentasi 

dikumpulkan sendiri kemudian dipilih data yang diperlukan di dalam 

penelitian, begitu pula data yang berupa gambar. Jika ada sebagian data 
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sudah tertata secara sistemik maka data itu langsung dipersiapkan untuk 

disajikan. 

 

3. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah penyajian 

data. Penyajian data adalah penyampaian informasi berdasarkan data 

yang dimiliki dan disusun secara baik dan runtut sehingga mudah dilihat, 

dibaca, dan dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa 

dalam bentuk naratif. Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca 

maka data disajikan dalam bentuk bagan, tabel, dengan kalimat yang 

benar dan efektif. 

4. Verifikasi Data 

Langkah terakhir yang ditempuh oleh peneliti adalah tahap 

verifikasi atau menarik simpulan berdasarkan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber yaitu dengan cara memberikan penafsiran antara teori-

teori secara tertulis dibanding dengan kenyataan yang terjadi di 

lapangan. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil 

analisis sehingga menghasilkan simpulan yang dapat dipercaya. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan oleh  peneliti sebagai berikut : 

a. Menguji simpulan yang telah diambil dengan membandingkan teori-

teori y     ang relevan. 

b. Melakukan pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan wawancara 

dan  observasi dari data dan informasi yang telah dikumpulkan. 

c. Membuat simpulan untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian 
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yang  telah dilakukan. 

Peneliti membuat analisis selama mengumpulkan data dengan membuat 

transkrip hasil wawancara, pengamatan dan dokumen. 
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BAB 4 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati. 

Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Mazro’atul Ulum Suwaduk 

Wedarijaksa Pati adalah bagian dari lembaga pendidikan yang dikelola oleh 

Yayasan Pendidikan Mazro’atul Ulum Desa Suwaduk Kecamatan 

Wedarijaksa Kabupaten Pati. Madrasah ini didirikan pada tanggal 28 Juni 

1998 yang diprakarsai oleh semua anggota yayasan dan didukung oleh 

segenap tokoh agama, tokoh masyarakat, serta warga masyarakat Desa 

Suwaduk. Di antara tokoh-tokoh yang berperan dalam pendirian MTs. 

Mazro’atul Ulum Suwaduk adalah H. Moh. Mahfud, H. Shobirin, H. Nur 

Hasan, H. M. Ruba’i, dan H. Slamet.  

Mulai perintisan dan rencana pendirian Madrasah Tsanawiyah 

Mazro’atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati mula-mula tidak berjalan 

mulus dan mengalami stagnasi atau kemandekan dan tidak berkembang 

mulai beberapa hambatan yang mengganggu proses berdirinya Madrasah 

Tsanawiyah (MTs.) Mazro’atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati. Hal ini 

dikarenakan kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah masih 

kurang memadai dan kelas sering berpindah-pindah.  

Pada awal berdirinya, yaitu pada tahun 1998 jumlah peserta didik 

yang belajar di madrasah ini sebanyak 24 peserta didik. Pada tahun tersebut 

pula Yayasan mengajukan izin operasional dan akreditasi sekaligus. 
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Pertama mendapat pengakuan dari Kakandepag Kabupaten Pati dengan 

mendapat status Madrasah Tsanawiyah Mazro’atul Ulum Suwaduk 

Wedarijaksa Pati terdaftar.  

Yayasan ini berdasarkan Pancasila berazazkan Islam Ala   

Ahlussunnah Waljamaah dan bertujuan membangun dan memajukan 

masyarakat Indonesia terutama pelajar putra dan putri dalam bidang 

pendidikan agar menjadi warga negara yang cakap dan terampil serta 

bertanggung jawab terhadap agama, bangsa, negara dan cita-cita awal 

berdirinya, membekali putra dan putri Islam berpengetahuan Islam yang 

amali dan mampu memimpin masyarakat Islam untuk hidup maju bersama 

masyarakat yang lain, melangkah untuk memenuhi tuntutan-tuntutan zaman 

dan mampu berkompetisi positif dengan lembaga-lembaga lain yang siap 

melaksanakan program pengembangan baik fisik maupun non fisik.  

Dalam perekembangannya, MTs. Mazro’atul Ulum Suwaduk terus 

mengalami perkembangan yang meningkat baik dari segi kuantitas maupun 

dari segi kualitas. Sekarang ini madrasah telah Terakreditas B dan tingkat 

kelulusan peserta didik di madrasah ini mencapai 100% 

MTs. Mazro’atul Ulum Suwaduk terletak di Jalan Mataram KM. 01 

Desa Suwaduk RT. 03 RW. 01 Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati. 

Letak madrasah ini cukup strategis karena berada dekat dengan jalan raya 

dan juga berdekatan dengan pemukiman penduduk sangat dekat sehingga 

mudah dijangkau oleh peserta didik.  

Adapun batas lokasi MTs. Mazro’atul Ulum Suwaduk adalah 

sebagai berikut : 
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a. Sebelah utara   : Perumahan Penduduk 

b. Sebelah selatan  : Perumahan Penduduk 

c. Sebelah timur   : Jalan Mataram  

d. Sebelah barat  : Perumahan Penduduk.  

Lokasi MTs. Mazro’atul Ulum Suwaduk dapat dijangkau dari 

terminal Pati dengan menaiki angkutan kota atau bus  jurusan Pati 

Wedarijaksa dan langsung turun di Pasar Wedarijaksa lalu masuk ke arah 

barat lewat persawahan lebih kurang perjalanan sepuluh menit sudah sampai 

di lokasi madrasah. 

MTs. Mazro’atul Ulum Suwaduk sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam dibawah naungan Yayasan “Mazro’atul Ulum” mengelola 

lembaga pendidikan formal yang berciri khas Agama Islam (Ahlus-Sunnah 

Wal Jama’ah) memiliki visi dan misi sebagai berikut:  

a. Visi  

“Terwujudnya generasi muslim yang beriman, bertaqwa, terampil, 

berakhlaq karimah dan berkepribadian qur’ani”. 

b. Misi 

1) Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan Islam yang 

berkelanjutan. 

2) Melaksanakan dan mengembangkan kurikulum pendidikan modern 

pada bidang ilmu pengetahuan teknologi (IPTEK) dan bahasa asing 

yang bertumpu pada syari’at Islam dan budaya lokal. 

3) Melaksanakan dan mengembangkan pengajaran ‘ulumul qur’an dan 

salafi. 
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4) Melaksanakan pengawasan dan pembinaan akhlaq civitas 

akademika secara sistematis dan terus menerus 

5) Mengupayakan peningkatan potensi akademik peserta didik 

6) Mengupayakan kemampuan peserta didik dalam kegiatan agama di 

masyarakat 

7) Menanamkan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari dengan 

landasan iman dan taqwa kepada Allah SWT. 

c. Tujuan 

Tujuan madrasah terkait dalam rangka pelaksanaan kegiatan 

madrasah yang berkualitas di bidang prestasi Akademik dan Berahlakul 

Karimah  yang hendak dicapai oleh MTs. Mazro’atul Ulum Suwaduk 

adalah: 

1) Membekali peserta didik mampu memahami ilmu agama dan umum. 

2) Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang pendidikan tinggi. 

3) Menyiapkan peserta didik agar mampu mengembangkan diri sejalan 

dengan ilmu pengetahuan teknologi, dan kesenian yang dijiwai 

ajaran Islam. 

4) Menyiapkan peserta didik agar mampu menjadi anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan 

sosial, budaya dan alam sekitar yang dijiwai suasana keagamaan. 

5) Membangun peserta didik Madrasah Tsanawiyah Mazro’atul Ulum 

Suwaduk menjadi manusia yang terampil qur’ani. 
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Berdasarkan dan visi dan misi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

MTs. Mazro’atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati bermaksud untuk 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 

dalam rangka mewujudkan generasi penerus bangsa yang berkualitas 

a. Struktur Organisasi MTs Mazro`atul Ulum 

Proses manajemen membutuhkan pengorganisasian yang jelas 

dan profesional dalam pelaksanaannya agar berjalan sesuai dengan 

rumusan program, tujuan dan strategi yang telah ditetapkan. MTs. 

Mazro’atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati dalam pengelolaan 

madrasah mengacu pada struktur organisasi madrasah untuk 

pelaksanaan pedidikan dan kegiatan-kegiatan dalam usaha 

mensukseskan pelaksanaan pendidikan formal. Dengan 

pengorganisasian tersebut, segala aktivitas manajerial madrasah akan 

lebih terarah sehingga penyimpangan dari arah tujuan yang telah 

diprogramkan akan dapat dihindarkan sekecil mungkin. 

Secara struktural MTs. Mazro’atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa 

Pati di bawah naungan Yayasan Mazro’atul Ulum sebagai pengelola. 

Sedangkan kurikulum MTs. Mazro’atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa 

Pati di bawah naungan Kementerian Agama Kabupaten Pati selaku 

penanggung jawab pendidikan madrasah.  

Adapun struktur organisasi MTs. Mazro’atul Ulum Suwaduk 

Wedarijaksa Pati adalah sebagai berikut:  

a. Pelindung   : Kepala Desa Suwaduk 
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b. Kepala Madrasah  : Sudardi, S.Pd.I 

c. Ketua Komite   : Ahmad Thoyyib, S.Pd.I 

Wakila Kepala Madrasah Bagian-bagian 

d. Bagian Kurikulum  : Suwadi, S.Pd 

e. Bagian Kepeserta didikan  : Muh Taufiq Zainuddin, S.Pd. 

f. Bagian Sarana Prasarana : Ali Murtadlo, S.Pd.I 

g. Wali Kelas 

VII : Siti Masruroh, S.Pd.I 

VIII : Aris Supriyono, S.P 

IX : Retno Wulandari, S.Pd 

h. Ketenagaan 

Kepala Tata Usaha : Muhammad Yunus, S.Pd 

Bag. Keuangan  : Eni Pujianti, S.Pd. 

Staf. Tata Usaha : Miftakhul Huda, S.Pd 

Penjaga : Mundofar 

 

1) Pendidik 

Tabel : 4.1 

Pendidik 

 

 Sumber : Profil MTs Mazro`atul Ulum, 2024 

 

Status 
Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan Sertifikasi 

L P <S1 S1 S2 Sudah Belum 

ASN 1      1  1   

GTY 13 5 3 14 1 5  

GTT        
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2) Tenaga Kependidikan : 

Tabel : 4.2 

Tenaga Kependidikan 

 

 

 Sumber : Profil MTs Mazro`atul Ulum,2024 

 

Keterangan : 

(a) Mayoritas Pendidik dan Tenaga Kependidikan berdomisili di 

sekitar  wilayah kecamatan Wedarijaksa. 

(b) Mayoritas Pendidik dan Tenaga Kependidikan berijazah S1. 

 

3) Pelajar. 

Tabel : 4.3 

Jumlah Peserta Didik 

No Kelas Jml Rombel 

Jumlah 

Total 

L P 

1 VII 1 13 9 22 

2 VIII 1 17 15  32 

3 IX 1 14 14  28 

4 TOTAL 3 44 38 82 

Sumber : Dokumen KOM MTs Mazro`atul Ulum, 2024 hal 12. 

 

Status 

Jenis 
  

Sertifikat 

Kelamin Keahlian 

L P SMA S1 Punya Tidak 

ASN             

PTY 3 1 1 3 3 1  

PTT             
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4) Alumni 

Alumni MTs Mazro`atul Ulum sebagian besar melanjutnya 

studinya di beberapa Madrasah tingkat atas baik Negeri maupun 

swasta, ada pula beberapa pelajar yang melanjutkan studinya ke SMA 

atau SMK dan ada ada juga yang ke Pondok Pesantren. 

Alumni MTs Mazro`atul Ulum. memiliki perkumpulan yang bernama 

IKAMAZU (Ikatan Alumni Madrasah Mazro`atul Ulum). Para 

alumni ini memiliki kepedulian yang sangat besar baik kepada 

madrasah maupun kepada adik angkatannya yang masih menjadi 

pelajar di madrasah. 

5) Orang Tua/Wali Murid 

MTs Mazro`atul Ulum memiliki peserta didik sebagian besar 

orang tuanya dengan latar belakang berada pada tingkat ekonomi 

menengah ke bawah dengan sarana prasarana yang kurang memadai 

dalam mendukung proses pembelajaran baik intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler. Latar belakang keagamaan yang mayoritas bahkan 

hingga 100% adalah peserta didik beragama Islam. Secara sosial 

budaya, peserta didik memiliki latar belakang orang tua mayoritas 

sebagai petani, buruh, pedagang, dan wiraswasta, sebagian lainnya 

adalah pegawai pemerintahan dan pegawai swasta. Dengan latar 

belakang budaya seperti disebutkan tadi memiliki kelebihan 

diantaranya yaitu orang tua peserta didik sangat mendukung 

(memberikan kepercayaan) kepada pihak Madrasah untuk mendidik 
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putra-putrinya.  

Budaya sopan, santun, gotong royong dan religiusitas juga 

masih tampak jelas tergambar pada setiap interaksi antara Madrasah 

dengan orang tua peserta didik. Hal ini merupakan salah satu kekuatan 

dalam membentuk karakter peserta didik yang memiliki profil pelajar 

Pancasila. Adapun tantangan yang dihadapi yaitu tampak pada 

dukungan finansial dan perhatian akan pendidikan peserta didik masih 

rendah, sehingga terkesan peserta didik hanya cukup belajar di 

Madrasah saja tanpa upaya lebih dari orang tua untuk memberikan 

pendidikan yang terbaik untuk putra-putrinya. 

b. Kurikulum  

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu.( UU No.20 tahun 2003 pasal 1 

ayat (19)) 

Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum 

mengimplementasikan kurikulum yang mengacu pada capaian 

pembelajaran dan Standar Kompetensi Lulusan sesuai dengan 

keputusan Menteri Agama dan Kepmendikbudristek. Pembelajaran 

dilakukan secara intrakurikuler dan melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Rahmatan Lil Alamiin yang fleksibel dalam muatan 

dan waktu pelaksanaan. Kurikulum Merdeka digunakan untuk kelas 

VII dan VIII, sementara kelas IX menggunakan Kurikulum 2013. 
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Pembelajaran tatap muka berlangsung selama 40 menit per jam 

pelajaran dengan prinsip pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, terjadwal, dan diases secara teratur di madrasah. 

1) Intrakurikuler 

Intrakurikuler adalah kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan sesuai dengan jam Pelajaran yang sudah terjadwal 

sesuai alokasi waktu yang sudah ditentukan.Sebagian besar 

kegiatan intrakurikuler dilaksanakan di kelas dan menjadi kegiatan 

inti dari aktivitas di madrasah sebagai sebuah lembaga formal.  

Tujuan dan fungsi dari kegiatan pembelajaran intrakurikuler di 

madrasah, antara lain: 

a) Kegiatan pembelajaran intrakurikuler untuk setiap mata 

pelajaran dirancang supaya peserta didik bisa mendapat 

kemampuan yang tertuang dalam capaian pembelajaran. 

b) Dengan adanya intrakurikuler dalam madrasah, diharapkan 

dapat menumbuhkan kemampuan akademik peserta didik. 

Pembelajaran intrakurikuler di madrasah diharapkan bisa 

membuat peserta didik menguasai mata pelajaran yang telah 

dipelajari. 

Manfaat dari adanya kegiatan intrakurikuler: 

a) Peserta didik memiliki kemampuan sesuai dengan capaian 

pembelajaran yang sudah tertuang. 

b) Kemampuan akademik peserta didik meningkat karena 

mendapatkan pengajaran langsung secara tatap muka dari guru. 
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c) Materi mata pelajaran dipahami peserta didik dengan baik, 

sebagai ilmu peserta didik untuk saat ini, saat ujian, ataupun di 

jenjang madrasah selanjutnya. 

Kurikulum MTs Mazro`atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati 

memuat 11 mata pelajaran kurikulum Nasional, 3 muatan lokal Wajib , 11 

Muatan lokal Madrasah dan pengembangan diri. Muatan lokal merupakan 

kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan 

dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang 

materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. 

Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan. Pengembangan 

diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh guru. 

Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 

bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi Madrasah. 

Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, 

guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler. Berikut ini struktur kurikulum MTs Mazro`atul Ulum 

Wedarijaksa Pati disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.4. 

Struktur Kurikulum MTs Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati 

 

MATA PELAJARAN 

ALOKASI WAKTU 

BELAJAR 

PER MINGGU 

VII VIII IX 

Kelompok A       

1. Pendidikan Agama Islam       

  a. Al Qur'an Hadis* 2 2 2 
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  b. Akidah Akhlak* 2 2 2 

  c. Fiqih* 2 2 2 

  d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 

2. Pedidikan Pancasila dan Kewarga negaraan 2 2 2 

3. Bahasa Indonesia 3 3 3 

4. Bahasa Arab* 2 2 2 

5. Matematika 4 4 4 

6. Ilmu Pengetahuan Alam 3 3 4 

7. Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 2 

8. Bahasa Inggris 3 3 3 

Kelompok B       

1. Seni Budaya 1 1 1 

2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2 

3. Prakarya 2 2 2 

4 Bahasa Jawa 2 1 1 

Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 34 33 34 

Muatan Lokal        

1 Ke-NU-an 1 1 1 

2 Nahwu -Shorof 2 2 2 

3 Tauhid 2 2 2 

4 Tafsir 2 2 2 

5 Hadits 2 2 2 

6 Fikih 2 2 2 

7 Qiroatul Kitab 1 1 1 

8 Qiroatul Qur’an 1 1 1 

9 Ta limul Mutaallim   1   

Jumlah Alokasi Waktu Muatan lokal  13 14 13 

Jumlah Alokasi Waktu Pembelajaran Per 

Minggu 47 47 47 

Sumber: Dokumen KOM MTs Mazro`atul Ulum, 2024. 

 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) KKTP 

digunakan untuk menilai keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dengan tiga pendekatan: Deskripsi 

Kriteria, Rubrik, dan Interval Nilai. Hasil asesmen diberikan dalam 

bentuk data kualitatif dan kuantitatif, dengan rapor sumatif diberi 

bobot 70% dan Penilaian Akhir Semester dan Tahun 30%. 



 

95 
 

 

Tabel 4.5 
Interval KKTP Kurikulum Merdeka 

 

Interval Kriteria Intervensi 

0 - 50 % 
Belum Mencapai 
Tujuan 

Remedial di seluruh bagian 

51 -74% 
Belum Mencapai 
Tujuan 

Remedial di bagian yang 
diperlukan 

75 - 84% 
Sudah Mencapai 
Tujuan 

Tidak perlu remedial 

85 -100 % 
Sudah Mencapai 
Tujuan 

Perlu pengayaan atau 
tantangan  lebih 

Sumber : Dokumen KOM MTs Mazro`atul Ulum, 2024 hal 29) 

Peserta didik dianggap sudah mencapai tujuan pembelajaran 

jika pada interval 75 -80% 

2) Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil 

Alamin. 

Kegiatan Projek Profil Pelajar Pancaila, waktu penyelesaian 

Projek ditentukan oleh pendidik yang waktunya 20% s.d. 30% dari 

kegiatan tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan. Prinsip 

Poyek Profil Pelajar Pancasila :1) Jam pelajaran diluar kegiatan 

intrakurikuler, 2) Kegiatan Projek merupakan lintas mata pelajaran, 

3) Pelaksanaan dapat dilakukan di madrasah maupun di luar 

madrasah, 4) Pelaskanaan tugas secara berkelompok dan 

berkolaborasi, 5) Projek yang dilakukan sesuai denga yang telah 

ditentukan, 6) Rencana Projek dilakukan di awal tahun pelajaran, 

dan 7) Projek dilakukan secara hergonomis, safety, dan.sesuai 

dengan kapasitas peserta didik. 
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Alur /tahapan pelaksanaan Projek yang tiap mata pelajaran 

adalah sebagai berikut: 1) Penentuan tema Projek Profil Pelajar 

Pancasila tiap mata pelajaran dilaksanakan pada saat pembelajaran 

di kelas; 2) Tiap kelas menentukan tema yang akan dipilih dengan 

didampingi guru mata pelajaran masing-maisng kelas; 3) Guru mata 

pelajaran saling berkoordinasi untuk menentukan kolaborator yang 

sesuai; 4) Kelompok mata pelajaran kemudian mendesain Projek 

yang sesuai dengan tema yang dipilih; 5) Guru mata pelajaran 

kemudian merancang kisi-kisi, materi dan penilaian Projek beserta 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). 

Kegiatan Projek Profil Pelajar Pancasila dilaksanakan 

dengan mengacu  pada model pembelajaran berbasis Projek (PJBL). 

Langkah Kegiatan pembelajaran berbasis Projek ini antara lain: 1) 

Mengambil topik yang sesuai denga realitas dengan menentukan 

pertanyaan mendasar untuk memulai Projek; 2) Mendesain 

pelaksaan Projek ; 3) Menyusun jadwal Projek; 4) memonitor 

peserta didik dan kemajuan Projek ; 5) Menguji Hasil; 6) 

Mengevaluasi pengalaman yang sudah diperoleh oleh peserta didik. 

Pelaksanaan Projek penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Rahmatan Lil‘alamiin dilakukan secara fleksibel, baik secara 

muatan maupun secara waktu pelaksanaan. Secara muatan, Projek 

profil harus mengacu pada capaian profil pelajar Pancasila  

Rahmatan lil ‘alamiin sesuai dengan fase peserta didik, dan tidak 

harus dikaitkan dengan capaian pembelajaran pada mata pelajaran. 
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Secara pengelolaan waktu pelaksanaan, Projek dapat dilaksanakan 

dengan menjumlah alokasi jam pelajaran Projek dari semua mata 

pelajaran dan jumlah total waktu pelaksanaan masing-masing Projek 

tidak harus sama. 

Tabel 4.6 

Alokasi Waktu Pelaksanaan Projek Profil Pelajar Pancasila dan 

Rahmatan lil `alamin 

 

No. Mata Pelajaran  

Kegiatan 

Reguler 

(Intrakurikuler) 

Kelas VII 

(Minggu) 

Projek 

Penguatan 

PPP 

dan  PPRA 

Per Tahun 

(Kokurikuler) 

Total 

JP Per 

Tahun 

-20% 

1 
Pendidikan 

Agama  Islam 

      

  a. Al Quran Hadis 58 (2) 14 (20%) 72 

  b. Akidah Akhlak 58 (2) 14 (20%) 72 

  c. Fikih 58 (2) 14 (20%) 72 

  d. SKI 58 (2) 14 (20%) 72 

2 Bahasa Arab 86 (3) 22 (20%) 108 

3 PPKn 58 (2) 14 (20%) 72 

4 BahasaIndonesia 144 (5) 36 (20%) 180 

5 Matematika 115 (4) 29 (20%) 144 

6 IPA 115 (4) 29 (20%) 144 

7 IPS 86 (3) 22 (20%) 108 

8 BahasaInggris 86 (3) 22 (20%) 108 

9 PJOK 58 (2) 14 (20%) 72 

10 Informatika 58 (2) 14 (20%) 72 

11 
Mapel Pilihan 

(Seni Budaya) 
58 (2) 14 (20%) 72 

12 
Mulok Bahasa 

Jawa 
58 (2) 14 (20%) 72 
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JUMLAH 1.154 (40) 286 (20%) 1440 

Sumber : Dokumen Kurikulum MTs Mazro`atul Ulum,2024) 

 

3) Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum 

dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu ekstrakurikuler wajib dan 

pilihan. Ekstrakurikuler wajib merupakan program ekstrakurikuler 

yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik dari kelas VII s/d IX, 

terkecuali bagi peserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak 

memungkinkannya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut. Sementara kegiatan ekstrakurikuler pilihan diikuti peserta 

didik yang berminat dalam rangka mengembangkan  bakat yang 

dimilikinya.  

a) Ekstrakurikuler wajib meliputi :  

(1) Pramuka 

(2) Uji KDU (Kompetensi Dasar Ubudiyah ) 

Tujuannya untuk mengembangkan kompetensi 

pembiasaan sosial dan praktek ibadah untuk mewujudkan 

kecakapan, dan  perwujudan penghayatan serta pengamalan 

dalam beribadah terhadap Allah SWT dengan baik dan benar 

, ketentuan kompetensi tercantum pada buku Catatan Peserta 

didik dan KDU ( Kompetensi Dasar Ubudiyah ) yang dimiliki 

oleh setiap peserta didik.  

b) Ekstrakurikuler pilihan. 

Ekstrakurikuler pilihan di MTs Mazro`atul Ulum Pakis 
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meliputi : 

 

a) Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) Peserta didik  

b) Olimpiade IPA 

c) Olimpiade Matematika 

d) Olah Raga meliputi : 

(a) Bola Volly 

(b) Sepak  Bola 

(c) Tenis meja 

e) Kegiatan Seni Kaligrafi (pilihan) 

f) Kegiatan Seni Baca Al Quran (Tilawah)   

g) Qoshidah Rebana         

h) Kegiatan Pencak Silat  

Adapun mekanisme pelaksanaan adalah sebagai berikut : 

(a) Kegiatan pengembangan diri diberikan di luar jam 

pembelajaran (ekstrakurikuler) dibina oleh guru-guru 

yang memiliki kualifikasi yang baik berdasarkan surat 

keputusan Kepala Madrasah. 

(b) Jadwal Kegiatan 

 

Tabel 4.7 

Jadwal Kegitan Ektrakurikuler 

 

NO NAMA KEGIATAN SIFAT HARI WAKTU 

1 

Kegiatan 

pelayanan 
Konseling 

Wajib 

Setiap hari 

(Hari aktif 
Pembelajaran) 

07.00 s/d 
13.00 
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2 

Kompetendi 

Dasar Ubudiyah 
(KDU) 

Wajib 

Setiap hari 

(Hari aktif 
Pembelajaran) 

Menyesuaikan 

Penguji 

3 LDKS Wajib 1 Thn 1 x Menyesuaikan 

3 
Kegiatan 

kepramukaan 
Wajib Kamis  

13.30 s.d 

15.30 

4 Tabligh  Wajib Kamis 
13.30 s.d 

14.30 

5 Istighosah Wajib Kamis 
13.30 s.d 

14.30 

6 

Olah Raga 

Permainan (Voli, 
Sepak Bola ) 

(Pilihan) 

Pilihan Kamis,Jum’at 
15.00 s.d 

17.00 

7 
Kegiatan 

Keputrian 
Wajib Jumat pagi 

08.00 s.d 

10.00 

10 
Kegiatan  Kaligrafi 
Arab (Pilihan) 

Pilihan Rabu 
13.30 s/d 

14.30 

11 
Kegiatan Seni 
Baca Al Quran 

(Pilihan) 

Pilihan Rabu 
13.30 s/d 

14.30 

12 Rebana (Pilihan) Pilihan Rabu 
14.00 s.d 

16.00 

12 
Pencak Silat 
(Pilihan) 

Pilihan Jum’at 
14.00 s.d 

16.00 

13 
Bimbingan MIPA 
dan IPS 
(Pilihan) 

Pilihan Sabtu 
13.30 s/d 

14.30 

              Sumber : Dokumen kepeserta didikan MTs Mazro`atul Ulum Suwaduk, 

2024) 

4) Program Pendukung/Kegiatan Pembiasaan  

a) Program Pembiasaan 

Kegiatan pembiasaan dan pendukung adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk menguatkan intrakurikuler madrasah (baik mata 

pelajaran maupun Proyek penguatan Profil pelajar Pancasila dan 

Rahmatan Lil Alamiin, serta untuk membiasakan diri melakukan 
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kegiatan-kegiatan yang baik berdasarkan Islam Rahmatal Lil Alamiin. 

Program pembiasaan dan pendukung yang ada di MTs 

Mazro`atul Ulum diantaranya: 

 

Tabel 4.8 

Program Pembiasaan 

 

No Nama Kegiatan 

Integrasi 

Mata 

Pelajaran 

Terkait 

Waktu 

Profil pelajar 

Pancasila dan 

Rahmatan Lil Alamiin 

1 
Peringatan Hari 

Besar Islam 
PAI 

Sesuai 

Jadwal / 

kalender 

Beriman, Bertakwa 

kepada Tuhan YME, 

Berakhlak Mulia 

2 
Peringatan Hari 

Besar Nasional 
PKn,  IPS 

Sesuai 

Jadwal / 

kalender 

Bergotong royong 

Mandiri 

Bernalar kritis 

Kreatif 

3 
Sholat Dhuhur 

Berjama’ah 
PAI 

Setiap 

Hari 

Beriman, Bertakwa 

kepada Tuhan YME 

Berakhlak Mulia 

4 

Istighasah dan 

Bacaan Al 

Brajanji 

PAI 
Hari 

Kamis 

Beriman, Bertakwa 

kepada Tuhan YME 

Berakhlak Mulia 

5 Tabligh 

PAI, 

Kamis  

Beriman, Bertakwa 

kepada Tuhan YME 

Bahasa 

Indonesia 

Berakhlak Mulia 

Berkebhinekaan 

Global Bergotong 

royong 

  Mandiri 

7 

Pembiasaan Doa 

di Awal   dan 

Akhir Kegiatan 

PAI 
Setiap 

Hari. 

Beriman, Bertakwa 

kepada Tuhan YME 

Berakhlak Mulia 

8 Senin Beramal PAI, PKn 
Setiap 

Senin 

Beriman, Bertakwa 

kepada Tuhan YME 
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Berakhlak Mulia 

Bergotong-royong 

9 
Semarak 

Ramadhan 
PAI 

Bulan 

Ramadlan 

Beriman, Bertakwa 

kepada Tuhan YME, 

Berakhlak Mulia 

Bergotong-royong 

Mandiri 

11 

Maulid Nabi 

Dan Khitanan 

Masal 

PAI 
Setahun 

sekali 

Beriman, Bertakwa 

kepada Tuhan YME, 

Berakhlak Mulia 

Bergotong-royong 

13 Bhakti Sosial PPKn 
Seminggu 

sekali 

Beriman, Bertakwa 

kepada Tuhan YME, 

Berakhlak Mulia 

Bergotong-royong 

14 

Latihan  Dasar 

Kepemimpinan 

Pelajar 

PPKn 

Satu 

Tahun 

Sekali 

Beriman dan bertagwa 

kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

berahklak mulia 

Berkebhinekaan 

Global Bergotong 

royong 

Mandiri 

15 Classmeeting 
Semua 

Mapel 

Akhir 

Semester 

Mandiri Bernalar 

kritis 

Kreatif 

16 
Lomba Da’i 

/Da`iyah 
Bahasa 

Satu 

Tahun 

sekali 

Mandiri Bernalar 

kritis 

Kreatif 

Sumber : Dokumen Kepeserta didikan MTs Ruadlatut Tholibin, 2024. 

Selain itu juga terdapat Program Pembiasaan  yang mencakup 

kegiatan yang bersifat pembinaan karakter peserta didik  yang dilakukan 

secara rutinutin, spontan, dan keteladanan sebagai berikut: 
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Sumber : Dokumen Kepeserta didikan MTs Ruadlatut Tholibin, 2024. 

Pembiasaan ini dilaksanakan sepanjang waktu belajar di madrasah. 

Seluruh guru ditugaskan untuk membina Program Pembiasaan yang telah 

ditetapkan oleh madrasah. 

Penilaian kegiatan pengembangan diri  bersifat kualitatif. Potensi, 

ekspresi, perilaku, dan kondisi psikologis peserta didik merupakan 

portofolio yang digunakan untuk penilaian. 

2. Cara meningkatkan metode pembelajaran pendidikan agama Islam 

di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi selama 

proses penelitian bahwa strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di 

MTs Mazro`atul Ulum tidak hanya terbatas pada ceramah, tetapi juga 

melibatkan demonstrasi keteladanan secara nyata, sehingga peserta didik 

dapat memiliki contoh konkret yang dapat mereka tiru dalam kehidupan 

sehari-hari dengan melalui peningkatan kegiatan yang bersifat terpadu 

dengan pelaksanaan pembelajaran selama peserta didik di Madrasah, baik 

itu di dalam maupun di luar kelas. Sebagaimana hasil wawancara bersama 

RUTIN SPONTAN KETELADANAN 

Upacara Membiasakan antri berpakaian rapi 

Berdoa bersama dan 

sholawatan 

memberi salam dan 

berjabat tangan 
memberikan pujian 

Sholat berjamaah 
membuang sampah 

pada tempatnya 
Tepat waktu 

Kunjungan pustaka Musyawarah hidup sederhana 

Berlaku sopan 
Minta maaf jika 

melakukan kesalahan 

Kontrol   dalam 

berperilaku  

Tertib dalam segala hal 
Membiasakan diri 

hidup bersih 

Kontrol dalam 

ucapan 
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Kepala Madrasah yang menyatakan. 

Di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum, kami tidak hanya 

mengandalkan ceramah sebagai metode utama dalam pembelajaran 

akhlak. Kami juga aktif mengintegrasikan demonstrasi keteladanan 

konkret dalam kegiatan sehari hari, seperti Ketepatan waktu 

kehadiran guru di mts dan di kelas ( KBM ) ,Welcome team dan 

partisipasi guru dalam kegiatan yang di selenggarakan oleh mts 

(Jamaah Sholat Dhuhur, Doa bersama guru sebelum KBM, Upacara, 

rapat).(Sudardi.18/10.2024) 

 

Selain melakukan wawancara peneliti juga melakukan observasi di 

Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum, terlihat jelas bahwa guru-guru 

mempraktikkan keteladanan konkret dalam berbagai aspek kegiatan 

sehari-hari. Ketepatan waktu kehadiran guru di madrasah dan di kelas 

sangat terjaga, di mana guru-guru selalu datang tepat waktu untuk 

memulai Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Mereka juga terlibat dalam 

Welcome Team, yang menyambut peserta didik setiap pagi dengan 

senyuman dan salam, menciptakan suasana yang ramah dan positif sejak 

awal hari. 

Hal tersebut juga diperkuat dengan apa yang disampaikan oleh 

bapak Muh Nur Faiz, S.Pd. selaku guru mata pelajaran akidah akhlak 

Metode utama yang digunakan saat ini adalah ceramah, namun 

kami juga mulai mengintegrasikan demonstrasi keteladanan secara 

nyata dalam kegiatan sehari-hari. Guru memberikan contoh 

melalui perilaku seharihari, seperti datang tepat waktu, 

berpenampilan rapi,tidak berboncengan dengan lawan jenis, dan 

partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial di Madrasah 

(Arwani,M.Pd.02/07.2024) 

 

Apa yang disamapaikan mendukung pernyataan kepala madrasah, 

bahwa guru-guru di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum memberikan 

contoh melalui perilaku sehari-hari dalam berbagai aspek, mulai dari 

ketepatan waktu, penampilan, etika, hingga partisipasi dalam kegiatan 
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keagamaan dan Integrasi metode keteladanan ini terbukti efektif dalam 

membentuk karakter peserta didik yang disiplin, religius, dan memiliki 

etika yang baik. 

Selama pengamatan, terlihat bahwa guru-guru datang tepat waktu 

setiap pagi, menunjukkan kedisiplinan yang diharapkan dari peserta didik. 

Mereka berpenampilan rapi, mencerminkan profesionalisme dan kerapihan 

yang menjadi teladan bagi peserta didik. 

Guru-guru juga mematuhi aturan tidak berboncengan dengan lawan 

jenis saat datang ke Madrasah, menegaskan pentingnya menjaga etika dan 

norma sosial yang baik. Partisipasi aktif mereka dalam kegiatan 

keagamaan, seperti jamaah sholat Dhuhur dan doa bersama sebelum KBM, 

Melakukan menunjukkan komitmen mereka terhadap nilai-nilai religius 

yang diajarkan. Selain itu, kehadiran mereka dalam kegiatan sosial di 

Madrasah, seperti ta`ziah, menjenguk keluarga madrasah yang sakit, kerja 

bakti lingkungan madrasah, upacara bendera dan berbagai rapat, 

memperlihatkan contoh nyata tentang pentingnya kolaborasi dan 

keterlibatan dalam komunitas Madrasah. 

Dalam penelitian ini, kami menggali lebih dalam tentang pendekatan 

pembelajaran akhlak di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum, baik dari 

perspektif peserta didik maupun dari pengamatan langsung di lapangan. 

Wawancara dilakukan dengan beberapa peserta didik dari berbagai 

tingkatan kelas, yaitu Alya Nabila (kelas VII), Nihayatus Syifa (kelas VIII), 

dan Muhammad Ramadhani (kelas IX), untuk memahami bagaimana 

mereka merespons metode pembelajaran akhlak yang diterapkan di 
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madrasah mereka. Selain itu, observasi langsung dilakukan untuk melihat 

bagaimana guru-guru menerapkan keteladanan dalam aktivitas sehari-hari 

di Madrasah. Berikut ini adalah ringkasan hasil wawancara dan observasi 

tersebut. 

 

Wawancara dengan Alya Nabila (Kelas VII) Bagaimana perasaannya 

terhadap pelajaran akhlak yang diajarkan di Madrasah, metode 

pembelajaran akhlak seperti apa yang menarik untuk digunakan di 

Madrasah, dan bagaimana cara guru memberikan contoh keteladanan 

akhlak dalam keseharian di Madrasah. 

Saya merasa senang dan terbantu dengan pelajaran akhlak karena 

saya bisa belajar bagaimana berperilaku baik dan sopan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dan saya merasa metode yang digunakan 

menarik, terutama ketika kami menonton video inspiratif atau 

bermain peran tentang adab yang baik. Guru selalu datang tepat 

waktu, berpenampilan rapi, dan berbicara dengan sopan. Mereka 

juga selalu membantu dan mendengarkan masalah kami. (Alya 

Nabila.26/10/2024). 

 

Begitu juga dengan apa yang disampaikan oleh kakak kelasnya yaitu 

Nihayatus Syifa kelas VIII. 

Saya merasa bahwa pelajaran akhlak sangat bermanfaat Walaupun 

kadang terasa  membosankan, pelajaran ini membantu saya 

memahami bagaimana seharusnya saya bersikap terhadap orang 

lain. Metode yang digunakan kadang menarik, seperti saat kami 

melakukan diskusi kelompok Namun, saya rasa akan lebih baik jika 

ada lebih banyak aktivitas praktis dan studi kasus. Guru sering 

menunjukkan keteladanan dengan cara berbuat baik kepada semua 

orang, termasuk membantu teman sekelas yang kesulitan 

,mengajari berperilaku dan bertutur kata yang santun dan 

menunjukkan sikap toleransi dalam perbedaan 

pendapat.(Nihayatus Syifa.26/10/2024) 

 

Kesimpulan dari jawaban wawancara diatas adalah bahwa pelajaran 

akhlak di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum dianggap sangat 
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bermanfaat oleh peserta didik meskipun kadang terasa membosankan. 

Pelajaran ini efektif dalam membantu peserta didik memahami bagaimana 

bersikap baik terhadap orang lain. Metode pembelajaran yang melibatkan 

diskusi kelompok dianggap menarik oleh peserta didik, namun ada 

kebutuhan untuk lebih banyak aktivitas praktis dan studi kasus untuk 

meningkatkan interaktivitas dan aplikasi materi. Selain itu, guru-guru di 

madrasah ini secara konsisten menunjukkan keteladanan melalui tindakan 

nyata seperti membantu teman sekelas, mengajarkan perilaku santun, dan 

menunjukkan toleransi dalam perbedaan pendapat, mengajar dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada yaitu TV smart guna mendukung proses 

proses pembelajaran melalui tayangan video-video pendek, bermain peran 

serta memberikan contoh konkret bagi peserta didik dalam berperilaku 

sehari-hari. 

Berikitnya kami juga melakukan wawancara dengan salah satu 

peserta didik putra yang berada di tingkat paling atas yaitu kelas IX. 

Saya merasa bahwa pelajaran akhlak sangat penting, meskipun 

kadang terasa seperti pelajaran tambahan Namun, saya menyadari 

bahwa ini membantu saya menjadi lebih bijaksana dan penuh 

tanggung jawab. Metode pembelajaran akhlak kadang terasa 

monoton, terutama jika hanya dilakukan dalam bentuk ceramah 

Saya akan lebih suka jika ada lebih banyak kegiatan praktis atau 

permainan edukatif yang melibatkan seluruh kelas.seperti bermain 

peran,diskusi kelompok,menyaksikan tayangan video-video pondek 

terkait pembelajaran akhlak. Guru menunjukkan keteladanan 

dengan selalu menghargai pendapat peserta didik dan memberikan 

feedback yang konstruktif  Mereka juga sering membantu peserta 

didik dengan masalah pribadi dan selalu menjaga suasana kelas 

yang positif.Berpenampilan yang rapi,masuk kelas tepat 

waktu,berperilaku dan berbicara dengan santun serta memberikan 

motivsi-motivasi untuk meningkatkan semangat belajar 

kami.(Muhammad Ramadhani.26/10/2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, 
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penelitian ini menemukan bahwa strategi pembelajaran pendidikan agama 

Islam di MTs Mazro`atul Ulum tidak hanya terbatas pada metode ceramah, 

tetapi juga melibatkan demonstrasi keteladanan secara nyata. Pendekatan 

ini bertujuan untuk memberikan contoh konkret yang dapat ditiru oleh 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar 

kelas.berikut ini kesimpulannya: 

a. Keteladanan Nyata oleh Guru: 

1) Kehadiran Tepat Waktu: Guru-guru selalu datang tepat waktu, baik 

di madrasah maupun di kelas untuk memulai Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM). Ini menunjukkan kedisiplinan yang diharapkan 

dari peserta didik. 

2) Welcome Team : Setiap pagi, guru-guru menyambut peserta didik 

dengan senyuman dan salam, menciptakan suasana yang ramah dan 

positif sejak awal hari. 

3) Partisipasi dalam Kegiatan Madrasah: Guru terlibat aktif dalam 

berbagai kegiatan seperti jamaah sholat Dhuhur, doa bersama 

sebelum KBM, upacara, rapat, dan kegiatan sosial lainnya. 

b. Pendekatan Pembelajaran: 

1) Ceramah/Nasehat dan Demonstrasi Keteladanan: Selain ceramah, 

guru memberikan contoh perilaku sehari-hari seperti datang tepat 

waktu, berpenampilan rapi, dan tidak berboncengan dengan lawan 

jenis. 

2) Metode Interaktif: Penggunaan video inspiratif, diskusi kelompok, 

bermain peran, dan studi kasus untuk membuat pembelajaran lebih 
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menarik dan interaktif. 

c. Respons Peserta didik: 

1) Kelas VII (Alya Nabila): Peserta didik merasa senang dan terbantu 

dengan pelajaran akhlak. Metode yang digunakan seperti video 

inspiratif dan bermain peran dianggap menarik. 

2) Kelas VIII (Nihayatus Syifa): Peserta didik merasa pelajaran akhlak 

sangat bermanfaat meskipun kadang terasa membosankan. Mereka 

mengapresiasi diskusi kelompok dan menginginkan lebih banyak 

aktivitas praktis. 

3) Kelas IX (Muhammad Ramadhani): Peserta didik merasa pelajaran 

akhlak penting meskipun kadang terasa seperti pelajaran tambahan. 

Mereka menginginkan lebih banyak kegiatan praktis dan 

permainan edukatif. 

Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam 

membentuk karakter peserta didik yang disiplin, religius, dan memiliki 

etika yang baik. Guru-guru secara konsisten memberikan contoh 

keteladanan nyata melalui berbagai aktivitas sehari-hari, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Metode pembelajaran yang bervariasi dan interaktif, 

seperti diskusi kelompok, bermain peran, dan penggunaan video, mampu 

menarik minat peserta didik dan membuat pembelajaran akhlak menjadi 

lebih menyenangkan dan bermakna. 

Namun, ada kebutuhan untuk menambah lebih banyak aktivitas 

praktis dan studi kasus untuk meningkatkan interaktivitas dan aplikasi 
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materi. Guru-guru perlu terus menjaga dan meningkatkan keteladanan 

mereka serta mengeksplorasi metode-metode baru yang dapat memotivasi 

peserta didik dan membuat pelajaran akhlak lebih menarik dan relevan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

3. Dampak positif pendidikan agama Islam terhadap karakter religius 

peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Suwaduk 

Wedarijaksa Pati. 

Pendidikan agama Islam merupakan elemen penting dalam 

pembentukan karakter peserta didik, terutama di lingkungan pendidikan 

berbasis agama seperti Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum 

Wedarijaksa Pati. Dalam hal ini peneliti akan membahas secara mendalam 

dampak positif yang dihasilkan dari pendidikan agama Islam terhadap 

karakter religius peserta didik. Pendidikan ak agama Islam hlak di 

madrasah ini tidak hanya melibatkan pembelajaran teoritis, tetapi juga 

implementasi praktis melalui keteladanan yang diberikan oleh guru dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Melalui pendekatan yang holistik dan bervariasi, seperti ceramah, 

demonstrasi keteladanan, diskusi kelompok, dan aktivitas praktis, peserta 

didik diajarkan untuk tidak hanya memahami nilai-nilai akhlak tetapi juga 

mengaplikasikannya dalam keseharian mereka. Guru-guru yang berperan 

aktif dalam kegiatan keagamaan, menunjukkan ketepatan waktu, dan 

mempraktikkan etika yang baik menjadi contoh nyata bagi peserta didik, 
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sehingga mereka dapat meniru dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi selama 

kegiaatan penelitian berlangsung di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul 

Ulum Suwaduk sudah mulai menunjukkan dampak yang positif 

berdasarkan upaya strategi peningkatan kegiatan akhlak terutama melalui 

metode keteladanan dan kegitan-kegiatan keagamaan yang mendorong 

peserta didik untuk memiliki karakter religius baik dilingkungan madrasah 

maupun di luar madrasah. Sebagaimana hasil wawancara bersama Kepala 

Madrasah yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan agama Islam di madrasah kami telah berdampak positif 

signifikan terhadap karakter religius peserta didik. Mereka lebih 

cenderung menjalankan ibadah dengan penuh kesadaran dan 

mempraktikkan nilai- nilai seperti kesabaran, kejujuran, dan 

empati dalam interaksi sehari-hari (Sudardi, S.Pd). 

 

Hal ini juga diperkuat dengan apa yang disampaiakn Pak Nur Faiz 

selaku guru Akhlak di Madrasah ini 

Pendidikan agama Islam meningkatkan kesadaran religius peserta 

didik melalui kegiatan seperti sholat berjamaah, doa bersama, dan 

kajian agama yang rutin diadakan di Madrasah ( Muh Nur 

Faiz,S.Pd). 

 

Pendidikan agama Islam baik pada aspek karakter religius yang 

dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Suwaduk 

Wedarijaksa Pati cukup berhasil berdasarkan berapa pengamatan juga yang 

peneliti lakukan bahwa anak-anak setiap selesai selesai mendengarkan 

adzan dhuhur anak-anak secara serempak membaca doa sesudah adzan 

tanpa harus diperintah, menutup pembelajaran dengan bedoa, dan saat 

pembelajaran berakhir yaitu pukul 12.45 Wib anak-anak langsung bergegas 

menuju Musholla Madrasah untuk melaksanakan salat zuhur berjamaah. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah dan guru 

Akhlak, serta observasi langsung di lapangan, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum telah 

menunjukkan dampak yang signifikan dan positif terhadap karakter religius 

peserta didik.  

a. Peningkatan Kesadaran Religius: 

1) Dampak Positif: Pendidikan agama Islam di madrasah telah 

meningkatkan kesadaran religius peserta didik. Mereka lebih 

cenderung menjalankan ibadah dengan penuh kesadaran dan 

mempraktikkan nilai-nilai seperti kesabaran, kejujuran, dan empati 

dalam interaksi sehari-hari. 

2) Kegiatan Rutin: Kegiatan seperti sholat berjamaah, doa bersama, 

dan kajian agama yang rutin diadakan di madrasah telah berperan 

penting dalam membentuk kesadaran religius peserta didik. 

b. Praktik Nyata Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam : 

1) Kebiasaan Baik: Peserta didik menunjukkan kebiasaan baik dalam 

menjalankan nilai-nilai religius. Contohnya, setelah mendengar 

adzan Dhuhur, mereka secara serempak membaca doa tanpa harus 

diperintah, menutup pembelajaran dengan berdoa, dan bergegas 

menuju masjid untuk melaksanakan sholat zuhur berjamaah. 

2) Keterlibatan Guru: Guru-guru di madrasah secara konsisten 

memberikan contoh keteladanan dalam perilaku sehari-hari, yang 

kemudian diikuti oleh peserta didik. 

c. Efektivitas Pendidikan Agama Islam : 
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1) Pembentukan Karakter : Pendekatan pendidikan agama Islam yang 

diterapkan di madrasah ini tidak hanya mencakup aspek teoritis 

tetapi juga praktis, membantu peserta didik untuk mempraktikkan 

nilai-nilai akhlak dalam tindakan sehari-hari. 

2) Dukungan Kegiatan Religius: Integrasi kegiatan religius dalam 

rutinitas sehari-hari di madrasah memperkuat pembentukan 

karakter religius peserta didik. 

Secara keseluruhan, strategi pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum terbukti efektif dalam membentuk karakter 

religius dan perilaku positif peserta didik, menjadikan mereka lebih religius 

dan termotivasi untuk menjalankan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan 

mereka. 

Guna memperkuat temuan penelitian, maka dilakukan pengamatan 

lapangan, dan memang ditemukan bahwa peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum lebih patuh dalam mentaati tatatertib tampak 

bagaimana peserta didik serempak membaca doa awal pembelajaran 

dilanjut dengan membaca asmaul husna, berpakaian dengan rapi dan sesuai 

aturan yang ada ini bagian dari bukti bahwa anak melaksanakan tatatertib 

dengan baik dan benar, selain itu juga mereka masuk kelas dan pulang pada 

waktu  yang ditentukan (Observasi /  Sabtu/26/Oktober/2024). 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan  dokumentasi di atas 

dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat keberhasilan pendidikan karakter 

pada aspek religius dan kedisiplinan peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati diantaranya adalah 
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Akhlakul Karimah Peserta 

didik Meningkat 

akhlakul karimah peserta didik, kedisplinan peserta didik, rajin beribadah 

dan patuh pada tatatertib. Ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan 

karakter pada aspek religius dan kedisiplinan peserta didik di Madrasah 

Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati berhasil, 

walaupun memang masih ada sebagian peserta didik yang belum berhasil 

tapi semua elemen terus melakukan pembinaan dengan berbagai 

pendekatan dan metode. 

Tingkat keberhasilan pendidikan karakter pada pada aspek 

religius dan kedisiplinan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul 

Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati digambarkan pada bagan di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.2 

Tingkat keberhasilan pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter 

religius peserta didik di MTs Mazro`atul Ulum 

Suwaduk Wedarijaksa 
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Kedisiplinan peserta didik 

meningkat 
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4. Faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan agama 

Islam dalam membentuk karakter religius di Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati. 

 Untuk memperkuat hasil penelitian tentang faktor pendukung 

dan penghambat pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati, maka peneliti mencari 

informasi dengan informan yang lain dalam kegiatan wawancara, 

maupun observasi dan dokumentasi. Faktor Pendukung pendidikan 

agama Islam dalam membentuk aspek religius di Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati sangat penting, karena 

dengan adanya faktor pendukung program pendidikan agama Islam bisa 

dimaksimalkan. Peneliti menanyakan kepada guru yang berkaitan 

dengan pendukung dalam manajemennya. Informan memberikan 

pernyataannya mengenai faktor pendukung dalam pelaksanaan 

pendidikan agama Islam sebagaimana hasil wawancara bersama 

informan yang menjelaskan bahwa: 

Salah satu faktor pendukung utama adalah konsistensi dan 

dukungan dari seluruh staf pengajar dalam 

mengimplementasikan nilai -nilai akhlak di setiap aspek 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, dukungan aktif dari 

orangtua peserta didik dalam mendukung penerapan nilai- 

nilai religius di rumah juga sangat berperan (Sudardi, 

S.Pd.I.Kepala Madrasah.2024) 

 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 

kesempatan dan waktu yang lain terhadap salah satu informan yaitu 

Guru mapel Akidah Akhlak menjelaskan bahwa: 
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Faktor pendukung termasuk dukungan dari kepala 

madrasah, komitmen guru untuk menjadi teladan, 

keterlibatan orang tua, dan fasilitas yang memadai seperti 

ruang ibadah dan lab komputer. (Nur Faiz.Guru Akidah 

Akhlak.2024) 

 

Selain hasil wawancara tersebut berdasarkan observasi 

peneliti menjumpai beberapa faktor pendukungnya yaitu kultur 

keagamaan masyarakat di lingkungan Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati yang positif dan kuat karena di 

lingkungan ini terdapat pondok pesantren, jadi sebagian peserta 

didik di madrasah ada yang ikut pelajaran agama Islam di pesantren 

tersebut. Madrasah juga memiliki nomor kontak orang tua wali 

yang dapat dihubungi, setiap hari dari fihak madrasah yaitu melalui 

guru piket bekerjasama dengan Wali Kelas mengirimkan laporan 

absensi ke grup kelasnya masing-masing. 

Sedangkan hasil wawancara dengan informan lain 

menjelaskan pada waktu dan kesempatan yang berbeda beberapa 

faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah 

bahwa dukungan dari orang tua. Mereka sangat antusias dan 

medukung penuh terhadap semua program kegiatan yang disusun 

oleh madrasah sebagaimana Hasil wawancara dengan Beberapa 

peserta didik Orang tua dan guru saya sangat mendukung. Orang 

tua selalu memberikan nasihat tentang pentingnya akhlak baik, dan 

guru-guru selalu memberikan contoh dan dorongan di 

Madrasah.(Alya Nabila.siswi Kls.VII) kemudian hal sama juga 

diungkapkan Muhammad Ramadhani Peserta didik Kelas IX bahwa 



 

117 
 

Orang tua adalah dukungan utama Mereka selalu memberikan 

nasihat dan teladan yang baik di rumah. Selain itu, beberapa teman 

dekat juga mendukung dengan cara saling mengingatkan dan 

berbagi pengalaman tentang penerapan sikap religius. Sedangkan 

untuk informan berikutnya sedikit agak berbeda terkait faktor 

pendukung terhadap penerapan nilai-nilai akhlak yaitu teman-

teman dan kakak saya sangat mendukung.Teman-teman sering 

memberikan motivasi dan bantuan saat saya merasa kesulitan, 

sementara kakak saya memberikan contoh langsung dan nasihat 

yang berguna tentang bagaimana menerapkan sikap religius dalam 

kehidupan sehari-hari”(Nihayatus Syifa peserta didik kelas VIII) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, guru, 

dan peserta didik, serta observasi peneliti, terdapat beberapa faktor 

pendukung yang signifikan dalam pelaksanaan pendidikan agama 

Islam di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum: 

a. Dukungan dari Staf Pengajar: 

1) Kepala Madrasah, Sudardi, S.Pd.I.: Salah satu faktor 

pendukung utama adalah konsistensi dan dukungan dari 

seluruh staf pengajar dalam mengimplementasikan nilai-nilai 

akhlak di setiap aspek kegiatan pembelajaran. 

2) Guru, Muh Nur Faiz, S.Pd.: Dukungan dari kepala madrasah, 

komitmen guru untuk menjadi teladan, dan fasilitas yang 

memadai seperti ruang ibadah dan lab komputer juga 

merupakan faktor pendukung penting. 
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b. Dukungan Orang Tua: 

1) Kepala Madrasah, Sudardi, S.Pd.I.: Dukungan aktif dari orang 

tua peserta didik dalam mendukung penerapan nilai-nilai 

religius di rumah sangat berperan. 

2) Peserta didik Kelas VII, Alya Nabila: Orang tua selalu 

memberikan nasihat tentang pentingnya akhlak baik, dan guru-

guru selalu memberikan contoh dan dorongan di madrasah. 

3) Peserta didik Kelas IX, Muhammad Ramadhani: Orang tua 

adalah dukungan utama. Mereka selalu memberikan nasihat 

dan teladan yang baik di rumah. 

c. Kultur Keagamaan Masyarakat: 

1) Observasi peneliti: Kultur keagamaan masyarakat di 

lingkungan madrasah sangat positif dan kuat karena terdapat 

pondok pesantren di sekitar madrasah. Sebagian peserta didik 

di madrasah juga mengikuti pelajaran agama Islam di 

pesantren tersebut. 

d. Keterlibatan dan Motivasi Teman Sebaya: 

1) Peserta didik Kelas VIII, Nihayatus Syifa: Teman-teman dan 

kakak sangat mendukung. Teman-teman sering memberikan 

motivasi dan bantuan saat merasa kesulitan, sementara kakak 

memberikan contoh langsung dan nasihat yang berguna 

tentang bagaimana menerapkan sikap religius dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2) Peserta didik Kelas IX, Farhan Hujaj: Beberapa teman dekat 
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mendukung dengan cara saling mengingatkan dan berbagi 

pengalaman tentang penerapan sikap religius. 

e. Komunikasi dan Laporan Absensi: 

Dari Hasil Observasi peneliti Madrasah memiliki nomor 

kontak orang tua/wali yang dapat dihubungi. Setiap hari, 

melalui guru piket yang bekerjasama dengan wali kelas, 

madrasah mengirimkan laporan absensi ke grup kelas masing-

masing. 

Dari hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan 

bahwa faktor pendukung utama dalam pelaksanaan pendidikan 

agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum meliputi 

dukungan konsisten dari staf pengajar dan kepala madrasah, 

keterlibatan aktif orang tua, lingkungan masyarakat yang 

mendukung, motivasi dari teman sebaya, serta sistem komunikasi 

dan pelaporan yang efektif antara madrasah dan orang tua. Faktor-

faktor ini berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan 

pendidikan agama Islam dan pembentukan karakter peserta didik di 

madrasah. 

Dalam segala kegiatan tentu ada hambatan dan rintangan, 

namun kesemuanya itu tentu pihak madrasah berusaha 

meminimalisir dengan cara yang mufakat dan musyawarah bersama, 

semua stakeholder madrasah membangun kebersamaan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang ada di lingkungan Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum khususnya terkait dengan pelaksanaan 
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pendidikan karakter sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu 

informan bahwa: 

Kami menghadapi tantangan dalam mengatasi pengaruh 

lingkungan eksternal yang tidak selalu mendukung 

pembentukan karakter religius peserta didik. Selain itu, 

tantangan lainnya adalah memastikan konsistensi dalam 

penerapan nilai-niali agama islam  di tengah dinamika 

pergaulan remaja yang semakin kompleks (Sudardi,S.Pd.I. 

Kepala Madrasah:2024) 

 

Sedangkan hasil wawancara dengan salah satu guru 

mengatakan bahwa: 

Tantangan yang kami hadapi termasuk kurangnya kesadaran 

beberapa peserta didik tentang pentingnya agama islam, 

keterbatasan waktu dalam kurikulum untuk pembelajaran 

agama Islam, dan terkadang kurangnya dukungan dari 

beberapa orang tua.(Nur Faiz,Guru Akidah Akhalak.2024) 

 

Untuk memperkuat hasil penelitian tentang faktor 

penghambat pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati , maka peneliti mencari informasi 

dengan dengan beberapa pesert didik menjelaskan bahwa. 

Tantangan terbesar saya adalah tetap sabar dan tidak mudah 

marah ketika menghadapi masalah dengan teman. 

Terkadang, sulit untuk selalu berperilaku baik dalam situasi 

sulit. (Alya Nabila. Kls.VII: 2024). 

 

Sedangkan menurut informan berikutnya menyatakan :  

 

Tantangan terbesar saya adalah mengelola emosi saat 

berhadapan dengan situasi yang menekan Kadang-kadang 

sulit untuk tetap tenang dan sopan ketika merasa tidak 

dihargai (Mihayatus Syifa.Kls VIII.2024) 

 
Dan menurut informan terakhir yaitu peserta didik cowok : 

 

Tantangan terbesar adalah menghindari pengaruh negatif 

dari teman sebaya,Terkadang sulit untuk tetap berpegang 

pada nilai-nilai Agama Islam ketika banyak teman yang tidak 

mendukung. (ramadhani.Kls IX.2024) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, 

guru, dan beberapa peserta didik, terdapat beberapa faktor 

penghambat dalam pelaksanaan pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum: 

a. Pengaruh Lingkungan Eksternal: 

Kepala Madrasah, Sudardi, S.Pd.I.: Tantangan utama yang 

dihadapi adalah pengaruh lingkungan eksternal yang tidak 

selalu mendukung pembentukan karakter religius peserta didik. 

Selain itu, memastikan konsistensi dalam penerapan nilai-nilai 

agama Islam di tengah dinamika pergaulan remaja yang semakin 

kompleks juga menjadi tantangan besar. 

b. Kurangnya Kesadaran Peserta didik dan Dukungan Orang Tua: 

Guru Akidah Akhlak, Nur Faiz, S.Pd.: Beberapa peserta didik 

masih kurang sadar akan pentingnya akhlak. Selain itu, 

keterbatasan waktu dalam kurikulum untuk pembelajaran 

akhlak dan terkadang kurangnya dukungan dari beberapa orang 

tua juga menjadi kendala yang signifikan. 

c. Kesulitan Mengelola Emosi dan Perilaku: 

1) Alya Nabila, Peserta didik Kelas VII: Tantangan terbesar 

adalah tetap sabar dan tidak mudah marah ketika 

menghadapi masalah dengan teman. Seringkali sulit untuk 

selalu berperilaku baik dalam situasi yang sulit. 

2) Dewi Salsa, Peserta didik Kelas VIII: Mengelola emosi 

dalam situasi yang menekan adalah tantangan besar. 
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Terkadang sulit untuk tetap tenang dan sopan ketika 

merasa tidak dihargai. 

3) Farhan, Peserta didik Kelas IX: Tantangan terbesar adalah 

menghindari pengaruh negatif dari teman sebaya. Kadang-

kadang sulit untuk tetap berpegang pada nilai-nilai agama 

islam ketika banyak teman yang tidak mendukung. 

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghambat utama dalam pelaksanaan pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum meliputi pengaruh 

lingkungan eksternal yang tidak mendukung, kurangnya kesadaran 

dan dukungan dari beberapa peserta didik dan orang tua, serta 

kesulitan peserta didik dalam mengelola emosi dan menghindari 

pengaruh negatif dari teman sebaya. Madrasah berusaha mengatasi 

hambatan-hambatan ini melalui musyawarah dan kebersamaan 

dengan seluruh stakeholder untuk meminimalisir dan 

menyelesaikan masalah yang ada. 

4.2. Pembahasan 

1. Cara meningkatkan metode pembelajaran Agama Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati. 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumen yang 

kemudian dianalisis menjadi temuan lapangan dapat diambil kesimpulan 

bahwa strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum melibatkan pendekatan yang 

komprehensif dan efektif dalam membentuk karakter peserta didik. 



 

123 
 

Guru-guru di madrasah ini tidak hanya mengandalkan metode ceramah, 

tetapi juga menerapkan demonstrasi keteladanan nyata dalam berbagai 

aktivitas sehari-hari. Keteladanan tersebut meliputi kehadiran tepat 

waktu di madrasah dan kelas, partisipasi aktif dalam kegiatan madrasah 

seperti jamaah sholat Dhuhur, doa bersama sebelum Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM), upacara, rapat, serta berbagai kegiatan sosial lainnya. 

Kehadiran guru yang tepat waktu dan berpenampilan rapi 

mencerminkan disiplin dan profesionalisme yang menjadi teladan bagi 

peserta didik. 

Selain metode ceramah, pembelajaran akhlak juga disajikan 

melalui metode interaktif seperti video inspiratif, diskusi kelompok, 

bermain peran, dan studi kasus. Metode ini dirancang untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi peserta didik, membantu 

mereka memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. Observasi langsung menunjukkan bahwa guru-

guru secara konsisten menunjukkan keteladanan melalui tindakan 

nyata, seperti membantu teman sekelas, menjaga etika, dan berperilaku 

sopan. Hal ini memperkuat nilai-nilai akhlak yang diajarkan di kelas, 

memberikan contoh konkret yang dapat diikuti oleh peserta didik. 

Hasil wawancara dengan peserta didik dari berbagai tingkatan 

kelas menunjukkan bahwa mereka merasa senang dan terbantu dengan 

pelajaran akhlak yang diajarkan. Alya Nabila, peserta didik kelas VII, 

mengungkapkan bahwa metode pembelajaran seperti video inspiratif 

dan bermain peran sangat menarik dan membantunya belajar bagaimana 
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berperilaku baik dan sopan. Nihayatus Syifa, peserta didik kelas VIII, 

menyatakan bahwa meskipun pelajaran agama Islam kadang terasa 

membosankan, diskusi kelompok dan metode interaktif lainnya 

membuat pembelajaran lebih menarik. Muhammad Ramadhani, peserta 

didik kelas IX, menekankan pentingnya pelajaran agama Islam 

meskipun kadang terasa seperti pelajaran tambahan, dan mengusulkan 

lebih banyak kegiatan praktis serta permainan edukatif untuk 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik. 

Metode pembelajaran pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum mencakup keteladanan nyata, interaktif, 

dan multimedia untuk membentuk karakter peserta didik. Guru-guru 

berperan sebagai teladan dalam berbagai aktivitas sehari-hari, seperti 

kehadiran tepat waktu, partisipasi dalam kegiatan keagamaan, dan 

menjaga penampilan rapi. Mereka juga menggunakan metode interaktif 

seperti video inspiratif, diskusi kelompok, bermain peran, dan studi 

kasus untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi 

peserta didik. Peserta didik menyatakan bahwa metode ini membantu 

mereka memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan akhlak adalah usaha untuk membentuk karakter 

yang baik sesuai dengan fitrah manusia, yang berasal dari kata "khulq" 

dan berakar dari "khalaqa" (menciptakan). Akhlak adalah sifat jiwa 

yang melekat yang membuat seseorang berperilaku sesuai dengan 

fitrahnya. Pendidikan akhlak bertujuan menjelaskan arti baik dan buruk 
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serta memberikan pedoman untuk berperilaku sesuai dengan kehendak 

Allah. Menurut teori yang dirumuskan oleh Ibn Miskawaih, akhlak 

adalah keadaan jiwa yang menyebabkan seseorang bertindak tanpa 

perlu berpikir terlebih dahulu (Ibn Miskawaih, Tahdzib al-Akhlak). 

Akhlak yang baik meliputi sifat-sifat seperti adil, pemberani, pemurah, 

sabar, benar, tawakal, dan kerja keras (Al-Ghazali, Ihya' Ulumuddin). 

Al-Ghazali menambahkan bahwa akhlak harus menetap dalam jiwa dan 

perbuatan itu muncul secara alami tanpa pemikiran mendalam (Al-

Ghazali, Bidayatul Hidayah). Pendidikan akhlak mengacu pada Al-

Qur'an dan Sunnah sebagai sumber utama kebenaran (Quraish Shihab, 

Wawasan Al-Qur'an). 

Ruang lingkup pendidikan akhlak mencakup semua perbuatan 

manusia, baik yang disengaja maupun tidak, yang dinilai berdasarkan 

kriteria baik atau buruk. Menurut Muhammad Daud Ali, akhlak dalam 

Islam meliputi semua aktivitas manusia dalam segala aspek kehidupan 

(Daud Ali, Pendidikan Islam). Pendidikan akhlak juga mencakup 

hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan alam. Akhlak 

terhadap Allah melibatkan pengenalan, ketaatan, dan penghormatan 

kepada-Nya, serta menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya. Akhlak terhadap manusia meliputi hubungan dengan Rasulullah, 

orang tua, guru, diri sendiri, dan masyarakat (Nasution, Islam Ditinjau 

dari Berbagai Aspeknya). Akhlak terhadap lingkungan menekankan 

pengelolaan dan perawatan alam sesuai dengan amanah sebagai 

khalifah di bumi (Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuhu).  
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Metode pendidikan agama Islam yang digunakan meliputi 

keteladanan, pembiasaan, memberi nasihat, persuasi, kisah, dan targhib-

tarhib. Metode keteladanan memberikan contoh yang baik melalui 

ucapan dan perbuatan (Hamka, TaSAWuf Modern). Metode pembiasaan 

membiasakan peserta didik berperilaku sesuai dengan ajaran agama 

(Shihab, Membumikan Al-Qur'an). Metode memberi nasihat 

memberikan petuah untuk mengarahkan peserta didik pada kebaikan 

(Qardhawi, Islam: The Future Civilization). Metode persuasi 

mengarahkan peserta didik dengan cara yang meyakinkan (Natsir, Islam 

sebagai Dasar Negara). Metode kisah menggunakan cerita untuk 

memberikan pelajaran moral (Al-Mawardi, Adab al-Dunya wa al-Din), 

dan metode targhib dan tarhib menggunakan janji dan ancaman untuk 

memotivasi peserta didik (Taimiyah, Al-Siyasah al-Shar’iyyah). 

Metode pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum menunjukkan penerapan teori-teori 

pendidikan agama Islam secara nyata. Guru-guru berperan sebagai 

teladan, yang sejalan dengan metode keteladanan yang dianjurkan oleh 

teori (Ghazali, Ihya' Ulumuddin). Kehadiran tepat waktu, partisipasi 

dalam kegiatan keagamaan, dan menjaga penampilan rapi 

mencerminkan disiplin dan profesionalisme, yang menjadi contoh bagi 

peserta didik (Ali, Pendidikan Islam). Penggunaan metode interaktif 

seperti video inspiratif, diskusi kelompok, dan bermain peran 

menunjukkan upaya untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan 

relevan, yang sejalan dengan metode pembiasaan dan memberi nasihat 
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(Madjid, Kehidupan yang Bermakna). Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa peserta didik merasa terbantu dengan metode ini, yang 

mencerminkan efektivitas metode pendidikan agama Islam yang 

komprehensif (Ghazali, Ihya' Ulumuddin). Namun, ada kebutuhan 

untuk menambah lebih banyak aktivitas praktis dan studi kasus untuk 

meningkatkan interaktivitas dan aplikasi materi, yang sejalan dengan 

metode kisah dan targhib-tarhib (Ali, Pendidikan Islam). Guru-guru 

perlu terus menjaga dan meningkatkan keteladanan mereka serta 

mengeksplorasi metode-metode baru yang dapat memotivasi peserta 

didik dan membuat pelajaran akhlak lebih menarik dan relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kesimpulannya, cara meningkatkan metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum 

Suwaduk Wedarijaksa Pati dengan teori pendidikan agama islam yang 

menekankan pentingnya keteladanan, interaksi, dan relevansi materi 

untuk membentuk karakter peserta didik yang baik sesuai dengan ajaran 

Islam (Ali, Pendidikan Islam). Ini sejalan dengan perintah dalam Al-

Qur'an, "Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung" 

( يَ  ةٌ  أمَُّ نكمُْ  م ِّ بِّالْمَ وَلْتكَُن  وَيَأمُْرُونَ  الْخَيْرِّ  إِّلىَ  هُمُ دْعُونَ  ئِّكَ  ٰـ وَأوُلَ الْمُنكَرِّ ۚ  عَنِّ  وَيَنْهَوْنَ  عْرُوفِّ   

 ,serta hadis Nabi Muhammad SAW ,(QS. Ali 'Imran: 104) (الْمُفْلِّحُونَ 

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia" 

مَ الِْخَْلََقِّ ) مَ مَكَارِّ تُمَ ِّ ثْتُ لِِّ  .(HR. Ahmad) (إِّنَّمَا بُعِّ
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2. Dampak pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum secara langsung mempengaruhi peningkatan 

karakter religius peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan agama Islam memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap karakter religius peserta didik. Pendidikan agama 

Islam di madrasah ini tidak hanya melibatkan pembelajaran teoritis 

tetapi juga penekanan pada implementasi praktis melalui keteladanan 

guru dan kegiatan keagamaan. Hasil wawancara dengan Kepala 

Madrasah dan guru akhlak, serta observasi lapangan, menunjukkan 

bahwa peserta didik menjadi lebih sadar akan nilai-nilai religius, seperti 

kesabaran, kejujuran, dan empati, serta menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan rutin seperti sholat berjamaah, 

doa bersama, dan kajian agama telah berperan penting dalam 

meningkatkan kesadaran religius peserta didik. 

Di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati, 

pendidikan agama Islam terbukti memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap karakter religius peserta didik. Temuan ini sejalan 

dengan teori tentang karakter religius yang menggaris bawahi 

pentingnya integrasi ajaran agama dalam pembentukan perilaku sehari-

hari. Menurut Prayitno dan Afriva dalam Badry, karakter adalah 

kualitas yang ditunjukkan melalui tindakan yang berfungsi sebagai 

dasar perilaku, dipengaruhi oleh standar, nilai, dan konvensi (Badry, 
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2010). Hal ini konsisten dengan penekanan pendidikan agama Islam 

yang melibatkan tidak hanya teori tetapi juga praktik langsung, yang 

terlihat dari peningkatan kesadaran religius peserta didik seperti 

kesabaran, kejujuran, dan empati.  

Lebih lanjut, Nafisa dan Savira (2021) menjelaskan bahwa 

religiusitas melibatkan kepercayaan penuh pada Tuhan dan penerapan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks penelitian 

ini, kegiatan rutin seperti sholat berjamaah dan doa bersama berperan 

penting dalam membentuk karakter religius peserta didik. Glock dan 

Stark (1987) menekankan bahwa karakter religius tercermin dari 

perilaku yang konsisten dengan akidah yang kuat, ibadah yang tepat, 

akhlak mulia, pemahaman terhadap sumber ajaran Islam, dan jiwa 

spiritual yang tinggi. Temuan penelitian mendukung pandangan ini 

dengan menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam di madrasah 

membantu peserta didik mempraktikkan nilai-nilai religius yang 

diajarkan, memperkuat keyakinan mereka, dan mendorong mereka 

untuk hidup sesuai dengan ajaran agama.  

Tahap-tahap perkembangan karakter yang diuraikan oleh Anggi 

(2018) juga relevan dengan hasil penelitian ini. Pendidikan karakter 

yang disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak, seperti tanggung 

jawab pada usia 7-8 tahun dan kepedulian pada usia 9-10 tahun, 

berkontribusi pada pembentukan kedisiplinan peserta didik. Pendidikan 

agama Islam yang dilakukan di madrasah mencakup berbagai aspek dari 

tahapan-tahapan ini, mendukung pembentukan karakter dan 



 

130 
 

kedisiplinan yang baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori bahwa 

pendidikan agama Islam dapat efektif dalam membentuk karakter 

religius peserta didik, dengan menekankan pada praktik dan 

keteladanan sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. 

3. Faktor yang mendukung dan menghambat pembelajaran 

pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius 

peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum 

Wedarijaksa Pati dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dan 

penghambat yang signifikan. Faktor pendukung utama meliputi 

konsistensi dan dukungan dari seluruh staf pengajar dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai agama Islam, dukungan aktif dari 

orang tua peserta didik dalam mendukung penerapan nilai-nilai agama 

Islam di rumah, serta kultur keagamaan masyarakat di sekitar madrasah 

yang positif dan kuat. Dukungan dari teman sebaya dan sistem 

komunikasi yang efektif antara madrasah dan orang tua juga berperan 

penting dalam mendukung pendidikan akhlak dan pembentukan karakter 

religius dan kedisiplinan peserta didik. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor 

penghambat, antara lain pengaruh lingkungan eksternal yang tidak 

selalu mendukung pembentukan karakter religius peserta didik, 

kurangnya kesadaran beberapa peserta didik tentang pentingnya akhlak, 
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keterbatasan waktu dalam kurikulum untuk pembelajaran akhlak, serta 

kurangnya dukungan dari beberapa orang tua. Tantangan dalam 

mengelola emosi dan perilaku peserta didik serta pengaruh negatif dari 

teman sebaya juga menjadi kendala yang harus dihadapi. 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, madrasah berupaya 

melalui musyawarah dan kerjasama dengan seluruh stakeholder untuk 

meminimalisir dan menyelesaikan masalah yang ada. Kesimpulannya, 

faktor pendukung yang kuat dan upaya kolaboratif dalam mengatasi 

hambatan memainkan peran penting dalam keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum. 

Pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul 

Ulum Wedarijaksa Pati didukung oleh berbagai faktor yang kuat, 

termasuk konsistensi dari staf pengajar, dukungan orang tua, dan kultur 

keagamaan yang kuat. Dalam konteks teori karakter religius, Prayitno 

dan Afriva menggambarkan karakter sebagai sifat manusia yang gigih 

dan berfungsi sebagai dasar perilaku yang dipengaruhi oleh standar, 

nilai, dan konvensi (Prayitno dan Afriva, dalam Badry, 2011,  hlm. 20). 

Religiusitas, menurut Nafisa dan Savira, mencerminkan kepercayaan 

yang mendalam pada Tuhan (Nafisa & Savira, 2020, hlm. 45), sementara 

Gazalba menekankan keterikatan manusia dengan Tuhan melalui 

ketaatan dan penghindaran dari larangan-larangan (Gazalba, 2013, hlm. 

13). Hambali menyatakan bahwa menanamkan karakter religius sejak 

usia muda membantu anak-anak mengembangkan moral yang kuat dan 

kemampuan untuk melawan pengaruh negatif (Hambali, 2014, hlm. 
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112). Glock dan Stark menambahkan bahwa individu yang religius 

biasanya menunjukkan karakteristik seperti keyakinan akidah yang kuat, 

perilaku ibadah, akhlak mulia, dan pemahaman yang mendalam tentang 

ajaran Islam (Glock & Stark, 2000, hlm. 77). Temuan ini sejalan dengan 

ciri-ciri yang disebutkan oleh Hawari, seperti rasa gelisah bila 

meninggalkan perintah Allah, kehati-hatian dalam berperilaku, dan 

kesadaran akan pengawasan ilahi (Hawari, 2002, hlm. 5). 

Tahap-Tahap Perkembangan dan Pembentukan Karakter 

disesuaikan dengan perkembangan anak. Rasulullah SAW menekankan 

pentingnya perintah shalat sejak usia tujuh tahun, menggambarkan 

tanggung jawab yang diberikan kepada anak-anak pada usia ini (HR. 

Abu Dawud, No. 495). Hadits lain menunjukkan pentingnya pendidikan 

tauhid sejak lahir, adab pada usia 5-6 tahun, tanggung jawab pada usia 

7-8 tahun, kepedulian pada usia 9-10 tahun, kemandirian pada usia 11-

12 tahun, dan kemampuan bermasyarakat pada usia 13 tahun (HR. Al-

Bukhari, No. 2700; HR. Muslim, No. 1827). Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum berusaha mengikuti tahapan-tahapan ini, meskipun 

terdapat beberapa hambatan seperti kurangnya kesadaran peserta didik 

tentang pentingnya akhlak dan pengaruh negatif dari lingkungan 

eksternal. 

Kedisiplinan dalam pendidikan di Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mendukung 

dan menghambat. Disiplin, menurut Soegeng Priyodarminto, adalah 
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kondisi yang terbentuk melalui serangkaian perilaku yang menunjukkan 

ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban (Priyodarminto, 1993, 

hlm. 5). Penelitian ini menemukan bahwa dukungan dari teman sebaya 

dan sistem komunikasi yang efektif antara madrasah dan orang tua 

sangat penting dalam membentuk disiplin peserta didik. Disiplin dalam 

konteks pendidikan di madrasah mencakup berbagai aspek seperti 

disiplin waktu, menegakkan dan mentaati peraturan, serta disiplin dalam 

beribadah (Yusuf, 2016, hlm. 47). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

dan membentuk disiplin, seperti kesadaran diri, pengikutan dan 

ketaatan, serta hukuman, juga ditemukan relevan dalam konteks 

penelitian ini (Hidayat, 2017, hlm. 21). 

Teori pendidikan akhlak juga mencakup pandangan dari para 

ahli seperti Thomas Lickona, yang menyatakan bahwa pendidikan 

karakter melibatkan tiga komponen penting yaitu pengetahuan moral 

(moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral 

(moral action) (Lickona, 1991, hlm. 51). Ketiga komponen ini bekerja 

secara sinergis untuk membentuk individu yang berkarakter. Pendidikan 

agama Islam yang diterapkan di madrasah ini berusaha mengembangkan 

ketiga komponen tersebut melalui berbagai program dan kegiatan yang 

terstruktur. 

Howard Gardner, dengan teori multiple intelligences, 

menunjukkan bahwa setiap individu memiliki berbagai jenis kecerdasan 

yang dapat digunakan untuk mengajar karakter (Gardner, 1993, hlm. 

45). Dalam konteks pendidikan agama Islam, ini berarti pendekatan 
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pengajaran harus disesuaikan dengan berbagai kecerdasan peserta didik 

untuk memaksimalkan pembelajaran. Misalnya, penggunaan cerita atau 

kisah moral untuk kecerdasan linguistik, kegiatan kelompok untuk 

kecerdasan interpersonal, dan refleksi diri untuk kecerdasan 

intrapersonal. 

Kesimpulannya, pelaksanaan pendidikan agama Islam di 

Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor pendukung yang kuat seperti konsistensi staf pengajar dan 

dukungan orang tua, serta tantangan-tantangan yang harus diatasi 

melalui kerjasama dan komunikasi yang efektif. Upaya kolaboratif 

dalam mengatasi hambatan ini memainkan peran penting dalam 

keberhasilan pelaksanaan pendidikan agama Islam di madrasah tersebut. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian pada Bab 4 penulis dapat 

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut adalah : 

1. Cara meningkatkan metode pembelajaran agama Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati  

Berdasarkan temuan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi di 

Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa, 

peningkatan metode pembelajaran agama Islam dapat dilakukan 

melalui pendekatan yang lebih holistik dan interaktif. Meskipun 

metode ceramah masih menjadi bagian dari strategi pembelajaran, 

penekanan pada demonstrasi keteladanan nyata oleh para guru telah 

terbukti efektif dalam membentuk karakter peserta didik. Guru-guru 

yang selalu hadir tepat waktu, berpenampilan rapi, dan terlibat aktif 

dalam berbagai kegiatan madrasah memberikan contoh konkret yang 

dapat ditiru oleh peserta didik. Selain itu, penggunaan metode interaktif 

seperti diskusi kelompok, bermain peran, dan video inspiratif perlu 

diperluas untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan. 

Untuk lebih meningkatkan efektivitas pembelajaran agama Islam, 

diperlukan lebih banyak aktivitas praktis dan studi kasus yang 

memungkinkan peserta didik untuk menerapkan materi yang diajarkan 
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dalam konteks kehidupan sehari-hari. Guru-guru juga harus terus 

menjaga dan memperkuat keteladanan mereka, serta mengeksplorasi 

metode-metode baru yang inovatif, seperti permainan edukatif, untuk 

menjaga motivasi peserta didik dan memastikan bahwa pelajaran 

akhlak tidak hanya dipahami tetapi juga diinternalisasi dalam tindakan 

mereka sehari-hari. 

2. Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Mazro`atul Ulum 

Suwaduk Wedarijaksa Pati telah terbukti memberikan dampak yang 

positif dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui 

penerapan keteladanan guru, kegiatan keagamaan rutin, dan 

pembelajaran praktis. Hasil dari strategi ini terlihat dalam kebiasaan 

peserta didik yang semakin disiplin, seperti ketepatan waktu dalam 

sholat berjamaah dan kepatuhan terhadap tata tertib madrasah. 

Peningkatan tersebut diukur secara konkret melalui observasi langsung 

terhadap perilaku peserta didik dalam aktivitas sehari-hari, wawancara 

dengan peserta didik, guru, dan kepala madrasah, serta analisis catatan 

kehadiran dan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan madrasah. 

Penilaian tambahan dari guru mata pelajaran dan guru bimbingan 

konseling juga memperkuat temuan ini dengan mengamati perubahan 

perilaku peserta didik secara lebih mendalam.  

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter religius di Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum Suwaduk Wedarijaksa Pati berpengaruh cukup 

signifikan. Faktor pendukung utama meliputi konsistensi dan 
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dukungan dari staf pengajar, dukungan aktif orang tua, serta kultur 

keagamaan masyarakat yang positif. Sebaliknya, faktor penghambat 

termasuk pengaruh lingkungan eksternal, kurangnya kesadaran 

beberapa peserta didik tentang pentingnya akhlak, keterbatasan waktu 

dalam kurikulum, dan kurangnya dukungan dari sebagian orang tua. 

Upaya kolaboratif dalam mengatasi tantangan ini melalui komunikasi 

efektif dan kerjasama dengan seluruh stakeholder sangat penting untuk 

keberhasilan pendidikan agama Islam dan pembentukan karakter 

religius serta kedisiplinan peserta didik. 

5.2. Implikasi 

Implikasi yang timbul dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Madrasah mengembangkan dan mengimplementasikan program 

pelatihan guru tentang metode pembelajaran Agama Islam yang 

interaktif, seperti simulasi dan role-play. Membuat modul kurikulum 

yang fokus pada penerapan nilai religius dalam kehidupan sehari-hari 

dan melakukan evaluasi berkala untuk menilai dampak dan efektivitas 

pembelajaran agama Islam. 

2. Kepala Madrasah menyelenggarakan workshop dan seminar bagi guru 

tentang teknik pembelajaran akhlak yang efektif serta cara menciptakan 

budaya madrasah yang mendukung nilai-nilai tersebut. Menerapkan  

sistem monitoring untuk memantau penerapan pendidikan Agama Islam. 

3. Guru menggunakan metode pengajaran yang melibatkan peserta didik 

secara aktif, seperti diskusi kelompok dan studi kasus, serta memberikan 

keteladanan yang baik dengan menunjukkan perilaku religius dalam 
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interaksi sehari-hari. Lakukan penilaian diri dan kumpulkan umpan balik 

dari peserta didik untuk meningkatkan metode pengajaran. 

4. Orang Tua aktif berpartisipasi dalam pertemuan maupun komunikasi 

dengan guru, dan memberikan dukungan kepada anak untuk 

menerapkan prinsip-prinsip religius yang dipelajari di madrasah. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian mengenai implementasi pendidikan agama Islam dalam 

membentuk karakter religius peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 

Mazro`atul Ulum Wedarijaksa Pati memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu dicatat. Pertama, keterbatasan waktu dan sumber daya dapat 

mempengaruhi kedalaman analisis dan jumlah data yang terkumpul. Selain 

itu, penelitian ini terfokus pada satu institusi pendidikan, sehingga temuan 

mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke madrasah atau 

madrasah lain dengan konteks yang berbeda. Variabel eksternal yang tidak 

dapat dikontrol, seperti pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat, juga 

bisa mempengaruhi karakter religius dan kedisiplinan peserta didik, 

sementara penelitian ini lebih menekankan pada aspek internal madrasah. 

Metodologi penelitian, termasuk wawancara dan observasi, mungkin 

mengalami bias atau subjektivitas yang dapat mempengaruhi hasil. Selain 

itu, mengukur tingkat pemahaman dan penerimaan peserta didik terhadap 

nilai-nilai akhlak yang diajarkan bisa menjadi tantangan, karena 

bervariasinya penerimaan individu terhadap nilai-nilai tersebut. Terakhir, 

keterbatasan dalam dokumentasi tentang strategi pembelajaran pendidikan 

agama Islam dapat memengaruhi akurasi informasi yang dikumpulkan. 
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Dengan memperhatikan keterbatasan-keterbatasan ini, pembaca diharapkan 

dapat memahami konteks dan ruang lingkup penelitian serta implikasi dari 

temuan yang diperoleh.  

 

5.4. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan dalam penelitian ini maka peneliti dapat 

memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan strategi 

pembelajaran pendidikan agama Islam tersebut sebagai berikut. 

1. Madrasah mengintegrasikan aktivitas praktis dan game edukatif dalam 

kurikulum pendidikan akhlak, serta alokasikan waktu khusus dalam 

jadwal mingguan untuk kegiatan pendidikan agama Islam. 

2. Kepala Madrasah menyelenggarakan pelatihan guru setiap semester 

tentang metode pembelajaran akhlak dan implementasikan sistem 

pemantauan triwulanan untuk mengevaluasi efektivitasnya. 

2. Guru menerapkan metode pembelajaran interaktif , menunjukkan 

keteladanan dalam perilaku sehari-hari, melakukan refleksi mingguan 

dan memberikan laporan kemajuan akhlak yang nantinya akan 

disampaikan kepada orang tua. 

3. Orang Tua aktif  menjalin komunikasi dengan fihak madrasah maupun 

guru terkait perkembangan belajar serta akhlaknya dan mendukung 

program madrasah terkait dengan   peningkatan  Pendidikan akhlak di 

madrasah dan di rumah. 

 

 


